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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sesuai tugas dan
fungsinya mengembangkan kurikulum yang mengusung semangal merdeka
belajar mulai dari satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah. Kurikulum ini memberikan Kkeleluasaan bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Untuk mendukung pelaksanaan kurikulum tersebut, sesuai Undang-Undang
Nomor 3 tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan, pemerintah dalam hal ini Pusat
Perbukuan memiliki tugas untuk menyiapkan Buku Teks Utama.

Buku teks ini merupakan salah satu sumber belajar utama untuk digunakan
pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan buku adalah Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 958/P/2020
tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah. Sajian buku dirancang dalam bentuk
berbagai aktivitas pembelajaran untuk mencapai kompetensi dalam Capaian
Pembelajaran tersebut. Penggunaan buku teks ini dilakukan secara bertahap
pada Sekolah Penggerak dan SMK Pusat Keunggulan, sesuai dengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 162/M/2021 tentang Program
Sekolah Penggerak.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentunya dapat diperbaiki dan
disesuaikan dengan kebutuhan. Oleh karena itu, saran-saran dan masukan
dari para guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan
untuk penyempurnaan buku teks ini. Pada kesempatan ini, Pusat Perbukuan
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam
penyusunan buku ini mulai dari penulis, penelaah, penyunting, ilustrator,
desainer, dan pihak terkait lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu.
Semoga buku ini dapat bermanfaat Khususnya bagi peserta didik dan guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Oktober 2021
PIt. Kepala Pusat,

Supriyatno
NIP 19680405 198812 1 001
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Prakata

Salam Rahayu

Puji syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala karunia
dan bimbinganNya schingga terselesaikannya penulisan Buku Panduan Guru
Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekerti
Kelas XI, dengan harapan dapat digunakan sebagai panduan mengajar bagi guru
(penyuluh) kepada peserta didik. Tidak lupa juga kami haturkan terima kasih
kepada Pahlawan Bangsa Indonesia karena jasa-jasanya yang tampa pamrih
menghantarkan kami semua untuk menjadi Bangsa dan Manusia Indonesia
yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekerti
merupakan bekal kepada peserta didik penghayat kepercayaan supaya dapat
menghadapi perkembangan jaman yang semakin maju tetapi tetap berpedoman
nilai nilai luhur bangsa Indonesia yaitu Pancasila dan nilai nilai luhur ajaran
kepercayaan yang dihayatinya.

Buku guru ini bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi gurukarena masih
diperlukan penyesuaian dengan kondisional peserta didik, sarana maupun
prasarana di daecrah masing-masing. Penyesuaian ini membuka Kkreatifitas guru
(penyuluh) untuk memperkaya pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan lain
yang sesuai, relevan dan mengacu sumber tambahan lainnya seperti sumber
tertulis maupun sumber belajar langsung dari lingkungan sosial dan alam
sekitar. Terlebih pembelajaran diperuntukan bagi peserta didik di usia remaja
yang ditantang untuk kritis dan peka terhadap suatu peristiwa, fenomena alam,
sosial, seni dan budaya.

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam menyeselaikan buku ini. Kami juga membuka dan memberi kesempatan
bagi guru (penyuluh) dan pembaca buku ini untuk memberi masukan, kritik
dan sarannya sabagai perbaikan untuk masa mendatang agar lebih baik lagi.

Sragen, 1 Juni 2021

Antonius Sukoco, M.Sn
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‘ Setiap anak jenius.

Tapi jika Anda menilai ikan dari
kemampuannya memanjat pohon, seumur hidup
dia akan menganggap dirinya bodoh.

-Albert Einstein- |
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A. Pendahuluan

Buku Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
merupakan panduanbagigurudalamrangkamelaksanakan pembelajaran
selama kurun waktu satu tahun pada mata pelajaran pendidikan
kepercayan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pemanfaatan buku guru tidak
dapat terpisah dengan buku siswa, artinya ketika penggunakan buku
siswa sebagai keperluan pembelajaran peserta didiknya, maka untuk
itu guru juga memerlukan buku guru yang dijadikan sebagai petunjuk
dalam penggunaan buku siswa dan sebagai petunjuk pembelajaran di
kelas. Adapun Penjelasan pemanfaatan buku guru sebagai berikut.

Sebagai petunjuk penggunaan buku siswa, dalam buku guru terdapat
penjelasanbagian-bagian daribuku siswaberupapaparanpenjelasanterkait
komponen-komponennya, misalnya apersepsi, materi, penugasan, refleksi,
evaluasi, soal, dan sebagainya. Setelah guru mempelajari buku siswa, guru
kemudian mempelajari buku guru untuk menemukan informasi urutan
acuan materi pelajaran yang dikembangkan dari capaian pembelajaran
yang dimulai dari tujuan pendidikan mata pelajaran kepercayaan terhadap
Tuhan YME, Capaian tiap Fase F untuk kelas 11, capaian fase berdasarkan
elemen dan alur capaian tiap tahun. Jaringan dari masing-masing tema
berisi capaian fase berdasarkan elemen dan alur capaian tiap tahun
dikembangkan menjadi capaian pembelajaran yang harus dicapai disetiap
bab. Kemudian menemukan pemilahan pembelajaran yang dikembangkan
dari sub tema maupun isi materi dengan tujuan pembelajaran, supaya guru
secara bertahap dapat menyelengarakan proses pembelajaran yang sesuai
dengan capaian pembelajaran.

Sebagai petunjuk pembelajaran, Guru dapat menemukan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai dalam setiap pilahannya pembelajaran
dari masing-masing sub tema yang ditentukan, guru dapat mengetahui
media, langkah-langkah pembelajaran, pendekatan maupun model atau
metode pembelajaran, teknik dan instrument penilaian, dan jenis lembar
kerjayang sesuai dengan pilahan pembelajaran yang ada dalam buku siswa.

Pembelajar Indonesia diharapkan menjadi pemelajar sepanjang hayat
yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
pancasila kurikulum berbasis pancasila menjadikan pembinaan pendidikan
karakter sehingga profil pelajar pancasila dapat terwujud. Kurikulum
pendidikan berbasis pancasila ada enam profil yang menjadikan fokus
pembinakan karakter antaralain beraklak mulia, bernalar kritis, bergotong
royong, mandiri, kreatif dan berkebinnekaan global. Enam profil tersebut
disebut sebagai profil pelajar pancasila, berikut penjelasan dari enam profil
tersebut diatas.

) \ Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
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Berakhlak Mulia (percaya dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing), Bernalar Kritis
(gzemar dan mampu berpikir secara kritis dan mampu menyelesaikan
masalah), Bergotong Royong (bekerja sama untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dan meraih tujuan bersama), Mandiri (bertanggung
jawab atas proses dan hasil belajarnya), Kreatif (mampu menciptakan
sesuatu sebagai hasil pemikiran kreatif, inovatif,, dan imaginative), dan
Berkebinekaan Global (pelajar Indonesia menyadari bahwa kemajemukan
adalah realitas factual).

Pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan
bekal kepada peserta didik penghayat kepercayaan supaya dapat
menghadapi perkembangan jaman yang semakin maju tetapi tetap
berpedoman dan tidak meningkalkan nilai luhur bangsa yaitu pancasila
dan nilai luhur ajaran kepercayaan yang dihayatinya. Nilai religious yang
terkandung dalam ajaran kepercayaan yaitu mempercayai bahwa Tuhan
itu adalah Maha Esa yang bersifat mutlak sesuai dengan Pancasila sila ke
1 yaitu KeTuhanan Yang Maha Esa. Manusia adalah ciptaan Tuhan, maka
dari itu manusia dalam hidup didunia harus selalu dalam bimbingan-
Nya dan mendapatkan pencerahan batin dari Sang Pencipta Yaitu Tuhan
Yang Maha Esa supaya dapat kembali kepada Sumber Hidupnya (sangkan
paraning dumadi). Nilai moral yang terkandung dalam ajaran kepercayaan
merupakanimplementasi darilaku spiritual setiap harinyayang menghayati
konsep manunggaling kawula gusti yaitu menyatunya dengan kuasa Tuhan
sehingga dapat terbimbing untuk memayu hayuning bawana dan menjadi
satria pinandhita yang dapat berguna bagi nusa lan bangsa.

Karakteristik mata pelajaran pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang MahaEsadalam digambarkan dalam 5elemen, yaknisejarah,keagungan
Tuhan, budi pekerti, martabat spiritual, larangan dan kewajiban. Kelima
elemen tersebut merupakan kesatuan yang utuh yang harus dipelajari
oleh peserta didik dan menjadi indikator ketuntasan dalam pembelajaran
selama satu tahun yang diakhir fase kelas XI, peserta didik diharapkan
mampu menghasilkan gagasan dan ide untuk mengkomunikasikan hasil
kreasi dan penilaian tentang makna berbudi pekerti luhur dalam ajaran
Kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa dalam lingkungan yang
luas dan beragam serta menempatkan diri sebagai cerminan kehidupan

berbangsa dan bernegara dalam pergaulan keragaman global.
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B. Capaian Pembelajaran

1.

Tujuan Belajar Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa

Mata pelajaran pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
bertujuan untuk memastikan peserta didik:

a.

Memahami sejarah kepercayaan terhadap Tuhan YME untuk mengetahui
keteladanan tentang Kkejujuran (tokoh, sosok, panutan) mengenai
perjuangan, pendidikan, dan kemanusiaan.

. Memiliki kepedulian dalam berbagai persitiwa kehidupan baik

lingkungan dan masyarakat di sekitarnya pada Kkhususnya serta
kehidupan berbangsa dan bernegara pada umumnya, bersikap disiplin
dan bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang diembannya
serta memiliki sikap santun, pemaaf, adi luhung yang merupakan
budaya asli pemahaman dari ajaran budi pekerti luhur.

Memiliki sikap toleransi terhadap sesama manusia untuk bisa menerima
perbedaan pada masyarakat yang beragam baik secara lokal maupun
global dengan cara menyampaikan pendapat secara santun dan
menghargai serta mendengarkan pendapat yang berbeda sebagai bukti
penumbuhan budi pekerti luhur serta pengembangan kedewasaan diri.

. MeyakiniadanyaTuhandanTuhanituMahaEsa, meyakinikemahakuasaan

Tuhan, mengenal dan mensyukuri karunia Tuhan berupa alam semesta
beserta isinya yang merupakan ciptaan Tuhan.

. Mencintai budaya spiritual nusantara dan kearifan lokal masing-masing

daerah, serta mampu menunjukkan percaya diri sebagai pengemban
ajaran kepercayaan warisan leluhur yang proaktif mempromosikan
penghargaan kebinnekaan dan keragaman global.

Menunjukan perbuatan baik dan menjauhkan perbuatan buruk
serta mampu menjelaskan pentingnya menunaikan kewajiban untuk
senantiasa mendasarkan budi luhur dalam semua tindakan dan
mencegah perbuatan buruk yang ada di rumah, sekolah, dan lingkungan
sekitarnya.

Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Mata pelajaran pendidikan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
digambarkan dalam 5 elemen sebagai berikut:

a.

Sejarah Pada elemen ini, peserta didik mempeserta didiki sejarah
Kepercayaan terhadap Tuhan YME, sejarah tokoh penghayat

4 \ Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
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Kepercayaan, serta pelaku dan pejuang kepercayaan.

. Keagungan Tuhan Pada elemen ini, peserta didik mengenal konsep

Tuhan dan pengertian Sifat-sifat Tuhan serta hukum alam semesta.

. Budi Pekerti Pada elemen ini, peserta didik menunjukkan perilaku budi

pekerti luhur dan keteladanan dengan cara menghayati peran serta dan
sumbangsih penghayat kepercayaan dalam kegiatan kemasyarakatan
serta di kehidupan berbangsa dan bernegara.

. Martabat Spiritual Pada elemen ini, peserta didik mempelajari

keragaman budaya nusantara dan kearifan lokal, bentuk-bentuk ritual,
serta menunjukkan sikap religius dengan kecerdasan spiritual.

. Larangan dan Kewajiban Pada elemen ini, peserta didik memahami

pentingnya berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk serta
melaksanakan kewajiban dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Alur Capaian Setiap Tahun kelas XI

. Peserta didik dapat menghayati keberagaman kepercayaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan bermasyarakat.

. Peserta didik dapat menghayati nilai-nilai Keteladanan tokoh

kepercayaan di lingkungan masyarakat, berbangsa dan bernegara.

. Peserta didik dapat mengamalkan budi pekeri luhur kehidupan,

dengan mengkomunikasikan serta penerapannya dalam wujud sikap
tanggungjawab, kerja keras dan peduli berbagi, sopan-menghargai,
santun-menerima berbeda pendapat, serta sikap taat azas-terpercaya
dalam kehidupannya.

. Peserta didik dapat mengamalkan budi pekerti luhur dalam

tanggungjawb, integritas dan disiplin kehidupan masyarakat, berbangsa
dan bernegara, mengembangkan kolaborasi kreatif dalam keragaman
global sesuai jati diri penghayat pelajar Pancasila.

. Peserta didik dapat menghayati kemahakuasaan Tuhan dalam diri setiap

manusia dan lingkungan, dana alam semesta.
Peserta didik dapat menghayati makna sujud dalam kehidupan sehari-
hari.

. Peserta didik dapat mengamalkan sikap peduli antarsesama dalam

peristiwa kehidupan masyarakat.

. Peserta didik dapat menghayati nilai kearifan lokal nusantara dan

kearifan lokal dari masing-masing daerah sebagai warisan budaya.
Peserta didik dapat mengekspresikan kecintaan budaya nusantara dan
kearifan lokal melalui kecintaan beratraksi budaya memelihara warisan
leluhur.

Peserta didik dapat menghargai aturan larangan dan kewajiban dalam
lingkungan masyarakat, bangsa dan negara.
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4. Alur Konten Tiap Tahun Kelas XI
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5. Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran Dan
Alokasi Waktu Per Bab

Capaian Pembelajaran pada masing-masing bab mengacu berdasarkan
capaian fase bedasarkan elemen dan alur konten tiap tahun dalam fase
kelas 11, tujuan pembelajaran mengacu pada tujuan pembelajaran dan
materi dari buku siswa. Sedangkan alokasi waktu setiap satu semester
adalah 15 pertemuan, sedangkan satu tahun pembelajaran adalah 30
pertemuan. Setiap 1 semester pada umumnya pembelajaran efektif 18
pertemuan, sedangkan jumlah pertemuan satu semester dalam buku
guru ini 15 pertemuan, hal ini dimaksudkan agar 3 pertemuan selebihnya
digunakan untuk ulangan harian atau untuk mengerjakan tugas.
Adapun capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan alokasi waktu

pembelajaran, seperti tabel dibawah ini.
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C. Penjelasan Bagian-Bagian Buku Siswa

1. Judul Pelajaran (Bab) dan Sub Pelajaran (subbab)

Pada buku Siswa Kelas XI (sebelas) ada 6 (enam) pelajaran (bab) terbagi
untuk 2 (dua) semester. Pada bab 1 sampai 6 mengandung elemen-
elemen dalam mata pelajaran Pendidikan Kepercayaan. Yakni: Sejarah,
Budi Pekerti, Keagungan Tuhan, Martabat Spriritual serta Larangan dan
Kewajiban. Adapun Bab pelajaran 1 sampai 6 pada buku Siswa Kelas XI,

sebagai berikut:

Judul Pelajaran (bab)

Elemen

Sub Pelajaran (Subbab)

Pelajaran 1
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2. Halaman Setiap Awal Bab

Pada halaman setiap awal bab dalam buku siswa, terdapat judul
bab yang dibuat sesuai elemen dan alur konten tiap tahun, dibawahnya
judul dan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang
menggambarkan materi yang diuraikan pada isi disetiap babnya. Dalam
setiap awal bab dalam buku siwa juga menyertakan gambar, foto, ilustrasi
vang berkaitan dengan materi ajar, kemudian terdapat pertanyaan
pemantik dan apresepsi, misalnya dikemas menjadi kesatuan yaitu ada
gambar, cerita dan pertanyaan yang membangun pemikiran yang terkait
materi bab atau mater sebelumnya.
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Gambar 1 Screenshot awal bab dalam buku siswa halaman 30 - 31.

3. Isibab

Isi bab dalam buku siswa memuat materi pembelajaran yang
diurakan disetiap subtasinya yang yang tidak berupa teks saja melainkan
juga disertakan Foto, gambar dan ilustrasi dalam isi bab disesuaikan
terkait pembahasan materi, serta memuat skema teori maupun konsep,
diagram konsep dan sejenisnya yang dituliskan sumber acuannya. Isi bab
dalam buku siswa juga menyertakan sisipan-sisipan sapaan, pertanyaan
pemantik dan pengayaan yang merujuk pada acuan sumber belajar
lainnya dalam menambah wawasan peserta didik. Sedangkan untuk
aktifitas pembelajaran yang ada dalam buku siswa diletakan pada akhir
dari isi materi yang berupa peragaan, diskusi dan latihan soal yang akan
menjadi pembahasan pada komponen asemen di subtasi penjelasan
bagian-bagian buku siswa dalam panduan umum buku guru.
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Gambar 2 Screenshol isi bab dalam buku siswa halaman 36-37

4. Asesmen

Asesmen merupakan aktifitas pembelajaran untuk mendapatkan
data/informasi dan mengukur kinerja peserta didik yang dibuat secara
variatif oleh guru yang disesuaikan capaian, tujuan pembelajaran dan
juga materi pelajaran disetiap babnya. Asemen pada buku siswa terdapat
di komponen aktifitas belajar siswa, diantaranya berupa peragaan,
diskusi dan latihan soal yang disesuaikan terkait meteri pelajaran yang
kemudian hasil kerjanya akan dijadikan acuan dalam penilaian oleh guru.
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Gambar 3 Screenshot asesmen dalam buku siswa halaman 48.
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5. Pengayaan

Penggayaan dalam buku siswa merupakan pengembangan materi
yang merujuk pada sumber belajar lainnya untuk menambah wawasan
peserta didik. Panggayaan dalam buku siswa terdapat disetiap bab yang
disisipkan pada isi bab atau materi pelajaran disetiap babnya yang berupa
informasi, referensi buku tambahan dan ulasan-ulasan yang mengacu
pada sumber yang jelas sehingga menjadi referensi peserta didik untuk
mengembangkan materi dan penambah wawasan dalam mempelajari
materi pembelajaran.
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Gambar 4 Screenshot pengayaan dalam buku siswa halaman 98.

6. Rangkuman

Rangkuman dalam buku siswa merupakan kesimpulan maupun
pemadatan isi daripada materi pembelajaran dengan meminimalkan isi
atau diambil point-pointnya saja sehingga dapat mempermudah peserta
didik agar lebih cepat mengingat makna dari materi yang telah dipelajari.

Gambar 5 Screenshol rangkuman dalam buku siswa halaman 77.
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7. Refleksi

Refleksi merupakan Kkegiatan pembelajaran dilakukan guru
disetiap akhir pembahasan materi yang bertujuan untuk mengetahui
ketercapaian peserta didik dalam memahami materi pokok bahasan.
Dengan melaksanakan refleksi maka guru dapat menggunakan metode
pembelajaran yang terbaik guna mengeksplor dan memaksimalkan
potensi peserta didik. Dalam kegiatan refleksi peserta didik diharapkan
mampu menemukan makna pembelajaran yang telah dilakukan sehingga
yakin bahwa dengan pembelajaran tersebutakan bermanfaatbagi dirinya.
Refleksi dalam buku siswa ada pada setiap babnya berupa beberapa
pertanyaan kunci terkait materi pembelajaran yang jawabannya yaitu “ya
dan tidak”, pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan restoris yang
berupa intropeksi karena memberikan bentuk kesadaran, semangat,
penggugah hati dan sebagainya bagi peserta didik.

Gambar 6 Screenshot refleksi dalam buku siswa halaman 82.

D. Strategi Umum Pembelajaran

Strategipembelajaranmerupakansiasatgurudalammengefisiensikan
mengefektifkan serta mengoptimalkan interaksi antara guru dengan
peserta didik melalui komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan
pembelajaran yang bertahap dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Guru dalam menentukan dan melakasanakan rangkaian kegiatan
pembelajaran perlu memperhatikan tahapan pembelajaran, merujuk dari
o tahapan pembelajaran dari Gagne, yakni: (1)Mendapatkan perhatian,
(2) Menginformasikan tujuan pembelajaran, (3) Merangsang mengingat
pelajaran maupun pengetahuan sebelumnya., (4) Menyajikan isi maupun
materi ajar, (5) Memberikan bimbingan belajar, (6) Menghasilkan kinerja
(praktek), (77 Memberikan umpan balik, (8) Menilai kinerja. (9) retensi
atau meningkatkan penguatan.
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Kemudian, sebagai peningkatan kemampuan sikap, pengetahuan
maupun keterampilan untuk peserta didik penghayat kepercayaan,
guru diharapkan selalu mengingatkan kepada peserta didik untuk
melakukan aktifitas yang positif dalam kehidupan kesehariannya,
seperti contoh melakukan aktifitas fisik, aktifitas sosial serta meditasi.
Adapun penjelasannya sebagai berikut: (1) aktifitas fisik, melakukan
aktifitas fisik secara rutin dan berkala. Misalnya: berolahraga, membantu
pekerjaan rumah (menyapu, mengepel, mencuci dll), belajar, membuat
karya, berkebun, kerja bakti dan lain-lain, dengan begitu maka akan
meningkatkan kognitif, kesehatan dan motivasi seseorang. Fakta sekarang,
remaja cenderung beraktifitas dengan smartphonenya daripada aktifitas
fisik. (2) aktifitas sosial, melakukan interaksi dengan sesama (keluarga,
teman, dan orang lain) yang positif, membuat seseorang berfikir secara
spontan, karena terjadi komunikasi secara lisan dan gerak tubuh, dengan
begitu meningkatkan kemampuan dalam bersikap, meningkatkan dalam
pengetahuan menyelesaikan masalah dan menambah Kkerukunan. (3)
meditasi, melakukan secara rutin setiap hari kurang lebih selama 30-60
menit, dengan meditasi menjadikan jiwa tenang yang akan meningkatkan
kognitif, kesehatan, kesadaran diri dan mawas diri. Dalam ajaran
kepercayaan pada umumnya, meditasi merupakan salah satu laku spiritual
yang sudah dikemas sesuai ajaran kepercayaan masing-masing (seperti
contoh: olah rasa, olah jiwa, olah batin, tapa, wening, semedi, sujud, dan
lain-lain).

Pengaplikasian strategi pembelajaran yang telah dibuat merupakan
bentuk kegiatan nyata agar tercapainya tujuan pembelajaran dalam
pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran pendidikan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Strategi umum pembelajaran biasanya
berhubungan dengan pendekatan pembelajaran, model maupun metode
pembelajaran, teknik dan taktik yang disesuaikan dengan Kkondisi,
sarana maupun prasana yang ada. Sedangkan dalam tercapainya tujuan
pembelajaran diperlukan metode penilaian yang meliputi penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan di setiap tema maupun sub tema pembelajaran.
Kemudiangurujugaperlumemperhatikankeberagamansiswasertamencari
solusi dalam penangannya dan selalu merefleksikan setiap pembelajaran
yvang telah terlaksana dijadikan bahan evaluasi untuk pembelajaran
berikutnya. Guru dapat menggunakan serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang dianggap lebih efektif dan efisien yang disesuaikan
dengan karakteristik materi dan kondisional yang ada. Adapun pola dan
strategi pembejarannya pada buku guru ini, sebagai berikut:
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Gambar 7 Pola dan strategi pembelajaran
1. Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan bentuk aktifitas pembelajaran
yvang ditentukan dan direncanakan oleh guru sebagai cara untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk aktifitas pembelajaran berupa
langkah-langkah pembelajaran yang polanya disesuaikan pendekatan,
model, metode maupun teknik dan taktik yang digunakan. Strategi
pembelajaranyang diuraikan dibawah ini bukanlah strategi pembelajaran
yang harus diterapkan oleh guru, melainkan guru dapat menggunakan
dan mengembangkan strategi pembelajaran yang dianggap efektif dan
sesuai dengan karakteristik kondisional, materi dan peserta didiknya.
Adapun macam-macam pendekatan, model dan metode pembelajaran
yang disarankan dalam buku ini, sebagai berikut:

a. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran yaitu sudut pandang, ide atau prinsip atau
cara memandang dalam menentukan kegiatan dalam pembelajaran.
Pendekatan yang disarankan dalam buku guru ini yaitu menggunakan
pendekatan perbelajaran yang berpusat pada guru, yang berpusat pada
siswa dan mengunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran berpusat
pada guru dimaksudkan guru sebagai pemegang kontrol selama aktifitas
pembelajaran dalam aspek organisasi, materi, dan waktu. Model yang
biasa digunakan pendekatan ini yaitu model pembelajaran langsung.
Pendekatan berpusat pada siswa dimaksudkan supaya peserta didik
terdorong untuk mengerjakan sesuatu dan membangun makna atas
pengalaman yang diperoleh pada proses pembelajaran. Model yang biasa
digunakan pendekatan ini yaitu model pembelajaran discovery learning.
Sedangkan pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran agar
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peserta didik aktif mengonstruksikan konsep secara prosedural dan
ilmiah. Pada umumnya langkah-langkah pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

b. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yaitu cara atau pola sistematis yang digunakan
untuk mengaplikasikan strategi yang dibuat dalam bentuk aktivitas
yang interaktif antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Strategi dalam menentukan
langkah-langkah dalam aktifitas pembelajaran mengacu pada materi
ajar dengan langkah-langkah berurutan dan terencana. Dalam panduan
umum ini, dijelaskan model-model pembelajaran yang umum dan
yang khusus. Model pembelajaran yang umum dimaksudkan model
pembelajaran yang digunakan secara umum di semua mata pelajaran,
sedangkan model pembelajaran yang khusus dimaksudkan model
pembelajaran yang digunakan khusus dalam pembelajaran pendidikan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. adapun model-model
pembelajaran yang disarankan dalam pembelajaran mata pelajaran
pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada kelas XI,
sebagai berikut:

1) Langsung (Direct Learning), pembelajaran yang mana guru dapat
mentransformasikan informasi atau keterampilan secara langsung
maupun ceramah. Guru berperan sebagai penyampai informasi yang
disampaikan dengan strategi direktif, dapat berupa pengetahuan
deklaratif maupun pengetahuan prosedural yang sistematis yang
membimbing siswa secara bertahap dalam memahami satu persatu
subtansi materi.

2) Kooperatif (Cooperative Learning), pembelajaran secara kelompok yang
saling ketergantungan satu dengan yang lain, manusia sebagai makluk
sosial yang saling membantu dan penuh dengan Kketergantungan
orang lain. Dengan belajar berkelompok secara kooperatif artinya
mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, peserta didik dilatih
untuk berinteraksi, komunikasi, sosialisasi dan bergotong royong
menyelesaikan tugas dari guru. Dalam pembelajaran pendidikan
kepercayaan terhadap Tuhan YME, metode kooperatif sangat dianjurkan
apabila jumlah peserta didiknya banyak atau lebih dari 3 orang.

3) Kontekstual, pembelajarannya menghadirkan dunia nyata di dalam
kelas, sebagai menghubungkan antara pengetahuan yang ada dengan
dunia nyata supaya diterapkan dalam kehidupan peserta didik. Peserta
didik dapat mempraktekkan secaralangsung materi yang dipelajarinya.
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Model pembelajaran kontekstual mendorong peserta menjelaskan
hakekat, makna, dan manfaat belajar kemudian diharapkan
menumbuhkan mereka supaya rajin, dan termotivasi dalam belajar.

4) Discovery learning, suatu model pembelajaran sebagai mengembangkan
cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri ataupun menyelidiki
sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan. Model pembelajaran ini sangat cocok untuk materi tentang
sejarah, keragaman, peran tokoh kepercayaan karena banyaknya sekali
materi yang ada serta dalam pembelajarannya peserta didik diharapkan
mampu menemukan esensi dari eksistensi dan keberagaman penghayat
kepercayaan.

5) Study Tour, Pembelajarannya mengunjungi lokasi yang mendukung
materi pembelajaran. Misalnya, peserta didik diajak langsung ke lokasi
tempat peribadatan (sanggar, pasewakan, padepokan, dll) atau kelokasi
yang dianggap bersejarah yang mempunyai nilai sejarah dalam ajaran
kepercayaannya masing-masing.

6) Sujud/manembah Bersama, pembelajaran yang sering digunakan
oleh guru atau penyuluh kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Misalnya: sujud, manembah, semedi, meditasi bersama kemudian guru
dapat mengevaluasi dan menilai trap tata susila dalam peribadatan serta
guru juga dapat mendiskusikan hasil sujud/manembah bersama dengan
peserta didik.

7) SAVI (Somatic, Auditory, Visual dan Intellectual), model pembelajaran
yang memanfaatkan semua alat indra. SAVI yaitu singkatan dari Somatis
(bergerak dan berbuat), Auditori (mendengar dan berbicara), Visual
(mengamati dan menggambarkan) dan Intelektual (belajar memecahkan
masalah). Dalam pembelajaran mata pelajaran kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dapat diterapkan dalam materi, misalnya pada
elemen keagungan Tuhan yaitu tentang sujud/manembah dan bersyukur.

8) Drill, model pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk
melakukan kegiatan latihan dengan berulang-ulang dan terus menerus
agar menguasai kemampuan atau Kketerampilan tertentu. model
pembelajaran drill dapat dilaksanakan dalam pendidikan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, misalnya pembelajaran berbasis praktik,
diantaranya Materi praktik sujud atau meditasi, berpidato, tata krama,
mengkidung atau menembang macapat, dengan latihan terus menerus
sehingga akan bisa.

0) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Pembelajaran
yang melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang kontekstual dari fakta yang ada disekitar

Panduan Umum Buku Guru Kelas XI \



lingkungan peserta didik. Dengan model pembelajaran ini merangsang
peserta didik untuk berfikir kritis yang biasanya indikator kata
kerja menggunakan istilah seperti menganalisis, menginterprestasi,
mengesplorasi, mengidentifikasi, dan lain-lain. Dalam pendidikan
kepercayaan terhadap Tuhan YME dapat diterapkan dengan materi,
misalnya Memayu hayuning diri, sesama dan bawana yang dihubungkan
fakta masalah sosial yang terjadi di masyarakat.

10)Penyelesaian Masalah (Problem Solving). Pembelajaran ini menekankan

kepada peserta didik untuk menemukan solusi atau menyelesaikan
masalah. Penyelesaian masalah dengan cara menjawab masalah yang
didasari dari sumber-sumber terkait. Suatu masalah merupakan suatu
pertanyaanyang perlu diidentifikasikemudian dicari akar permasalahan.
Perbedaan antara pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
penyelesaian masalah terletak pada masalah yang diselesaikan, problem
solving biasanya bukan masalah yang nyata seperti problem based
learning. Adapun masalah problem solving berupa pertanyaan, misalnya
bagaimana syaratnya......? apakah data yang dicari.....? atau berupa
pertanyaan benar atau salah, misalnya apakah pernyataan itu benar?.

11) Pengajuan Masalah (Problem Posing), pembelajaran ini biasanya

digunakan guru untuk mengukur sejauh mana peserta didik dalam
menyimak, membaca dan memahami materi yang ada, dengan cara guru
menugaskan peserta didik untuk menyusun pertanyaan dari materi
untuk memperkaya materi karena bervariasinya soal yang dibuat oleh
peserta didik. Dalam pembelajaran ini, peserta didik juga diharapkan
dapat menjawab pertanyaan yang telah disusun dan didiskusikan
sebagai meningkatkan pengetahuan bersama terkait materi.

12) Probing Prompting, pembelajaran ini guru menyajikan pertanyaan-

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan peserta
didik yang mengaitkan pengalaman dan pengetahuan peserta didik
dengan pengetahuan baru atau materi yang sedang dipelajari. Model
pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk berfikir aktif dan
mengembangkan Kketerampilan dan keberanian peserta didik dalam
menjawab atau mengemukakan pendapat. Model pembelajaran ini,
dilakukan Tanya jawab dengan guru menunjuk kepada peserta didik
secara acak, dengan demikian biasanya dapat menarik dan mendapatkan
perhatian peserta didik sekalipun peserta didik sedang ramai atau
mengantuk. Guru dapat memberikan pertanyaan harus menyenangkan
sehingga membuat suasana nyaman atau tidak tegang.

13) Berbalik (Reciprocal Learning), dalam pembelajaran berbalik, guru

berperan sebgai fasilitator, pembimbing dan pengawas karena waktu
pembelajaran lebih banyak untuk mencari informasi, membaca,
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merangkum materi, bercerita, mengarang, mengerjakan soal dari modul
atau soal yang sudah disiapkan guru. Model pembelajaran berbalik
sangat membantu guru ketika ada kerepotan urusan lainnya atau jadwal
pembelajaran pertemuan bertepatan dengan jadwal kegiatan lain yang
lebih penting.

14) Pembelajaran jarak jauh, model pembelajaran di mana peserta didik dan
guru berinteraksi secara daring, luring maupun kombinasi luring dan
daring.

e Secara daring misalnya: melalui Internet dan disampaikan
menggunakan media informasi komunikasi video call dan audio call,
internet class room, internet meeting dan sebagainya.

o Secara luring, luring dalam KBBI disebutkan bahwa istilah luring
adalah akronim dari ‘luar jaringan’, terputus dari jaringan komputer.
Pelaksanaan pembelajaran luring, misalnya guru berkunjung ke rumah
peserta didik untuk memberikan tugas kepada peserta didik, kalaupun
tidak dapat berkunjung dapat menggunakan via pos. Sedangkan,

o Kombinasi daring dan luring, pembelajaran yang dilaksanakan
secara luring biasanya guru memberikan tugas dan bahan ajar
untuk 1 subtema/minggu, kemudian secara daring guru memantau
pembelajaran melalui @whatsapp yang mempersilahkan peserta didik
berkomusikasi dengan guru jika mengalami kesulitan dan kendala
belajar, disamping itu dalam kombinasi daring dan luring diharapkan
selalu didampingi orang tua atau wali peserta didik.

¢. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara maupun tahapan yang
digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan guru yang
telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaannya
metode pempelajaran merupakan turunan dari pendekatan dan model
pembelajaran yang ditentukan sebelumnya sehingga pembelajaran dapat
berjalan sesuai capaian pembelajaran. Metode-metode pembelajaran
yang disarankan dalam buku guru ini merupakan kesesuaian dari
materi disetiap pertemuan. Adapun metode-metode pembelajaran yang
disarankan sebgai berikut:

1) Ceramah, metode pembelajaran ini, guru menyampaikan atau
mempresentasikan materi pembelajaran yang menyenangkan dan dapat
diterima oleh peserta didik berupa deskripsi, informasi, fakta dan data-
data dengan satu arah secara lisan.

Panduan Umum Buku Guru Kelas XI \



2) Tanya jawab, metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam
berkomunikasi dengan peserta didik melalui pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik. Metode pembelajaran tanya jawab bertujuan
untuk mengukur dan menilai sejauh mana penguasaan peserta didik
akan materi pelajaran.

3) Diskusi, Fokus pembelajaran diarahkan untuk berdiskusi dalam
memecahkan masalah. Pelaksanakan diskusi dilakukan oleh dua atau
lebih peserta didik untuk mamacu daya pikir sehingga peserta didik
dapat aktif dan kreatif. Guru dapat memilih macam-macam diskusi
yang ada, misalnya diskusi formal, diskusi non-formal, diskusi panel,
diskusi simposium dan diskusi lecture.

4) Demonstrasi, merupakan metode pembelajaran yang penerapkannya
menggunakan mediapembelajaran sebagaibahanuntuk menganalogikan
dalam penyampaian materi. Metode pembelajaran demontrasijuga dapat
dilaksanakan dengan guru memperagakan dengan media pembelajaran
baik dari tubuhnya sendiri sebagai alat peraga atau media pembelajaran
lainnya sehingga proses penyampaian materi jadi lebih baik, lebih
terperinci dan lebih jelas.

5) Simulasi, metode pembelajaran yang menerapkan simulasi sebuah
kejadian atau peristiwa, misalnya kebanjiran, kebakaran Tuhan, dan
lain-lain. Perbedaan metode simulasi dan metode demonstrasi adalah
pemberian contohnya, simulasi lebih pada kejadian atau peristiwa,
sedangkan demontrasi lebih pada materi yang diajarkan.

6) Inkuiri, metode pembelajaran menekankan peserta didik untuk lebih
aktif dalam proses penemuan, misalnya mendorong untuk lebih banyak
belajar sendiri, mengembangkan kognitif dalam menganalisis dan
memecahkan masalah.

7) Kooperalif, metode pembelajaran dimana peserta didik lebih
menekankan adanya kerja sama (gotong-royong) antar peserta didik
dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas
pembelajaran kooperatif dapat digunakan hampir semua model
pembelajaran.

8) study tour, metode pembelajaran yang penerapannya mengajak peserta
didik untuk belajar di luar kelas, guru menunjukan kepada peserta
didik akan sumber belajar yang sangat berbeda dengan apa yang telah
dilakukan di kelas, hal ini bertujuan supaya peserta didik mempunyai
wawasan lebih luas.
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d. Teknik dan taktik Pembelajaran

Model pembelajaran agar dapat diterapkan dan mendorong pendidik
mencapai tujuan pembelajaran, apabila memungkinkan dibutuh-
kan metode dan teknik/taktik pembelajaran yang komunikatif dan
menyenangkan serta dengan penggunaan beragam media pembelajaran,
seperti gambar, foto, animasi, ilustrasi, video, musik, skema, diagram,
dan media lainnya. Adapun teknik/taktik pembelajaran yang disarankan,
antara lain:

1) Role play, vaitu kegiatan pembelajaran dengan bermain peran. Guru
dalam menyampaikan materi banyak bercerita seolah-olah suasana
kelas itu dunia nyata, misalnya: topic cerita rakyat yang mempunyai
nilai-nilai pendidikan.

2) Surveys, yaitu peserta didik melakukan survey dengan kuisoner atau
dengan membuat angket pertanyaan kepada beberapa orang. Bahan
untuk survey ini harus disesuaikan dengan kebuTuhan data untuk tugas
dalam penilaian keterampilan, misalnya: kelayakan, kesan, komentar
kalayak umum tentang karya yang dihasilkan peserta didik.

3) Observation, yaitu pengamatan yang merupakan teknik untuk mencari
informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian tekstual maupun
kontekstual. Observasi dapat dilakukan dengan pengamatan lapangan
hasil kerjanya berupa catatan lapangan, pengamatan melalui tes,
kuisoner, rekaman audio, foto maupun video.

4) Interview, yaitu teknik wawancara atau bertanya kepada nara sumber
yang ditentukan dalam lingkungan sekolah atau diluar lingkungan
sekolah. Sebelum interview, Pertanyaan disiapkan oleh guru atau
disusun oleh peserta didik tetapi tetap dibimbing oleh guru, kemudian
eguru menjelaskan teknik-teknik dan etika dalam interview, dan dalam
proses wawancara di bawah control guru.

5) Ice breaker, merupakan peralihan kondisi maupun situasi yang
membosankan, mengantuk, jenuh dan tegang disaat Kkegiatan
pembelajaran berlangsung supaya menjadi lebih rileks, semangat, tidak
mengantuk dan terdapat rasa senang sehingga dapat kembali menyimak
dan fokus padakegiatan pembelajaran. Guru dapat mencari dan memilih
bentuk-bentuk ice breaker yang dianggap cocok dan disesuaikan dengan
materi pembelajaran, teknik maupun macam-macam ice breaker
dapat ditemukan dari berbagai sumber baik buku maupun di internet
vang sekarang sudah sangat tersedia dan dapat ditemukan secara
mudah. Waktu yang diperlukan untuk ice breaker sekitar 2-5 menit,
Adapun macam-macam teknik ice breaker diantaranya dengan: games,
bernyanyi, senam, senam otak, kalimat pembangkit, bercerita, tepuk
tangan, humor dan tebak-tebakan.
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2. Kesalahan Umum Yang Terjadi Saat Mempelajari
Materi

Kesalahan umum saat mempelajari materi yang terjadi dapat diamati
dari peserta didiknya itu sendiri atau guru yang bersangkutan. Diamati
dari peserta didik, bahwa belajar merupakan kebiasaan kegiatan sehari-
hari bagi peserta didik di sekolah maupun di luar sekolah, namun tidak
semua peserta didik memiliki kebiasaan atau metode belajar yang
benar, untuk itu dalam mengetahui kesalahan umum yang terjadi saat
mempelajari materi dapat diamati dari kebiasaan atau metode belajar
pada peserta didik. Diamati dari guru yang bersangkutan, bahwa guru
mempunyai peran penting bagi peserta didik untuk dapat mempelajari
materi yang tepat dan benar, kesalahan-kesalahan guru ketika mengajar
akan mengakibatkan kegagalan peserta didik dalam menguasai materi
atau mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu contoh kesalahan saat
mempelajari materi, misalnya kesalahan dalam membagi waktu belajar
atau meremehkan waktu belajar (managemen waktu). Pada buku guru
ini, “kesalahan umum yang terjadi saat mempelajari materi” ada setiap
babnya yaitu pada komponen “kesalahan umum yang terjadi saat
mempelajari materi” setelah komponen aktifitas pembelajaran.

3. Alternatif pembelajaran

Alternatif pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang mana
pembelajaran disarankan dalam buku guru ini tidak dapat dilakukan atau
pembelajaran sering terjadi kendala-kendala, misalnya berhubungan
dengan kondisi maupun sarana dan prasarana pembelajaran yang tidak
mungkin melaksakan strategi pembelajaran yang disarankan. maka dari
itu dibutuhkan alternative pembelajaran disesuaikan dengan kondisional
yang ada supaya pembelajaran dapat berjalan dan dikembangkan sesuai
yang dianggap cocok untuk guru. sebagai contohnya pada masa pandemi
covidig khususnya daerah di zona merah tidak disarankan tatap muka
maka alternatif pembelajarannya yaitu pembelajran jarak jauh dengan
daring atau luring. Aternatif-alternatif pembelajaran yang disarankan
pada buku guru ini ada disetiap bab yaitu pada komponen alternatif
pembelajaran.

4. Panduan penanganan pembelajaran

Keragaman yang menjadi perbedaan yang unik disetiap individu peserta
didik, yakni ada peserta didik yang kesulitan belajar atau belajar lambat,
ada peserta didik yang mempunyai kecepatan belajar yang tinggi
dan karakter spikis di setiap individu peserta didik yang berbeda-
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beda misalnya ada yang mudah marah, pendiam, pemalu, perasa, dan
sebagainya. Faktor-faktor yang mempengarui perbedaan individual
peserta didik tersebut, diantaranya: perbedaan latar belakang keluarga
peserta didik, perbedaan tingkat kecerdasan, perbedaaan kesiapan
belajar dan perbedaan persepsi serta minat peserta didik pada mata
pelajaran tertentu. Oleh karena itu diperlukan panduan penanganan
pembelajaran, yang mana sebagai panduan bagi guru untuk menentukan
langkah-langkah penanganan agar pembelajaran berjalan kondusif sesuai
capaian dan tujuan pembelajaran. Panduan penanganan pembelajaran
pada buku ini berupa jurnal yang dicontohkan secara real disetiap bab
yaitu komponen panduan penanganan pembelajaran. Adapun Beberapa
ciri tingkah laku keragaman peserta didik terhadap terhadap peserta
didik yang kesulitan belajar, cepat belajar dan keberagaman karakter yang
perlu diperhatikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya:

a. Peserta didik menunjukan hasil belajar rendah dan hasil capaian belajar
tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan.

b. Peserta didik menunjukan penbandingan yang sangat jauh hasil capaian
belajar antara yang peserta didik yang cepat belajar dan yang lambat
belajar.

c. Pesertadidiklambatdalammenerimatugas-tugaskegiatan pembelajaran

d. Peserta didik Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar, seperti acuh
tak acuh, dusta berpura-pura, menentang dan sebagainya.

e. Peserta menunjukan tingkah laku berkelainan, misalnya sering datang
terlambat membolos dan sebagainya.

f. Peserta didik menunjukan gejala emosional kurang wajar, misalnya
pemarah, pemurung, mudah tersinggung dan sebagainya.

¢. Faktor internal, menunjukan kurangnya kemampuan dasar, kurangnya

bakat khusus untuk situasi belajar tertentu, tidak adanya motivasi atau
dorongan untuk belajar dan sebagainya.

h. Faktor eksternal yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran, misalnya
pertama kurangnya memadai lingkungan sekolah bagi situasi belajar
pesera didi, misalnya sikap guru, cara mengajar, perlengkapan belajar.
Kedua situasi lingkungan sosial yang mengganggu keadaan peserta
didik, misalnya pengaruh negatif dari pergaulan, situasi masyarakat
yang kurang kondusif, gangguan kebudayaan modern seperti demam
film, drama, game dan sinetron, dan sebagainya.

Sebagai guru, beberapa hal yang dapat dilakukan penanganan terhadap
peserta didik yang kesulitan belajar, cepat belajar dan keberagaman
karakter, diantaranya:

a. Menentukan dan Memilih strategi pembelajaran yang efektif
b. Memperlakukan Secara Adil terhadap peserta didik
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c. Memberikan Motivasi yang efektif.
d. Berinteraksi Secara Tepat dan menjalin komunikasi yang baik dengan

peserta didik. Misalnya ada peserta didik yang di kritik lebih semangat
dan sebaliknya.

e. Menyampaikan interprestasi keluh kesah dan solusi oleh guru terhadap
tingkah laku peserta didik yang kesulitan belajar dengan cara interaksi
yang baik dan tidak melukai hati anak-anak.

f. Menciptakan iklim belajar yang Kkondusif dengan memilih dan
menentukan media pembelajaran yang menarik.

2. Membuka layanan atau bimbingan yang menuntut guru untuk lebih.
h. mengenal situasi dan perkembangan kebuTuhan peserta didik.

i. Membangun motivasi sepanjang proses belajar agar peserta didik dapat
mengikuti pelajaran dengan baik.

5. Panduan aktifitas refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan pengulangan materi secara ringkas
berdasarkan ketercapaian atau tujuan pembelajaran yang telah
disampaikan guru pada saat pembelajaran. Refleksi pembelajaran juga
merupakan kegiatan feedback pada peserta didik setelah melakukan
aktifitas pembelajaran disetiap pertemuan. Pengertian lain refleksi juga
merupakan sebuah ungapan pikiran maupun perasaan dari peserta
didik setelah mengikuti pelajaran, peserta didik dapat mengungkapkan
kegelisahan, beban atau kekurangan dari materi apabila merasa kurang
menguasai. Dengan demikian refleksi ini bertujuan supaya dalam setiap
pembelajaran secara berkelanjuatan dapat berjalan efektif, efisien dan
dinamis. Adapun aktifitas refleksi, misalnya: Menyampaikan ulasan
refleksi pada buku siswa, meminta menjawab pada lembar refleksi pada
buku siswa dan menuliskan ungkapan refleksi tentang segala apapunyang
dirasakan setelah mengikuti pembelajaran, yang mana aktivitas refleksi
yang dilaksanakan dapat dijadikan bahan evaluasi yang berkelanjutan.

Selain aktifitas refleksi seperti diatas, ada teknik atau alat refleksi
khusus untuk guru, guru dapat mengacu pada hasil dari teknik refleksi
yang ditentukan sendiri. Adapun teknik atau alat refleksi untuk guru,
diantaranya: Secara lisan, guru dapat meminta saran kepada peserta didik
maupunkepada guru terkaitaktifitas pembelajaranyang suda dilaksanakan;
Berupa video dengan merekam aktifitas pembelajaran dari awal sampai
akhir, guru dapat mengamati berulang-ulang atau flashback kemudian
dapat menyimpulkan yang mana mesti diperbaiki dan ditingkatkan; Berupa
catatan dengan membuat catatan dapat mengevaluasi sedini mungkin dan
dapat dicatat langsung yang terjadi didalam kelas; berupa Jurnal, dengan
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menggunakan jurnal akan lebih efektif dalam menganalisa guru terhadap
pembelajaran pada pertemuan yang selanjutnya sebagai bahan tindak
lanjut yang digunakan dan berkelanjutan.

6. Penilaian

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengukurtercapainyakemampuan sikap, pengetahuan danketerampilan
terhadap peserta didik sebagai hasil dari suatu proses pembelajaran.
Penilaian pada buku ini, menampilkan saran dalam pengunaan teknik-
teknik dan instrumen penilaian pada umumnya yang dicontohkan
secara real disetiap babnya yaitu pada komponen penilaian. Guru
dapat menggunakan serta mengembangkan penilaian yang dianggap
lebih efektif dan efisien yang disesuaikan dengan karakteristik materi
dan kondisional yang ada. Adapun tabel penilaian dalam satu tahun
pembelajaran sebagai berikut:

Penilaian Mata "elajaran
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7. Pengayaan

Pelaksanaan pengayaan dapat dilakukan dikarenakan ketuntasan dalam
tercapainya mempelajari materi disetiap aktifitas pembelajarannya dan
karena ada peserta didik yang mampu lebih cepat mempelajari materi
pembelajaran. Peserta didik yang lebih cepat tidak boleh dilantarkan,
maka dari itu perlu mendapatkan tambahan pengetahuan maupun
keterampilan yang disesuaikan kapasitas peserta didik. Adapun cara
yang dapat ditempuh dalam pengayaan, diantaraya: Pemberian bacaan
tambahan atau berdiskusi mengembangkan materi yang ada; Pemberian
tugas untuk menganalisis gambar, foto, video pembelajaran dan sumber
bacaan berupa buku atau ebook yang terkait materi, dan sebagainya;
memberikan latihan soal tambahan yang sifatnya pengayaan; membantu
guru untuk membimbing peserta lain yang belum mencapai ketuntasan.

8. Remedial

Remedial merupakan perbaikan untuk membantu peserta didik
dalam mencapai hasil yang diharapkan. remedial dilaksanakan sesuai
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dengan karakteristik kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik.
Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Pada hakekatnya tujuan remedial adalah
mengoptimalisasikan prestasi belajar, merubah dan memperbaiki cara
belajar yang lebih baik dan memperbaiki atau menyelesaikan ketuntasan
yang ditetapkan pada setiap pembelajarannya. Adapun contoh kegiatan
remedial, misalnya; pengulangan, mengajarkan kembali bagian tertentu
yvang belum dikuasai oleh peserta didik; memberi bimbingan, guru
memberikan arahan, petunjuk, motivasi agar peserta didik dapat
belajar secara efisien dan efektif; memberikan pekerjaan rumah
atau memberikan soal-soal latihan sesuai dengan materi yang belum
dikuasai. Setelah peserta didik sudah mencapai ketuntasan, kemudian
peserta didik dimintai komitmennya untuk belajar secara disiplin supaya
kedepannya dapat mencapai ketuntasan yang ditetapkan.

9. Interaksi Guru dengan Orang tua atau wali

Pada hakekatnya antara guru dan orang tua memiliki tujuan yang sama
dalam pendidikan, yaitu mengasuh, mendidik dan membimbing peserta
didik menjadi orang yang dewasa, berhasil, sukses dan berguna bagi
nusa dan bangsa. Karena tanggungjawab bersama tersebut, hendaknya
guru dan orang tua harus senantiasa menjalin hubungan kerja sama dan
interaksi untuk menciptakan kondisi belajar yang baik dan terarah bagi
peserta didik. Kerja sama dan interaksi guru dengan orang tua, khususnya
pada mapel pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar dan lingkungan belajar
yang baik bagi peserta didik sehingga mendorong peserta didik dapat
mengerjakan tugas dan melaksanakan kewajibannya sebagai pelajar
yang tekun dan semangat.

Guru (penyuluh) bertanggung jawab atas tercapainya tujuan
pembalajaran sesuai capaian pembelajaran tiap fasenya dan bartanggung
jawab disaat aktifitas pembelajaran Mapel pendidikan Kepercayaan,
sedangkan orang tua bertanggung jawab atas pendidikan peserta
didik dirumah. Untuk itu perlu, jalinan interaksi guru dan orang tua
yang berkesinambungan disetiap pembelajaran perbabnya. Langkah-
langkah untuk menciptakan hubungan guru dengan orang tua, misalnya
dengan cara: Pertama, adanya kunjungan ke rumah peserta didik,
hal ini baik dilakukan yang akan melahirkan perasaan bahwa guru
memperhatikan dan mengawasi peserta didik serta hubungan orang tua
dan guru tambah dekat; Kedua, mengadakan pertemuan secara berkala
dengan orang tua peserta didik, misalnya sebelum proses dan setelah
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pembelajaran di setiap babnya; Ketiga, melakukan kontak dengan orang
tua peserta didik lewat media komunikasi seperti di whatsapp groups,
facebook massanger, line dan lain-lain untuk menginformasikan dan
membicarakan perkembangan peserta didik; Keempat, menunjukan
hasil penilaian kepada orang tua yang kemudian diparaf oleh orang tua
dan dijadikan evaluasi dan arsip bagi peserta didik. Untuk contoh format
penilaian ada disetiap akhir panduan khusus per babnya.
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Bab 1

Sejarah Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

A. Gambaran Umum

Pada pembelajaran bab ini, berdasarkan karakteristik mata pelajaran
pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada elemen
sejarah, yang merupakan bentuk dukungan kepada peserta didik
untuk mempelajari sejarah penghayat kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, yang meliputi: sejarah perkembangan penghayat yang
dinamis dari mulai jaman pra aksara hingga keberadaannya di akui di
Indonesia hingga sekarang ini; keberagaman penghayat kepercayaan
sebagai bukti kebebasan berkeyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa
di Negara Indonesia dan penggolongan penghayat kepercayaan dalam
berdasarkan kajian yang ada; serta peran pendiri maupun penerima
paguyuban penghayat kepercayaan yang menunjukan perjuangan serta
ketauladanan yang dapat diterapkan dalam berkehidupan global.

1. Capaian Pembelajaran

a. Peserta didik dapat mengamalkan dan mengapresiasi proses
pengembangan eksistensi Kepercayaan secara lokal dan Nasional.

b. Peserta didik dapat menjelaskan eksistensi Kepercayaan yang meliputi
sejarah perjuangan dan Tokoh Kepercayaan serta Nilai Pancasila dalam
Kepercayaan.

2. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan dengan baik dan benar perkembangan
penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, masa:

a. Sebelum kemerdekaan.
b. Paska kemerdekaan tahun 1945 - 1970.

.



c. Perkembangan dari tahun 1971 samapi tahun 2000.
d. Tahun 2000 sampai dengan tahun 202o0.

Menjelaskan dengan baik dan benar ragam Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

e. Penyebaran Penghayat Kepercayaan di Sleuruh Indonesia.
f. Jenis Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Menghayati dan meneladani dengan baik dan benar para pendiri dan
tokoh Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam:

g. Kegigihan.
h. Ketekunan.
i. Dalam hal menjunjung tinggi nilai nilai Pancasila.

3. Pokok-Pokok Materi
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4. Relevansi Pelajaran Lain

Keterkaitan pembelajaran dengan mata pelajaran lain yaitu:
j. Sejarah Indonesia keterkaitannya berupa bukti arkeologis keberadaan
bahwa bangsa nusantara yang religius.

k. Seni budaya keterkaitannya dari peninggalan seni sastra, seni
pertunjungan dan seni rupa.

l. Ilmu sosial keterkaitannya tentang Kkeorganisasian, perilaku serta
hubungan antar manusia maupun kelompok terhadap lingkungan
masyarakat.

m. Pendidikan kewarganegaran Keterkaitannya tentang empat konsensus
nasional serta instrumen hukum.
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B. Skema Pembelajaran

Sub Bab
Perkembangan Paguvuban Kepercavaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
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W .'l.-h-n:.'u.-h.:ll.: wefarah [h.'-rln-:-u.-n'u'l'-.'u'":.'n'. |'-.-|'||J_I'|.'|';.'||: Kerpuncayain n.-rh.'||.'|.'||'- bt YWE i daerah mss-
EpE-Tasg

Modelimetode pembelajaran

o Piemudekatan Berpusat pacda smwia

& BModel pembelajaran discovery leaming

o Blotodde coramah, diskast, kooperatifinguin. tnva e, charmas)

Sambor atama

o Huka siswa kelas X1 Padicdikan Kt ey Tabaziy 20021

* Plondol & Sefamah kepereasaan Terhabop Tahan Y ME tabmn 2017

w fhzku Epsiklopedia Bepercavaan terhadap Tuban ¥YME
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Sumber tambalian

o Anderreet: chook jurmal eckait perkembungan sijaraly kepsrrcayman terkind websibe MLE] terkait le-
it hekum oban Lvanan hak-hak sipdl penghayat
Kata kunci:

= Hak l\.lr\-il r||u1|.|:|'|.1:.'.'r| Clrpanisasi r'llnﬂl'.l'l."l.l‘_ E..-Hn-'..'l-i r\llw;hn.l.'rr

Pertemnan ke-3

Matern:

Evabnbuie Peigbaval Bepoicavdan witaddp Mitl Panca: il

Imelik ahiar Fembwlsjaran

& Ndanelangan saiilrehiesd jasiy -;l el maparicdiaan tevlu |.||'\I siilai-malai Pancascla
® Mlemprimiplomentasilan milaemilai Parcasila dalarm kehidopon sehan-kas
Sad e limetad s |1|:-|'|'.|'u'\-|.1i.u-.'.n

w  Poanfekanm |l\.'|'\-_ll\.\_l' AT I LA TR

® Mool pemielajaran bantekstaa
& Mlactinde erannah, Kesapweratid adisbaish, fanya pwal

Sumibrer uiama

m Bk sevwa kesiaee X0 Pondiddibae seprerva veaen Jaboes 2021

a Planfal 3 Seprah percavaen lerfudap Fonbeamy ¥ eahas 2007

® bulu ensklopedia Repescavaan lerbadap Tuher YRE

Sumber lambahan

& Interrect: Fhoak ureeal lecdan mila ik pramca ajiy

® [higkiiiggan sekitai, llng ks an sosidl, lag kadgen abiin, kehidapai =chad hari

boata kunei:

& Mila Fancasala, konbribizs peng '_|'.|'-'J'

_ _ Sub Bab 2
Eksistensi Ragam Penchaval Kepercavaan

Terhadap Tuhan Yanz Maha Esa

Pertemuan ke-4

Miatan:

komtribusl Peoglbayvat Bepercayaan teshindap Milas Pancasila

Indikator Pembelajaran

n Menjelsskan pengmelongan penghmat Keperoayaan yang diticgan dan sudut penetimaan spran
# Menjelaskan pergaekenzan perghayat keporcoyaan yang diligau darl kelembagaan
# Menjelaskan pengrolngan penghayat kepercayaan yang ditindaun darl penls ajaran

o Mempgindentifikasi ragam penghavat Keperearyaan Terhasdag fulon T8IE
Model'metode pembelajaran

# Pemnidokptan I'\qlgT-\.lut |1.1-.!.1 s

® Mlodel pembelajaran disorvery baming

s Mletode ceramaly, diskust, L-.'-.'-p-ur.'l.rll.l.nqu:.rl. tamya pawah, observasa

Sumber utama

o Mk skawa kel X1 Pondiol b bogeroavaam Takum 2020

= Blasdial 3 Sejacah keporeavaim 'IL'l‘.1.||.E|1|1 Luban ¥YME sahus 2017

v bukn enatklopedin Kepercayaam werhadap Toban YhiE

Samber ambahan

a Interret: Ebook jurral tesiadt pergantar sejarab dan ssarah kepercayaan, website MLE]
Kata kunci:

* Ragam penghavat. kerohmman, kejiwaan kebatiman, jenis sjaran

4 \ Buku Panduan Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
3 _dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI




Pertemuan ke-3

Matari:

Landasar organisasi penghayat kepercavamn dalam kegiatannya car fata cara manembat

Imch kb stliar Fermbie boparan

= Menjelaskan Landasan oogaisazsi peoghavart ke pesciyvaan dalam kegiatannga

& Alenjelaskan micigelashan boragaman Wl caia iaiwimbal

a Mlendiskusckan lancasan arganisas) penghayat kepercayzan dalam kegiatannya dan keragaman
Febaeara mmanri 'I'I' Lhi ]

Model/matede pembelajazan

= Femdekaten Borpasal pads g

® Alecel pembelnaran largsang

& Netode coramah, diskusl, koperatibanguin tanya javalb, obecreas

Sumbreruloma

@ Hisko woswa kel S0 Posnadicdibon sarjorcaiaaiy Lalean 2027

& Blandinl 0 Sejparah kepurcayaan Terbadap Tubae YD Laboae 2007

w beako skl Is LR L.I'Il-\.':'.l'..l i bertnnlap Tulean vhdl

Sumber timbahan

® Interret: Phook jurmal berkait pengantar sejarah dan sejerah bopercavaan, woebsabe MLED

Eoata ks

# Akbdidas perghavel, Panco=ala, Bta cars naaneebah

Sub Bab 3
Peran Pendiri Paguyuban Penghayal Kepercavaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Ex:

Penesakan NKRI

Pertenman ke-6

sakeri:

Meram penerima atau petadin paguyuban pooghasat keperdavaan kepercayaan penazakan NERI

Imelikafior Femnbelajaran

o Blsnphavarl dan meneladand denpgan baik dan henar para pendiel dan eokaols Peonghanat Roper-
cavaarn terhadap Tahan Yang Maha Es dalaim Eeglgihan, Ketekunan dan Dalam hal menjunjung
tirmr milai mikyi Pancazita

& e presentslkan terkait Peran Peoerima SPeodind pada Paguvaban Pesglhavar Keperoasaan
lerhadap Tuhan Yang maha Esa

Modelmeiode pesnbelajaran

s Fendekaten berpusat pada siswa

w Nladel |'=-.l|||h|-l|.|inr.1|1 sovrhetoatnal

® Bletoade ceramah, diskusl, booperatifimguird tamsa jovab, observas)

Sumber wlamas

# Huku Sawa kelas X Pendidikan Depercayaan Lahan 2121

& Blodiol 3 Sejarah kepercayaan Terhadap Tukan ¥ME tabian 2007

o Bl ensildopedia Keporesvasn serhadap Taben YME

Sambeor bimbahan

# khoak jumal erkale pengantar searah dain sejarah kepsscayaon

e supheiie MILKL

& wibeite Wikipedia teriealt tokoeh -tokeh vang ada o mageri

Kata kikmek:

» Peran wkoh, Afaran keperoyvaan

Tanel 1.7 - sema pembelajaran
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C. Panduan Pembelajaran

1. Aktifitas Pembelajaran

Sub Bab 1: Perkembangan Paguyuban Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Di
Indonesia

== Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 1 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu

Perkembangan Paguyuban Media : 3X3]JP
Penghayat Kepercayaan Terhadap Gambar/Foto/video yang relevan

Tuhan Yang Maha Esa Sarana :

Di Indonesia LCD, Komputer/Laptop, Whiteboard

Alat rekam audio, foto maupun video
Bahan lainnya yang relevan

Tabel 1.8 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-1

Pembelajaran pada pertemuan pertama pembahasan tentang Per-
kembangan paguyuban Penghayat Kepercayaan sebelum tahun 2000.
Dengan model pembelajaran discovery, guru membimbing peserta didik
untuk menyelidiki sejarah perkembangan penghayat secara nasional
atau lokal kedaerahan atau paguyuban penghayat kepercayaan masing-
masing sehingga dengan menemukan sendiri ataupun menyelidiki
sendiri maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga Kerapian dan Kkebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Memotivasi diawal pemelajaran semester 1, guru dapat mendiskusikan
dengan peserta didik tentang sikap disiplin secara spiritual maupun
sosial di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat seperti

36 \ Buku Panduan Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
3 ~dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



contoh mengenai managemen waktu, ketaatan, ketertiban dan juga
kosistensi ataupun ketekunan dalam sujud manembah setiap harinya.

e. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Checking knowledge dengan tebak gambar yang disampaikan secara
menarik dan menyenangkan yang berhubungan dengan bukti-bukti
arkeologis, seni maupun budaya yang menunjukan kebudayaan asli
nusantara serta menunjukan bahwa keberadaan penghayat kepercayaan
sudah ada sejak dahulu kala yang masih dapat diamati hingga sekarang
ini, seperti contoh gambar:

e Jaman pra aksara, misalnya: dolmen, sarkofagus, batu kubur, batu
cadas, menhir, dll.

o Jaman kerajaan yang mempunyai unsur spiritual berakar dari
kebudayaan asli nusantara, misalnya: bangunan candi punden
berundak, relief candi kala makara, pewayangan tokoh religi
punakawan (Semar, Gareng, Petruk, Bagong), seni pertunjukan
diantaranya murwakala (Jawa tengah/timur), bedhaya ketawang
(Kraton Surakarta), tayub (Jawa tengah/timur), topeng berutuk (Bali),
tari berburu (Nias), sirompak dan sampelong (Sumatra barat), dll.

f. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

g. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
tentang sejarah kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan
cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian dijawab
oleh peserta didik. Apabila peserta didik lambat untuk menjawab atau
tidak menjawab maka peserta didik dapat dikatakan belum memahami
pelajaran sebelumnya, kalau begitu guru kembali mengulas secara
singkat apa yang belum dimengerti oleh peserta didik.

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang perkembangan
paguyuban kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebelum tahun
2000 dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun
peta, audio-visual atau sudah dikemas kedalam media teknologi
informasi power point. Peserta didik menyimak dan mencermati materi.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “Bagaimana sejarah
perkembangan paguyuban penghayat........ di kabupaten.......(daerah
masing-masing)?”
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d. Menentukantopik-topikyangharusdipelajaridanditeliti,misalnyaterkait
sesepuh atau tokoh penghayat, cerita masuknya ajaran kepercayaan,
sejarah berdirinya tempat peribadatan, peta penyebarannya dan lain-
lain secara lokal atau di daerah masing-masing.

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk melakukan penemuan berdasarkan topik yang
telah ditentukan dan membantu dengan informasi atau data apabila
diperlukan oleh peserta didik. Adapun contoh lembar kerjanya sebagai
berikut:

Marima Sekolals : Keelis | Seineslet
B T |

Topilks :

"Sejamh Persembangan Pagwyuban Penghavat Sapta Darma i Kabopaten Sragen™

& Sowfa i Dol Thisrna T, Kol desl
Pt Frvws bapsen daatin il 4l . o -
Braiclatas o Smggar el Busana Sesgpii, Keo Sragun.....

Tiai

Torkszhy clan sarearph svamaa penghans '
et

& Al nulE g sukary s ajanai Sapia T o)
Carta taqansh perksmBargm panghayat

sarpts TPma T Sragen Kakapaten Sragsm tahomi..

firanshbe woeerncam near sombarcj o adst

B Tibwl ©% - Beolar Bl perteinidin 1

f. Memimpin analisis dalam berdiskusi dengan pertanyaan, misalnya
“jelaskan sejarah perkembangan paguyuban penghayat...... Di Kabupaten
.......(di daerah masing-masing)?”.

2. Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar
peserta didik atau kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

h. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan penemuannya, dengan
meluruskan penjelasanyang kurang tepatdan memberikan penghargaan
dengan pujian.

i. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.
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a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

c. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-2

Pada pertemuan kedua pembahasan tentang perkembangan penghayat
kepercayaan setelahtahun zooo0-sekarang. Dengan model pembelajaran
discovery, guru membimbing peserta didik untuk menyelidiki sejarah
perkembangan penghayat setelah tahun 2000 serta menyelidiki dan
menemukan cara-cara pemenuhan hak-hak sipil penghayatkepercayaan,
misalnya mengubah status KTP penghayat, kepengurusan perkawinan
dan pendidikan.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, Presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,
pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya menggunakan
cara Checking knowledge dengan peta konsep bab I tentang sejarah
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sekarang ini
dengan menghubungkan sejarah keberadaan dan perjuangan penghayat
yang resiprokal.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang

lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang perkembangan
paguyuban penghayat kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
setelah tahun 2000 dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar,
foto maupun peta Konsep, audio-visual atau sudah dikemas kedalam
media teknologi informasi power point.
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b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “Bagaimana pemenuhan hak-
hak sipil bagi penghayat kepercayaan di Indonesia?”.

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari, misalnya terkait
Adminduk kepercayaan, pernikahan penghayat, pendidikan bagi
penghayat kepercayaan, dan lain-lain.

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk melakukan penemuan berdasarkan topik yang telah
ditentukan dan membantu peserta didik dengan informasi atau data
apabila diperlukan oleh peserta didik. Adapun contoh lembar kerjanya

sebagai berikut:

Mama Sekolahk Kelas ! Semesker
X1

Fopik:

Adminduk Bags Penghayal Kepercayaan

| Vaid daidin

= DL P ED TS pacatl 28 aval 2k poeal 29 v

[ 5]

| Ferstaran-psrmidangan
w L s 23 eahor 2006 daharg SRS DK

®» Ll pencaintan. «ipid
2 | Dinas serlaie & Bantir kiscnmatan
w Eantor kelumahan.,. Thst

& Blarky keluanga
ardd-aiaral
10 DL
= Melenghkapd svarar-syaret awd seperrl KE BT
- Lamggkeh-langkah kepungnasan murat pomyataan ko sural peniganiac dr ketua

R Theit

P lh'ﬂlnr"\-rﬁ:\-r
I, S pang

s e

B Tobil 110 - Kmbar lema peériomnan 2

f. Memimpin analisis dalam berdiskusi dengan pertanyaan, misalnya
“jelaskan syarat dan kepengurusan perubahan KTP elektronik bagi
penghayat kepercayaan?”.
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g. Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar
peserta didik atau kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

h. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan penemuannya, dengan
meluruskan penjelasanyang kurang tepatdan memberikan penghargaan
dengan pujian.

i. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

c. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-3

Pembelajaran pada pertemuan ketiga pembahasan tentang Kontribusi
Penghayat Kepercayaan terhadap Nilai Pancasila. Dengan model
pembelajaran kontekstual, guru membimbing peserta didik untuk
memahami materi kemudian menerapkan nilai-nilai pancasila secara
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari peserta didik atau penghayat
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Checking knowledge dengan tebak gambar yang terkait tentang lambang
Negara Replublik Indonesia yaitu Garuda Pancasila yang disampaikan
secara menarik dan menyenangkan, guru dapat menampilkan gambar
kemudian memberi pertanyaan tentang arti lambang yang ditampilkan,

Bab 1| Sejarah Singkat Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa



misalnya menampilkan gambar:
« Tokoh-tokoh perancang lambang Garuda Pancasila.

« Garuda Pancasila beserta lambang-lambang dan tulisan yang tertera
pada Garuda Pancasila Yaitu Binneka Tunggal Ika.

o Lambang-lambang pancasila yang terdapat di dada Garuda Pancasila

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
tentang perkembangan paguyuban penghayat kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa setelah tahun 2000 dengan cara memberikan
pernyataan maupun pertanyaan kemudian dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang Kontribusi
Penghayat Kepercayaan terhadap Nilai Pancasila dengan bantuan
visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun peta, audio-visual atau
sudah dikemas kedalam media teknologi informasi power point. Peserta
didik menyimak dan mencermati materi.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Memfasilitasi peserta didik untuk mengklasifikasi penerapan nilai-nilai
pancasila dalam kehidupan nyata sehari-hari. Adapun contoh lembar
diskusi sebagai berikut:

Lembar Kerja

Kelas ! Sempster @ X171

Prperapan Kelddupan Sehari-liard

2 arau sidacsiisal seiap harl =aat bangan
tidur dan sebelum tdur
foedy abaid Peviing scbsesin Delajar atis
1 Karlihanan Yarg, Maha s .
bzl wiatan
o Mengbeirmat penwluk sgame atou kepaercayaan

2| Kemamasiaan vang adill dan beradak I {aximirel 5-71 |
1 Pasr=aliamn Lisdevissia LRI T

Kerakyatan vang Dipispin aleh Hésmah

d Kekaak=anaan dalam Permu=svxwaratan fandnrepal 3-T4

ilary Persasikilan

Kemdbilarn seeaal lagn sefuruh rakvat
s dieeedl

Triclimeain

i3 label |11 - lembar kera pertemuan 3
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d. Menugaskan peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya di
hadapan kelas kemudian ditanggapi dari peserta didik lainnya.

e. Mengkondisikan suasana interaksi menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

f. Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik dalam
mempresentasikan, dengan meluruskan penjelasan yang kurang tepat
dan memberikan penghargaan dengan pujian secara lesan atau tepuk
tangan bersama.

2. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Sub Bab 2 : Eksistensi Ragam Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

=t Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 2 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu
Eksistensi Ragam Penghayat Media : 2X3]JP
Kepercayaan Terhadap Tuhan Gambar/Foto/video yang relevan
Yang Maha Esa Sarana :

LCD, Komputer/Laptop, Whiteboard
Alat rekam audio, foto maupun video
Bahan lainnya yang relevan

Tabel .12 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-4

Pembelajaran pada pertemuan keempat pembahasan tentang Ragam
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
model pembelajaran discovery, guru membimbing peserta didik
untuk memahami materi terkait di buku siswa serta menyelidiki dan
mengidentifikasi ajaran dan Kkegiatan penghayat kepercayaannya di
daerah masing-masing.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan
cara Checking knowledge dengan tebak gambar yang terkait tentang
persebaran dan keragaman peserta didik penghayat kepercayaan,
guru memberikan pertanyaan tentang proyeksi peta yang ada peserta
didik penghayat kepercayaan, misalnya “ini pulau apa?...jumlah peserta
didiknya berapa? Dari ajaran kepercayaan apa?”.Dengan begitu peserta
didik mengerti persebaran dan keragaman penghayat kepercayaan
(kebinnekaan global), kemudian guru menjelaskan sikap toleransi
sebagai menyikapi keberagaman tersebut. Gambarnya Peta persebaran
peserta didik penghayat kepercayaan seperti dibawah ini.
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Gambar 1.1 Persebaran peserta didik penghayat kepercayaan

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
tentang Kontribusi Penghayat Kepercayaan terhadap Nilai Pancasila
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.
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Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materitentang Ragam Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan YME dengan bantuan visualisasi berupa
gambar-gambar, foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “Bagaimana mengidentifikasi
ajaran kepercayaan......(masing-masing) yang kalian hayati?”

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari berdasarkan ajaran
kepercayaan yang dihayati peserta didik, misalnya peserta didik dari
ajaran kepercayaan Sapta Darma menyelidiki terkait Sapta Darma, dan
lain-lain.

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk melakukan penemuan berdasarkan topik yang telah
ditentukan dan membantu peserta didik dengan informasi atau data
apabila diperlukan oleh peserta didik. Adapun contoh lembar kerjanya
sebagai berikut:

Lembar Diskusi
Kaelas / Semester | X

Nama'helompek | Agung Bahiayw

venayaan ivehadap Tubes rang Fdba /e

e MRS -TIRI LR ST .J..-l-

blemhalikersy [higa Temprinan

P AT

SATTA TIAKM A

STE A e

Bab 1| Sejarah Singkat Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

3 Namn hrdach perresrirna ajarem Tanggal ...
z HARITH AU HY TR Peliiaan ..ok
Lot bovitang belidupen b Ea berail . . _
" s Timad i apiiad hepema wahed hio 1952
T T N 1 |~ .
i ok o iiaolsale Supd mdafah... ...
Sl semec i wening wlak ragy ool Semedl adalah 1
learprat ibaatals: ST s b Ea e s e
SRR L IAN SR
- Pedboman b semborn pjacan; Wenarzh truh,
N P ARMH TUJUH das SR ARTI Senar ...dsd
egaian Sjaran a e Ak Jddlak..... ..
sergmaran Jeteks, Pergpaiin Fenoasghae ki adaiah LT
§ l [t .. |




f. Memimpin analisis dalam berdiskusi dengan pertanyaan, misalnya
“jelaskan ajaran kepercayaan yang kalian hayati, misalnya nama
ajarannya, pedoman hidup, kegiatan ajaran, tokoh ajaran, cerita
penerimaan ajaran dan lain-lain ?”

2. Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar
peserta didik atau kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

h. Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik/kelompok
dalam  mempresentasikan penemuannya, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian secara lesan atau tepuk tangan bersama.

i. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana Kkegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-5

Pembelajaran pada pertemuan kelima pembahasan tentang landasan
organisasi penghayat kepercayaan dalam kegiatannya dan keragaman
tata cara manembah. Dengan model pembelajaran langsung, guru dapat
membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan
oleh guru secara bertahap dan memperkaya materi dengan membuat
pertanyaan dan menjawab secara acak antar peserta didik.

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusitkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.
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d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan
cara Analogy thinking dengan menunjukan gambar rumah dengan
empat pilar penyangga atap rumah yang kokoh supaya tidak runtuh.
Rumah dengan empat pilar tersebut merupakan analogi dari empat
konsensus Negara Kesatuan Republik Indonesia yaitu Pancasila, UUD
1945, Binneka Tunggal Ika dan NKRI sebagai landasan bagi seluruh
rakyat Indonesia dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara. Guru
dapat bereksplorasi dalam menyampaikan materi apersepsi, misalnya
dengan pertanyaan: “Bagaimana apabila rumah tiangnya kurang satu?...
Sebutkan bunyi Pancasila?...Mengapa empat konsensus nasional sebagai
landasan seluruh rakyat Indonesia?...dst”

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
tentang Ragam Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan YME dengan
cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian dijawab
oleh peserta didik.

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang landasan
organisasi dalam kegiatannya dan keragaman tata cara manembah
penghayat kepercayaan dengan bantuan visualisasi berupa gambar-
gambar, foto maupun peta, audio-visual atau sudah dikemas kedalam
media teknologi informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Memfasilitasi peserta didik secara individu maupun Kkelompok
menuliskan pertanyaan pada kolom pertanyaan di lembar diskusi yang
telah disiapkan oleh guru. Adapun contoh lembar diskusi sebagai
berikut:
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d. Membagi secara acak lembar diskusi diberikan kepada peserta didik
atau kelompok lain, kemudian setiap kelompok mendiskusikan untuk
mencari jawabannya, dan dituliskan pada kolom jawaban di lembar
diskusi.

e. Menugaskan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di
hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya.

f. Mengkondisikan suasana diskusi antar kelompok agar menjadi hidup
dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

g. Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik/kelompok
dalam mempresentasikan, dengan meluruskan penjelasan yang kurang
tepat dan memberikan penghargaan dengan pujian secara lesan atau
tepuk tangan bersama.

h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Sub Bab 3: Peran Penerima /Pendiri
Paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa Penegakan NKRI

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 3 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu

Eksistensi Ragam Penghayat Media : 2X3]JP
Kepercayaan Terhadap Tuhan Gambar/Foto/video yang relevan
Yang Maha Esa Sarana :

LCD, Komputer/Laptop, Whiteboard
Alat rekam audio, foto maupun video
Bahan lainnya yang relevan

Tabel I.15 - media pembelajaran dan alokasi waktu
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Pertemuan ke-6

Pembelajaran pada pertemuan keenam pembahasan tentang Peran
Penerima /Pendiri Paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa Penegakan NKRI. Dengan model pembelajaran
kontekstual, guru membimbing peserta didik untuk mengerti materi
yvang disampaikan oleh guru kemudian mengidentifikasi keteladanan
tokoh penghayat kepercayaan, yang mana keteladanan yang ditemukan
dapat diterapkan secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Introducing idea atau membangun pemikiran dengan:

o Menunjukan pepatah, contoh kiat-kiat sukses atau contoh motto
hidup beserta maknanya. misalnya “kalau kamu mau kamupun bisa”,
“sedikit-sedikit lama-lama menjadi bukit” dan sebagainya.

atau menunjukan pepatah yang dapat diambil dari daerah masing-
masing, misalnya: Masyarakat jawa: “alon-alon seng penting kelakon
artinya pelan-pelan vang penting terlaksana, asah asih asuh artinya
saling mempertajam- mengasihi- membimbing”, Masyarakat Batak:
“unang haloson artinya jangan malas, unang haotoon artinya jangan
bodoh’, Masyarakat Sunda: “kalakuan keok memeh dipacok artinya
jangan kalah sebelum berperang, bobot pangayun timbang tlaraju
artinva apa yvang dilakukan harus dipertimbangkan’, dan sebgainya.

o kemudian meminta kepada peserta didik untuk menentukan dan
menuliskan motto hidup dan simbol hidupnya masing-masing
sebagai motivasi yang selalu diingat untuk meraih kesuksesan
atau motivasi dalam meraih yang di cita-citakan. Misalnya sebagai
berikut:
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Nama : Adil Handayani Kelas : XI

Motto Hidup:

“kalau kamu mau kamupun bisa”

Maknanya:

Kalau kamu mau (berusaha, belajar tekun, sabar) maka kamupun pasti bisa
(meraih yang dicita-citakan).

Gambar 1.2 Simbol hidup mencapai kesuksesan

Maknanya: Tidak pantang menyerah walaupun proses atau perjalanan
yvang ditempuh cukup panjang tapi pada akhirnya akan sampai pada
puncaknya yaitu kesuksesan.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya

tentang landasan organisasi penghayat kepercayaan dalam kegiatannya
dan keragaman tata cara manembah dengan cara memberikan
pernyataan maupun pertanyaan kemudian dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang Peran Penerima

/Pendiri Paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa Penegakan NKRI dengan bantuan visualisasi berupa gambar-
gambar, foto maupun peta, audio-visual atau sudah dikemas kedalam
media teknologi informasi power point.

. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi

materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali

pengetahuan awal dengan pertanyaan, “Bagaimana penerima/pendiri
paguyuban penghayat kepercayaan ikut berperan dalam penegakan
NKRI?”
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d. Memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi keteladanan tokoh
penerima/pendiri paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dalam penegakan NKRI, Adapun contoh lembar kerja

sebagai berikut:
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e. Menugaskan peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya di
hadapan kelas kemudian ditanggapi dari peserta didik lainnya.

f. Mengkondisikan suasana interaksi menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

2. Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik dalam
mempresentasikan, dengan meluruskan penjelasan yang kurang tepat
dan memberikan penghargaan dengan pujian secara lesan atau tepuk
tangan bersama.

h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.
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d.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Kesalahan Umum Yang Terjadi Saat Mempelajari
Materi

Kegagalan atau kesalahan saat mempelajari materi yang terjadi dapat
diketahui dari peserta didiknya itu sendiri atau guru yang bersangkutan.
Adapun kesalahan umum yang terjadi saat mempelajari materi pada bab
I, sebagai berikut:

a.

3.

Managemen waktu, Kkesalahan dalam membagi waktu belajar
atau meremehkan waktu belajar. Dalam mempelajari materi saat
pembelajaran di kelas diharapkan peserta didik sebelumnya dirumah
sudah mempelajari atau belajar sendiri dahulu terkait bab yang akan
dipelajari, namun karena tidak belajar dahulu maka pembelajaran
akan membutuhkan waktu lebih karena guru perlu mengulang kembali
pengetahuan awal peserta didik.

. Metode belajar menghafal, dengan menghafal ada masanya akan

melupakan, dari pada menghafal terus menerus karena banyaknya
materi lebih baik mencoba memahami materi atau membaca materi
dengan teliti sehingga mudah mengingat materi yang telah dipelajari.

Tidak mengembangkan materi, materi khususnya dalam bab 1 diperlukan
pengembangan materi karena materinya banyak berkaitan dengan
pelajaran lain dan dapat dijadikan pengetahuan terapan bagi peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

. Tidak mencakup semua materi, kesalahan dalam mempelajari materi

yaitu tidak mempelajari materi sekaligus sehingga pengetahuan tentang
materi yang dipelajari tidak akan utuh dikuasai.

. Terpecah konsentrasi, Pada proses pembelajaran pada bab ini banyak

membutuhkan mediainternet, terkadang saat pembelajaran berlangsung
tergoda untuk mengecek sosial media atau yang tidak terkait materi,
hal demikian menjadikan kegagalan dalam mempelajari materi yang
disarankan oleh guru.

Alternatif Pembelajaran

Pembelajaran yang disarankan tidak dapat dilakukan atau pembelajaran
sering terjadi kendala-kendala, salah satunya berhubungan dengan
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kondisi, sarana dan prasarana pembelajaran. Maka dari itu dibutuhkan
alternative pembelajaran disesuaikan dengan Kkondisional yang ada
supaya pembelajaran dapat berjalan dan dikembangkan sesuai yang
dianggap cocok untuk guru. Adapun alternative pembelajaran yang
dapat diterapkan, diantaranya:

a. Pembelajaran jarak jauh, pada masa pandemi khususnya daerah di zona
merah disarankan untuk pembelajaran jarak jauh.

b. Study Tour, Pembelajarannya mengunjungi lokasi yang mendukung
materi pembelajaran. Misalnya, karena materi pada bab 1 tentang
kesejarahan peserta didik diajak langsung ke lokasi tempat peribadatan
(sanggar, pasewakan, padepokan, dll) atau kelokasi yang dianggap
bersejarah yang mempunyai nilai sejarah dalam ajaran kepercayaannya
masing-masing. Dalam kegiatan pembelajarannya selain dapat
mengamati lokasi yang dikunjungi peserta didik juga dapat melakukan
wawancara kepada sesepuh penghayat kepercayaan atau tokoh
penghayat kepercayaan di daerah masing-masing.

c. Pembelajaran berbasis keterampilanw, misalnya menyusun makalah,
membuat video dokumenter atau membuat fortofolio foto-foto
bercerita yang memuat tentang kesejarahan yang bersifat lokal,
misalnya profil penghayat kepercayaan di daerah ....... (masing-masing)
berupavideo dokumentar, foto bercerita atau makalah yang didalamnya
memuat kesejarahan ajaran kepercayaan, pemetakan persebaran dan
keragamamnya, tokoh/sesepuh penghayat kepercayaan dan sebagainya.

d. Pembelajaran pada bab 1 merupakan pembelajaran awal pada semester
1. Sebagai alternatif dalam penyusunan portofolio sebagai salah satu
tugas akhir pembelajaran di semester 1, Guru menyarankan kepada
peserta didik untuk menyimpan tugas-tugas yang akan dikerjakan nanti
pada semester 2, disimpan dengan rapi dan aman yang nantinya akan
dijadikan bahan untuk menyusun portofolio pada semester 1.

4. Panduan Penanganan Pembelajaran

Peserta didik mempunyai keragaman yang menjadi perbedaan yang
unik disetiap individunya, diantaranya ada peserta didik yang kesulitan
belajar atau belajar lambat, ada peserta didik yang mempunyai kecepatan
belajar yang tinggi dan karakter spikis di setiap individu peserta
didik yang berbeda-beda misalnya ada yang mudah marah, pendiam,
pemalu, perasa, dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan panduan
penanganan pembelajaran, yang mana sebagai panduan bagi guru untuk
menentukan langkah-langkah penanganan agar pembelajaran berjalan
kondusif sesuai capaian dan tujuan pembelajaran. Adapun panduan
penanganannya berupa jurnal, contoh sebagai berikut:
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Jurnal Penanganan Pembelajaran

Nama Sekolah : Kelas/semester : XI/I
-Nama . . Perbedaan yang Ao
No _kelas Pertemuan ke- ditunjukan : Penanganan
1 Satu kelas 1 Menjadi marah ketika ll:leﬁbquka.n bm}llbmds:an
ditegur oleh guru karena etika jam istirahal dengan
ramai e penalaran tentang sikap
sosial
. s AT Memberikan tugas
’ Adi ’ %rfcmngg‘iglggi)dﬁatcri yang rumah supaya dapat
disampaikan gury © mempersiapkan materi yang
akan disampaikan oleh guru
. ; Lambat dalam Cepat e Memberikan tugas tam-
3 Wisesa 3 dalam belajar jauh bahan
melampaui peserta didik | o Menyuruh mengajari pe-
lain serta didik lain
Memberikan apersepsi se-
4 Satu 3 Tidak semangat ° O
kelas saat diberikan tugas belmfl pe mlfflal aran yang
kelompok menyenangkan supaya
termotivasi

Dan seterusnya

[ Tabel 1.17 - jurnal penanganan pembelajaran

5. Pemandu Aktivitas Refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan feedback pada peserta didik
yang telah melakukan aktifitas pembelajaran disetiap pertemuan. Dengan
demikian refleksi ini bertujuan supaya dalam setiap pembelajaran bisa
berjalan efektif dan dinamis. Adapun aktifitas refleksi yang disarankan
untuk diterapkan, sebagai berikut:

a. Meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan padalembar refleksi
pada buku siswa.

b. Memberikan retensi atau penguatan kepada peserta didik yang
terkait pertanyaan-pertanyaan refleksi sehingga peserta didik dapat
menginternalisasi dan mengaktualisasi pengetahuan yang didapat
selama proses pembelajaran.

6. Penilaian
Penilaian dalam pembelajaran bab ini merupakan serangkaian kegiatan

yvang dirancang untuk mengukur tercapainya kemampuan sikap,
pengetahuan dan keterampilan peserta didik sebagai hasil dari suatu
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proses pembelajaran. Dalam penilaian dalam pembelajaran bab ini dan
padabuku ini, hanya menampilkan saran dalam pengunaan teknik-teknik
dan instrumen penilaian pada umumnya. Guru dapat menggunakan
serta mengembangkan penilaian yang dianggap lebih efektif, efisien
dan sesuai dengan karakteristik materi, peserta didik dan kondisional
yang ada. Adapun penilaian-penilaian beserta teknik dan instrumennya
sebagai berikut:

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap pada bab ini, disarankan penilaian sikap dari butir sikap
disiplin, toleransi dan percaya diri, hal ini dikarenakan keterkaitan
materi dan sebagai penanaman diawal pembelajaran pada semester 1.

1) Teknik Observasi Dengan Jurnal

Teknik penilaian sikap yang dilakukan guru secara berkesinambungan
selama selama pembelajaran bab 1yang dilakukan melalui pengamatan
perilaku peserta didik. Pada dasarnya setiap peserta itu berkelakuan
baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku sangat baik (positif) dan
perilaku kurang baik (negatif). Perilaku sangat baik sabagai penguatan
maupun percontohan untuk peserta didik lainnya, sedangkan perilaku
negatif digunakan untuk pembinaan selama proses pembelajaran. Guru
mencatathasil observasi berkesinambungan ke dalam jurnal selama satu
semester didalam maupun diluar lingkungan sekolah. Contoh jurnal
penilaian sikap dibawah ini sebagai contohnya yaitu dicontohkan dari
butir sikap disiplin yang merupakan penanaman sikap pada pertemuan
pertama, contohnya sebagai berikut.

Jurnal Penilaian Sikap

Nama Sekolah : Kelas/semester : XI/I
Hari/ srilaku vane ir Positif (+
Nama P'Lllld']\ll‘} aus ]TJ'.U,FH ( ) Tindak lanjut
Tanggal ditunjukan sikap Negatif (-)
1 Aeun: Rabu, Sering terlambat s ~ .
gung e masuk kelas Disiplin Pembinaan
Sering tidak
2 Tresno | Rabu, membawa buku teks | Disiplin - Pembinaan
3-8-21 pelajaran
. Menegur dengan
3 Adil Rabu, santun kepada teman Bahan
10-8-21 karena tidak tertib Disiplin + refleksi atau
saat mengikuti percontohan
pelajaran
dst.

Tabel 1.18 - jurnal penilaian sikap
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2) Teknik Observasi

Teknik penilaian yang dilakukan guru secara secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan intrumen penilaian beruba rubrik,
misalnya sebgai berikut:

Rubrik Penilaian Observasi Sikap Disiplin

Mama Sakolah ¢

oung Sufrisno

Sikap Disiplin Yang DHamati

| Masuk kelas opal wakiu y

2| Moengumpelkan fugas tepat wakie y

3| Memakal seragam sesuai tata tertib y

4 | Mengedakan tugas vang diberikan oleh guni ¥

5 fertiby dlalam mwengrsutt pembagein y

£ | Mengihub praktthbum sesuab dengan linghkah yang dietapkan ki

| Wemawa perangkat peoebesjaran sesaa mata pelaaran

& | Membawa buba tebs mata palajarn ¥
Jumlbah shor perolchan t I

P Tuked L1Y - Bohrk nheervan penilman

Petunjuk penskoran:

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor o

Rumus

Skor perolehan

x 4 = skor akhir

Skor maksimal

Peserta didik memperoleh nilai:

*Sangat Baik

*Cukup

13,33 < skor < 4,00, *Baik 12,33 < skor 3,33
11,33 < skor = 2,33, *Kurang :skor = 1,33

3) Teknik Penilaian Diri

Teknik penilaian sikap dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam rubric yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:

B
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I ululh T‘uulen Diri Sikap Toleransi

Permyatazan
s memberikan cobelasan k cpaia ~;.-ri.=i'- CFang UnilE | .
. ! ¥
besbadaly a=n o AT A clan l:.u| W TCLATE T |

Saya tidak memotong orang lain vang sedang berhicara atau
2 | sedang mengenvukakan pendapat dan sava tidak memaksakan v
pendapat atau keyakinan diri pada -.:tang lain

S Rlampo can man Bekerg s densae = AP PN yang,

- :I'-'.'II'I:iIrH.I I-I'.-I: I":'!ll:'.ll.l'.:" I.'il:lw.i-! il b dan kl\."-'..'.:"!-l'..lll I.li.'.':?'l.'d-\.l. 1

. Sorta Sava menghormah orang laim vang borbeda suk, agama, '
kiepercayaan, Tas, |-|'.:‘..-}-.|_ an ;.:_:':nl--r
\ Saya terbuka terhadap keyakinan dan gagasan orang lain agar v
l|<'||'l-'|! creetialiant] Ill-:'l.l'lju}]i’ul'l lebal baik
1
Sivg mereeriima kekwrirean dan memaadian esalal v oo | y
=
S dan menghazea pPaawkapud vzang, lan
Tumkah | 14 |
B Tnbe! [ 200 = Bobrik pemilamn din sikap inlesasi
Keterangamn:

4 = selalu, 3 = sering, 2= kadang-kadang, 1= tidak pernah
Petunjuk penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir menggunakan

Skor perolelan
AR PETAIREIN x4

TUIMLS: = skor akhir
Ekor makrsimal
Peserta didik memperoleh nilai:
*Sangat Baik 13,33 = skor < 4,00  *Baik 12,33 < skor < 3,33
*Cukup :1,33<skor<233  *Kurang :skor=i3

4) Teknik Penilaian Antar Peserta Didik

Teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian pembelajaran kedalam rubrik yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:
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Rubrik Penilaian Antar Peserta Didik
Sikap Pereaya Diri

Marma perilai fidak diisi

srta Hdik varg; dinilai

LA B |

Permyataan
Lo =aya Lerant mengacnil SCPUIUSAN srcara aepal
cian dlagaat edipeerbangimsjivatiean '
2 leman saya percava diri dan bangga sebaga penghayat Vv
kepercayaan
- lemrcmn sayad berarn menumpuskan h:'|1|.'||||'l|.1" vilgy! ,
L] A . ) b E
caimi i oi |I-'-|'-.-'|' g, hanvak
4 | Temnan saya berani mercobas hal-hol yamg barg ¥
] lmran LAy e aben kan wgala satn EArIpsn T negn i
Tumilah | 14

B Tahel 1,21 - Hobsik pesikaian anr pesene didik sfop pereava den

Petunjuk Penskoran:
Lihat petunjuk penskoran pada penilaian diri sikap toleransi diatas.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan pada bab ini yang disarankan menggunakan
teknik penilaian yang biasa digunakan yaitu dengan penugasan, tes lisan
dan tes tertulis yang soal diambil dari latihan soal atau evaluasi pada
buku siswa.

1) Teknik Penugasan

Misal : Buatlah ringkasan dengan bahasamu sendiri dari materi yang
telah kamu baca dan pelajari.

2) Penilaian Secara Lisan

Guru dapat membuat daftar pertanyaan sendiri sesuai materi
yang disajikan pada Buku Siswa, dengan cara “Close Book”. Dangan
contoh format penilaian sebagai berikut:
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Mama Peserta Dhdik

Ay

X lie=na )

1 Indah Yy
| 1nt

| Sullical L !

P Tabel .22 - Babsik et pemdelalisn seom lzan

Keterangan:

Skor 4 = mampu menjawab dengan tepat dan benar lebih dari 5 pertanyaan.
Skor 3 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 4-5 pertanyaan.

Skor 2 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 3 pertanyaan.

Skor 1 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 1-2 pertanyaan.

Nilai = Skor Perolehan x 25

3) Penilaian Tertulis

Berupa soal pilihan ganda, soal uraian atau evaluasi yang ada dalam buku
siswa pada halaman 26-27, kunci jawaban dan petunjuk penskorannya
sebagai berikut:

Kunci Jawaban

Pilihan Ganda:
1.A2.A3.D4.B5.D6.C7.A8.C9.D10.D

Uraian

1. Keberadaan penghayatkepercayaan sudah adasejakjaman praaksaradan
penghayat kepercayaan merupakan penduduk pribumi, keberadaannya
ditunjukan dengan temuan dolmen, batu kubur, sarkofagus, dolmen,
menbhir, lukisan cadas dan lain-lain.

2. Penghayat kepercayaan secara legalitas sudah diakui Negara Kesatuan
Replublik Indonesia dan pengakuan tentang hak-hak sipil penghayat
sudah terlayani dengan baik, yakni layanan tentang adminduk,
pernikahan dan pendidikan. Difinisi Kepercayaan dalam Pasal 1 (18)
PP No 37/2007 tentang pelaksaanan UU 23/2006 tentang Adminitrasi
Kependudukan; Pasal 1 (2) Peraturan bersama Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No 43 dan 41 tahun 2009 tentang
pedoman pelayanan kepada penghayat kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.
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10.

Ada, Dasar hukum penghayat kepercayaan di Indonesia, diantaranya
Undang Undang Dasar 1945 Bab X A tentang Hak Asasi, Pasal 28 Ayat 1
dan ayat 2, Undang Undang Dasar 1945 BAB XI tentang agama papsal 29
ayat 1 dan 2, Undang Undang Dasar 1945, BAB XIII tentang Pendidikan
dan Kebudayaan pasal 32 ayat 1 dan 2.

. 3jenis ajaran kepercayaan, yakni kebatinan, kejiwaan dan kerohanian.

Ditinjau dari kelembagaan, ragam penghayat menurut Kementrian
Pendidikand dan Kebudayaan dalam Ensiklopedia Kepercayan
Terhadapa Tuhan Yang Maha Esa, tercatat yang berorganisasi sebanyak
100 organisasi, 47 berbentuk paguyuban, 7 berbentuk Perguruan dan 1
Kekadangan.

Tidak ada, Pancasila merupakan kristalisasi dari nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia, pedoman hidup penghayat kepercayaan terkandung nilai
religious yang meyakini bahwa Tuhan Yang Maha Esa sesuai pancasila
pada sila pertama.

Pendidikan, administrasi kependudukan, pernikahan, pendirian tempat
ibadah, kematian dan lain-lain.

Perbedaaannya pada tata cara manembah, kelembagaan, laku mesu
diri atau jenis ajaran dan penerimaan ajarannya yaitu berupa wangsit,
wahyu atau cipta rasa karsa.

Ide dan gagasannya, perjuangannya, kegigihannya, hasil kerja dan
upaya-upayanya serta sikap dan perilaku budi luhur kesehariannya.

Arymurthy, S.E; Muhammad Subuh Sumohadiwidjojo, R.M; Prof. Dr.
Drs. Notonagoro, S.H; Drs. K. Permadi, S.H; Sri Pawenang, S.H; K.R.M.T.
Wongsonegoro dan Zahid Hussein.

Petunjuk penskoran:

1)

2)

Pilihan ganda

Rumus: (jawaban yang benar x 10= nilai akhir), contoh agung sutrisno
benar 9 dikalikan 10, jadi nilai akhir 9o.

Uraian

Rubrik Penilaian Pengelahuan Soal Uratan

Skomr vang diperoleh setiap jawaban

Mama
; £ T T T (R R g
| Agang Sutrisno 3 3 EIEAEEEIERE Ui a2
2 | Adil Wiseso alafafalzl2talalz]a] 22 | m
ol
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Perskoran tiap soal
Jawaban benar skor 3, jawaban kurang tepat skor 2, jawaban salah skor 1

Perolehan skor maksimal dari 10 soal yaitu 30

Rumus BTS20 1 100 = nilai akhir, Contoh Agung =2x 100 = 100 (nilai Akhir)

SHOr makstmal

Total perolehan nilai pengetahuan tertulis
nilatl PG+(nilal Uraian z 3)

= nilai akhir

20+(100%3) _ 97,5 (nilai akhir)

Rumus

4
Contoh Agung Sutrisno

¢. Penilaian Keterampilan

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan berupa tugas tertentu sesuai dengan
konteks daripada tujuan pembelajaran per bab nya. Adapun saran teknik
penilaian keterampilan pada bab ini, contohnya sebagai berikut:

1) Penilaian Praktik Berdiskusi

Dalam penilaian berdiskusi ini dapat dilakukan guru disetiap aktifitas
pembelajaran yang ada kegiatan berdiskusi.

PAM AL - I E MILA

0 aebnmpok Eomamgpun | g ! el
B T =TT N oy el
kelomprok 1
1 A 13 o 1 _:. - Ha
2 | reesna 4 | 4 4 3 0,75
3 Soclal 3 2 Z | 3 nan
Elull.ﬂ.'l]'ﬂ. 2
[T S A i Fl | ] Tt
2 | Tegar d | 2 4 i i
3| Langreh 2 2 2 (i
ok,
B Dabsl 134 - Bobeik pemlaim keimmmlen mrkink bendiekim
Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

Jumlah nilal 4+2+2+4

Rumus x 25 = nilai akhir, Contoh Tegar S 25 =75 (nilai akhir)
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2) Penilaian Produk Membuat Foto Dokumenter (Bercerita)

Penugasan dalam penilaian membuat foro bercerita, dapat dilakukan
guru disaat pembelajaran study tour atau diluarkelas, seperti berkunjung
di sanggar atau ditempat ya ng di anggap penting dan bersejarah bagi
ajaran Kepercayaan, dimana peserta didik ditugaskan untuk mengambil
foto yang bercerita yaitu serangkaian foto dan tulisan penjelasannya
yang mendiskripsikan suatu peristiwa atau tempat tertentu kemudian
hasilnya dapat diunggah sebagai konten di media sosial, adapun rubrik
penilaiannya sebagai berikut:

tubrik Penilaian Ketrampilan Foto Dokumenter

Mama sekodah : Budi Handaya
KelastSemester - X1
Tema
“Iempat Peribadatan Pagnsnban Pengduaal di Kabupaten Seazen”
i , Kapirbaden)”

Mo NAMA L :

' Kelompok | Kesesusian |

Rzl ok |

| -"\.:;IIII“ R } | A 1K1
2 | Trena 4 | i : 3 | e
3| Adil i r 7 3 B
dst. |

P Tibel L35 - Bubok poslims Etpanyilas prsfik oo Do dobumesic

Petunjuk penskoran:
MWilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, | kurang baik

AWML Riral

% % % %
4 +

Rumus x 25 Contoh Apgung x 25 = 100 (Nilai akhir)

3) Penilaian Proyek Membual Presentasi Power Point

Menugaskan kepada peserta didik membuat persentasi power point
untuk menjelaskan hasil dari aktifitas pembelajaran, penugasan tersebut
sebagai pengukur sejauh mana peserta didik dalam mengeskplorasi
materi yang telah dikuasai peserta didik disaat kegiatan pembelajaran.
adapun rubrik penilaiannya sebagai berikut:
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Kubrik Penilaian ketrampilan
Membuat Presentasi Power Polnt
RT) ah Budi Handava

Kel: inester : X[

Iegaim Pencrama S i

MAMAL O - - ' c A - MNILAT
Kelompok L e s rrarrssa | I o ipasa i) Predilot
paidad /| 5 il i X v RERE =l “ali ¥,

Petunjuk Penskoran:
Lihat petunjuk penskoran pada penilaian produk membuat foto dokumenter diatas

7. Pengayaan

Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik yang lebih tinggi sehingga
mendorong peserta didik lebih menguasai apa yang dipelajari. Sebagai
contoh guru dapat memberikan penggayaan sebagai berikut:

Guru dapat memberikan pengembangan materi terkait tentang BAB I
diantaranya yaitu:

1) Tahap-tahap sistem kepercayaan sebelum pra kemerdekaan, dimana
guru dan murid dapat mengidentifikasi difinisi, bentuk maupun
peninggalan secara arkeologis, seni maupun budaya pada macam-
macam sistem kepercayaan nusantara.

2) Sejarah perkembangan Kkepercayaan di daerah masing-masing
(contoh; sejarah kepercayaan di kecamatan sidoharjo Kabupaten
Sragen). Dimana guru dapat menceritakan sejarah, tokoh, kelompok
maupun organisasi kepercayaan di daerah masing-masing.

3) Layanan negara terhadap hak-hak Penghayat Kepercayaan terkait
administrasi kependudukan, pernikahan, dan pendidikan.

Menugaskan kepada peserta didik untuk membuat konten sosial media
(youtube, facebook, instagram, wa, dll) tentang sejarah kepercayaan,
eksistensi penghayat kepercayaan di daerah masing-masing maupun
kegiatan penghayat kepercayaan dengan komunitas-komunitas di
daerah lain, seperti contoh “Penghayat Kepercayaan ikut menanam
seribu pohon bersama komunitas pecinta alam di Kabupaten Sragen”.
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8. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Pada hakekatnya tujuan remedial adalah
mengoptimalisasikan prestasi belajar, merubah dan memperbaiki cara
belajar yang lebih baik dan memperbaiki atau menyelesaikan ketuntasan
yang ditetapkan pada setiap pembelajarannya. Adapun contoh kegiatan
remedial, misalnya; pengulangan, mengajarkan kembali bagian tertentu
yvang belum dikuasai oleh peserta didik; memberi bimbingan, guru
memberikan arahan, petunjuk, motivasi agar peserta didik dapat
belajar secara efisien dan efektif; memberikan pekerjaan rumah
atau memberikan soal-soal latihan sesuai dengan materi yang belum
dikuasai. Setelah peserta didik sudah mencapai ketuntasan, kemudian
peserta didik dimintai komitmennya untuk belajar secara disiplin supaya
kedepannya dapat mencapai ketuntasan yang ditetapkan.

D. Interaksi Guru Dengan Orang Tua
Peserta Didik

Esensi dan poin tentang interaksi antara Guru dengan Orangtua
peserta didik dimaksudkan agar terjalin komunikasi yang berkaitan
dengan kemajuan proses dan hasil belajar peserta didik, salah satunya
menunjukan hasil penilaian kepada orang tua yang kemudian diparaf
oleh orang tua dan dijadikan evaluasi dan arsip bagi peserta didik.
Adapun contoh format yang digunakan sebagai berikut:

Aspek Penilaban Milal rata-rata Koiminlan G Komentar Ovangiud

Sy l\“I ul

Pangetaluean

Eiterarmplan

Poraty Tandabar L

B Tahel 127 - méeruks puns dan vmng e peseria didik
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Nilai Ketuhanan Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

A. Gambaran Umum

Pada pembelajaran bab ini berdasarkan karakterisitik mata pelajaran
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada elemen keagungan
Tuhan, yang merupakan bentuk dukungan kepada peserta didik supaya
menghayati makna sujud dalam kehidupan sehari-hari yang kemudian
dapat mengamalkanya sebagai bentuk perilaku sekorang penghayat
kepercayaan. Melalui pembelajaran tentang sujud yang meliputi
pengertian, makna, tujuan dan tata cara sujud dalam ajaran kepercayaan
yang dihayati dan berbagai macam sujud dari kepercayaan lainnya
harapkannya peserta didik mempunyai sikap spiritual, toleransi dan
kesantunan yang merupakan esensi dalam menghayati sujud setiap
harinya. Hal demikian menunjukan bahwa dalam dalam berkehidupan
global, masyarakat Indonesia masih melestarikan budaya spiritual
warisan nenek moyang yang erat kaitannya dengan nilai KeTuhanan.
Kandungan nilai KeTuhanan penghayat kepercayaan sebagai landasan
dalam berperilaku bagi seorang penghayat kepercayaan seperti halnya
menghayati Kemahakuasaan dan sifat-sifat Tuhan dalam diri setiap
manusia dan menghayati kemahakuasaan dalam lingkungan, dan alam
semesta.

1. Capaian pembelajaran

a. Peserta didik dapat menghayati makna sujud dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Pelajar Peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan sikap santun
dalam kehidupan sehari - hari.

2. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:



a. Mengidentifikasi, menjelaskan arti sujud masing-masing Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b. Menjelaskan tujuan sujud masing-masing Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

c. Menjelaskan tata cara sujud masing-masing Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

d. Menjelaskan dan melakukan dan Menghayati perilaku sujud sesuai
dengan Kepercayaannya.

e. Mengamalkan nilai-nilai makna sujud masing-masing Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

f. Menjelaskan dan menghayati perilaku sujud kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

2. Mengamalkan nilai-nilai sujud kedalam kehidupan sehari-hari.
h. Mengimplementasi sikap santun dalam kehidupan sehari-hari.
i. Menjelaskan makna dan arti sifat-sifat Tuhan.

3. Pokok-Pokok Materi

Pokok-pokok materi/Sub bab Materi per pertemuan ke-

1 | Sujud PKT dan Bersyukur . .
kepada Tuhan 1. Pengertian Sujud dan maknanya

2. Sikap Syukur kepada Tuhan YME

2 Perilaku seorang Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan 3. Menghayati dan Meneladani Sifat Tuhan
Yang Maha Esa.

4. Implementasi sifat Tuhan dalam ke-
hidupan Spiritual

Tabel I1.28 - Pokok-pokok materi

4. Relevansi pelajaran lain

Keterkaitan pembelajaran dengan mata pelajaran lain yaitu:

a. Seni budaya keterkaitannya dengan bentuk-bentuk ekspresi budaya
bersyukur dalam lingkungan masyarakat.

b. Ilmu Pengetahuan Sosial keterkaitannya dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan.

66 \ Buku Panduan Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
~dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



B. Skema Pembelajaran

_ _ Sub Bab1l _
Sujud PRT dan Bersvukur kepada Tuhan

Perlemuan Ke-1

| lalein
Pemprertiar Seead ddar maknarya
| ladikatosr 'eezbelajaran
# Nleielaskan penmerian suped Jdar makneanga

o Menjdasken talo care supud mosng

aasing porighaval kipoiceyean
X . I dalam clatarn kel wl ,
LI [ S R R B R P e [ e D L R P P LR A R R e S D A

s Mlermdemanerasikan soqued masangg eaaning penphoyat kepeseaysan

s Mlevypmaderbdibas, morplaskan art sl iz e Poehayat kepercgyaan Lerlyslag Tolan
Yamngr Ml 1sa
Weddelimeinde pembaolajaran

| e Pemdekatan beepusal geda sivaa
| = Bladsed prel=dapran sapedimacsan b Permaina
w [tk comamnaby, ek, despmemdrasn, evs maiat
| Sgmbeorutama
= Bk sbeva kol BE Pevalihbans ke pescayaae Taloan 20020
w lawdol T Kemalvssoasn losan 4aboan X007
| e Paba eranklepenbo Ko pereavean torbunbap Toban YR
| sumbertambahan
wkaa mjeran bepermagaan sasmg masing
Kot Kunclk

| Genjesd semciab, mamemibak

Perlemuan ke-2

Mllabari:

St kap Syvukor kepada Nchan YME

Indikatar Pomibe lajaran

& Mlemjpeladk pangertian hersyukior

s Plenipdaskan capum bersvsikur secara pritadi dan kelompok

¢ flomjolsken cara dan fompot borsvokur

# Fdonphayat dkiap spatitaal dergan bovayokur dan memganallsie karunia ek

s Flenpanals skspres tradis manpun budaya unpgkap syukue di Lingkungan maspacakat

Muedal/motode pembalajaran

» Forclckntan burpusot pada saswa

# Pelurlcd pernbodai@ran kontoksnasd

o Bleboude cecacnaly diskuisd, Kosoperiabld diwjLied, baia |J.1-1'.1|.'. clervein il

Surribsr utaa

# ok sl kelas N Poeradvilikan kepercayam Tahon 2021

w Plucdul 1 kemahacsaon Buban tahan 2007

o Lidsiensilopedia Kypercayaan sechadap Tulan YRIT

Sumbar fambahan

# Fheak jurmal hecbait chsprcd budava berseukor dalanr mavaraka

® Inrrer wele=ib: I.'I.'IIN.I'HHI'L-.II'I dawerah | owadoddie WKL e kahn Py proranaan cuinmbsiyd satu
s, webate perpusiakaan daesrah masing-masing

Kats kunei:

tyukur, wlapri=l borsyuku
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_ sub Bab 2
Perilaku Seorang Penghayal Kepercayaan

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Pertemoan Ke-3

Materi:
Menphavas dan Meneladani Sitat Tuhan
Indikator Pemibelagaran

& Blenjelaskan bentuk:-bentuk sembah penghayat kepercavaan

# Pamijelackan sefag-sifat Tuhnis

# [larvanjukan l|i'|-:.-||'| dalam meneladant skt Tuhar

# Mengplementasikan sikap sanmn dalam kebidupan sehan-han
Medelimetode pemsbelajaran

& Pendekatan berpusat pada gum

# Bdowdel pembselajiran lang=ung

# Pdstoche cemamaly disioosi, koaperadl Lineuie, tanya jrvab, obsorvasi
Sumber wlama

o Buku sisiva keles X1 Pecadidiban I\I.'I"':l cayaan Lahain 2021

& Nloadied 1 Kemmahassaen Tuhan dihun 207

# bulu ensiklopedia Kepercavaan terhadap Tuban YME

Sumber tambaham

v [Intwrree; welbsdte MLE]

® Kamus besar baha=a Indoresia (KBED
Kata kunei:

Lifab-sitat Tuhar, berahklak mulia berimiam

Pertemuan ke

Waler:

||'||'\-|.':|'.||'I'\-| smifr T alvm dalam kel ||||.| ant Spursnsl ilan kh ||.|||. LTI L

Iricli kater |'|.'r1|:l|'|.i_||||-|r|
w PMdatvjelaskon pnplernenlas soal Tahan dalai

& Alanjelaskon mplementas sgar JufandEam ketadapan Seesl

t Rcbaddu pai Spiituel

s Mayumarnalban sikagr sambun dalpm kehsdogran sehar-harm

 Mumppkaplomas permasalabon fercat pemlako individa manpon kelompak dalam hingkangae
1Ry a Tt

o cldmetode _.'\'|.'|I'||.'I|:"|ui|1h|||

w Pomsiceptan berposas paila sissa

Bl ogfae |'\.-'1|'\--'1||r-'|"|1|

& Betonde coramaiby, ks, kooperati Lirejuin, taivva | veals ol rean)

Ssubser v Lara

w Rk s kelae W Peralilibar kepercayaan Tahon 202

w Aasliel 1 Kermalwesaen Tubian dalvon 2017

w Purka eosiEleped Kdpencavaan serluadap To ban Y-

Sumibertambahan

= Elaak purel wedoait milaa spinbeal das aidsa moera

s Interees welsane 8MLEL webaise kemepohk bl

Kata kunci:

Karhedbugue spirthia | wdar Tishan

& label 1129 - skema pembelajaran
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C. Panduan Pembelajaran

1. Aktifitas Pembelajaran

Sub Bab 1: Sujud Penghayat Kepercayaan Dan
Bersyukur Kepada Tuhan

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB I Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu

Sujud Penghayat Kepercayaan Media : 2X3]JP
Dan Bersyukur Kepada Tuhan Gambar/Foto/video yang relevan
Sarana :

LCD, Komputer/Laptop, Whitehoard
Alat rekam audio, foto maupun video
dan bahan lainnya yang relevan

Tabel II.30 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-1

Pembelajaran pada pertemuan pertama pembahasan tentang Pengertian
sujud dan maknanya. Dengan model pembelajaran sujud/manembah
bersama, guru membimbing peserta didik untuk sujud/manembah
bersama serta menuliskan dan menjelaskan tata cara sujud/manembah
sesuai dengan ajaran kepercayaan yang dihayati oleh peserta didik.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Memotivasi diawal pembelajaran bab 2, guru mendiskusikan dengan
peserta didik tentang sikap guru dapat mendiskusikan dengan peserta
didik tentang sikap spiritual dilingkungan sekolah maupun dilingkungan
masyarakat seperti contoh mengenai refleksi asal dan tujuan hidup,
berbakti kepada orang tua atau leluhur, pentingnya kesadaran diri,
pentingnya proses laku spiritual (seperti: ketekunan berdoa, meditasi),
penegasan berfikir positif terhadap diri sendiri, fisiologikal, psikologikal
dan kecerdasan spiritual.
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e. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Introducing idea atau membangun pemikiran dengan mendengar,
menyanyikan serta mengupas maknalagu yang berjudul “Tuhan” seperti
apresepsi di buku siswa, adapun langkah-langkah sebagai berikut:

o Mendengarkan lagu yang berjudul “Tuhan” dari Bimbo, kemudian
menyanyikannya, seperti syair dibawah ini:

r B Il I
t\) Tuhan.... )
=) Tempat aku berteduh, /
L_(-) dimana aku mengeluh Dengan segala peluh,

L) || Tuhan...
) Tuhan Yang Maha Esa /
?' / Tempat aku memuja Dengan segala doa

O rep

;“r“f) Aku Jauh, Engkau Jauh {
Toul Aku Dekat Engkau Dekat l"
:', . Hati adalah cermin
r) Tanpa Pahala dan dosa bertaruh /

Gambar 2.1 Syair lagu Tuhan

o Menanyakan kepada peserta didik “apa judul lagu tersebut? Siapa
yang melantunkannya?”

» Mendiskusikan makna daripada syair lagu tersebut dengan
menanyakan “jelaskan makna yang terkandung dalam lagu tersebut?”

f. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

2. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
tentang Peran Penerima /Pendiri Paguyuban Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Penegakan NKRI dengan cara
memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian dijawab oleh
peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang pengertian
sujud dan maknanya secara ringkas.

b. Melakukan bimbingan belajar dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

0 \ Buku Panduan Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
7 ~dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



c. Melakukan sujud/manembah bersama peserta didik menurut
kepercayaannya masing-masing dengan memperhatikan trap susila
sujud manembah misalnya memperhatikan kebersihan diri sebelum
manembah, berpakaian rapi/sopan dan menjaga ketenangan, durasi
waktu sujud/manembah kurang lebihnya selama 30-60 menit.

d. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “Bagaimana tata cara sujud/
manembah penghayat kepercayaan?”.

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk mengidentifikasi tata cara sujud/manembah
kepercayaannya masing-masing dengan lembar kerja yang sudah
disediakan oleh guru, misalnya sebagai berikut:

Nama Sekolah Eelas / Semester
X1l
Topik

ST e algEd i aCma b |-|-|‘[I|'I'|'.;|- LT —— T R

t=ind]

L LRI THITH

Sl gk sy =il bl wshaii

. Teipai wijul.
Surrpre. 1 el yusg: lopnk dan Musus, . Oden edba oy

Fuilisg mugna

Eraduk bemsalastamean lilan Sopak hoas sk el
- hTRILE sijod

neapan supnd

I muaalingd suped

fdan achapamyag

Sl etk
AR

T et

B Tabkel 11,57 = lembar-kema perbemoan ]

f. Meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan
ditanggapi oleh perserta didik lainnya.

g. Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar
peserta didik agar menjadi hidup dan berjalan dengan tertib dan saling
menghargai.

h. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan penemuannya, dengan
meluruskan penjelasanyang kurang tepatdan memberikan penghargaan
dengan pujian secara lesan atau tepuk tangan bersama.
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1.

Menilai Kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-2

Pembelajaran pada pertemuan kedua pembahasan tentang sikap syukur
kepada Tuhan YME. Dengan model pembelajaran kontekstual, guru
membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan
oleh guru kemudian mengamati, menganalisis dan merangkum sumber
referensi lainnya terkait tentang salah satu upacara adat yaitu tradisi
ungkap syukur di daerahnya masing-masing atau daerah lain dalam
konteks kebudayaan.

Pendahuluan

a.
b.

Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,

pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya menggunakan
cara Introducing idea atau membangun pemikiran dengan menunjukan
gambar terkait nrima ing pandum disegala peristiwa kehidupan
kemudian meminta peserta didik memperagaan bersyukur siswa
diminta melakukan peragaan bersyukur sesuai dengan peristiwanya,
yang mana peserta didik diharapkan dapat selalu bersyukur, sadar diri
dan berfikir positif. Sebagai contoh gambar dibawah ini:
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Sadar Diri
Berpikir Positif
Selalu Sujud dan Bersyukur

e T

Gambar 2.2 Nrimo ing pandum di segala peristiwa

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang sikap syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan bantuan visualisasi berupa
gambar-gambar, foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Menfasilitasi Peserta didik secara individu maupun dibentuk kelompok
untuk mengamati, menganalisis dan merangkum sumber referensi
lainnya terkait tentang salah satu upacara adat yaitu tradisi ungkap
syukur di daerahnya masing-masing atau daerah lain dalam konteks
kebudayaan. Sumber tekait seperti seperti buku referensi lain, artikel,
makalah, jurnal, majalah maupun koran yang berbentuk fisik atau
digital (daftar pustaka) yang di dapat dari internet dengan alamat web
yang jelas. Adapun contoh lembar rangkumannya sebagai berikut:
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Lembar Kerja
Ranekuman / Resensi Sumber Bacasn

fadul : Upacara Betsih Desa Labah Sesapp Mageian [awa
limur

Hentulk Sumber : Makalah format PEYF

Fererbitalamat web  © httpa'dpad jogjaprov. goad!

Femyisin y Bugiya

Jumilah halaman ¢ 18 halaman

MamaHctempok

Rangkuman
5T Pparagraf) o e

I Tabel [1L52 - lemhar kefa peraemuan 2

. Meminta setiap perserta didik/kelompok mempresentasikan hasil

rangkumannya di hadapan kelas kemudian ditanggapi peserta didik/
kelompok lainnya.

. Mengkondisikan suasana diskusi antar individu/kelompok agar menjadi

hidup dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik/kelompok
dalam mempresentasikan, dengan meluruskan penjelasan yang kurang
tepat dan memberikan penghargaan dengan pujian.

Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.
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Sub Bab 2 : Perilaku Seorang Penghayat
Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 2 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu
Perilaku seorang Penghayat Media : 2X3]JP
Kepercayaan terhadap Tuhan Gambar/Foto/video yang relevan
yang Maha Esa Sarana :

LCD, Kompuler/Laptop, Whiteboard
Alat rekam audio, foto maupun video.

2 buah Garputala atau 2 kaleng yang
terhubung benang/tali.

Bahan lainnya yang relevan.

Tabel I1.33 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-3

Pembelajaran pada pertemuan ketiga pembahasan tentang Menghayati
dan Meneladani Sifat Tuhan. Dengan model pembelajaran langsung, guru
dapat membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan
oleh guru secara bertahap dan memperkaya materi dengan membuat
pertanyaan dan menjawab secara acak antar peserta didik.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Analogy thinking dengan benda bergetar dan menimbulkan bunyi
kemudian benda lain ikut bergetar dan menimbulkan bunyi juga, contoh
paling popular yaitu garputala untuk mempratekan resonansi tersebut.
Dua buah garputala dibunyikan satu maka garputala yang satunya ikut
berbunyi.
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Gambar 2.3 Resonensi garputala

e. Kiasan tersebut merupakan gambaran bahwa selalu ada gema getaran

budi dari Tuhan Kkepada manusia yang merasakannya. Manusia
mempunyai frekuensi yang sama dengan frekuensi Sumber Hidupnya
sejak tes dumadining manusia yaitu roh suci dari Tuhan. Maka dari
itu sebagai penghayat kepercayaan dengan selalu berserah, sujud,
manembah atau semedi, akan mendapatkan resonansi dengan jelas
yang dapat menjadikan peningkatan secara rohani maupun jasmani,
kemudian otomatis juga meneruskan resonansi getaran tersebut kepada
sesama dan alam sekitarnya.

. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya

dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang Ragam

Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan YME dengan bantuan
visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun peta konsep,
audio-visual atau sudah dikemas kedalam media teknologi
informasi power point.

. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi

materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

. Memfasilitasi peserta didik secara individu maupun kelompok

menuliskan pertanyaan pada kolom pertanyaan di lembar diskusi
vang telah disiapkan oleh guru. Adapun contoh lembar diskusi sebagai
berikut:
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Mama Sekolah

Kelas { Semester; X

FERETANYAAN AAWARAN
1 folaseiin. .o !
2. | Mengapa 1 l
Raiiimanna. ....7
k1 I
et B ok Argnola ke k
1. Amune L. el
il

Tahel 1.3 - Tombar ke nja posternoan

d. Mambagi secara acak lembar diskusi diberikan kepada peserta didik
atau kelompok lain, kemudian setiap kelompok mendiskusikan untuk
mencari jawabannya, dan dituliskan pada kolom jawaban di lembar
diskusi.

e. Menugaskan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya dan
mengkondisikan suasana diskusi antar kelompok agar menjadi hidup
dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

f. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian.

¢. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

Penutup
a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.
Pertemuan ke-4
Pembelajaran pada pertemuan keempat pembahasan tentang

implementasi sifat Tuhan dalam kehidupan spiritual dan sosial. Dengan
model pembelajaran berbasis masalah, guru dapat membimbing
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peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan oleh guru serta
menentukan, dan memecahkan masalah yaitu tentang permasalahan
sikap maupun perilaku sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.
b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara

memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang Kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/

berdoa bersama.

. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan

pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Checking knowledge dengan tebak gambar yang terkait perilaku yang
baik secara religi maupun sosial, guru memberikan pertanyaan selagi
menunjukan gambar, misalnya “ini gambar perilaku apa?... Bagaimana
kita sebagai penghayat kepercayaan memandang perilaku tersebut?”.
Dengan begitu menanamkan kepada peserta didik tentang senantiasa
memayu hayuning diri, sesama, dan bawana. Misalnya dengan
gambarnya dibawah ini:

o

Gambar 2.4 Macam-macam perilaku yang baik secara religi maupun sosial

. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya

dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan
kemudian dijawab oleh peserta didik.
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Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang
implementasi sifat Tuhan dalam kehidupan spiritual dan sosial dengan
bantuan visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun peta,
audio-visual atau sudah dikemas kedalam media teknologi
informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c¢. Memberi informasi tentang fenomena atau demonstrasi atau contoh-
contoh masalah terkait tema, misalnya perilaku anti sosial, perilaku
menyimpang dan perilaku tidak peduli lingkungan, serta guru
memotivasi dan memberi penjelasan cara perumusan/identifikasi dan
pemecahan masalah.

d. Mengorganisasikan peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk belajar menentukan, dan memecahkan masalah
yaitu tentang permasalahan sikap maupun perilaku sosial dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini, guru membimbing
maupun memantau peserta didik dalam melaksanakan
penyelidikan dan mengumpulkan informasi yang sesuai untuk
pemecahan masalah. Adapun contoh lembar pemecahan masalah
sebagai berikut:

Mamahelnmpok Kelas f Semester:
Agung Sulrisno XL
Topik :

“Blkap Anti Sosial dalun Kalangan Remsja™

baoaluaik stiranmgan
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Tidak Bersileap Dominon, Bdak meemiliki
kakargrpapan diri |Inisiatifs dlan burang = Hidagar Kepeminrginan
pareava eliri

[
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Senang Morwendin dibandinggan ) _ :
dengan hars berhanpaldengar = Mdiclaknkan kegnakan fiste vang berpema sperh
srpa wtn oo liomesea Barena aayik Ferkifnan, brtirnak, e o Larva e fain
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. Setiap perserta didik/kelompok mempresentasikan hasil pemecahan

masalah yang telah ditentukan di hadapan kelas kemudian ditanggapi
peserta didik/kelompok lainnya.

Guru mengkondisikan suasana diskusi antar individu/kelompok agar
menjadi hidup dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian secara lesan atau tepuk tangan bersama.

. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa

penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Kesalahan Umum Yang Terjadi Saat Mempelajari
Materi

Kegagalan atau kesalahan saat mempelajari materi yang terjadi dapat
diketahui dari peserta didiknya itu sendiri atau guru yang bersangkutan.
Adapun kesalahan umum yang terjadi saat mempelajari materi pada bab
I1, sebagai berikut:

d.

Memilihan Prasarana Pembelajaran, pada pertemuan 1 dengan metode
pembelajaran sujud/manembah bersama yang mana bersama-sama
melakukan sujud bersama, hendaknya direncanakan dan disiapkan
jauh-jauh hari terkait sarana dan prasarana.

. Tidak ada jaringan internet, pada pertemuan ke 2, kesalahan umumnya

biasa terjadi dikarenakan sarana pembelajaran yang lokasi tidak
ditunjang atau belum dapat mengakses internet. Maka sebagai saran,
guru dapat menyiapkan makalah atau jurnal terlebih dahulu yang
sesuai topik sebagai bahan peserta didik dalam membuat resensi atau
rangkuman.

sarana apersepsi, kesalahannya tidak tersedia atau tidak dipunyai oleh
guru, misalnya pada pertemuan ke 3, dalam apersepsi dibutuhkan sarana
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berupa 2 buah garputala sedangkan tidak tersedia atau tidak punya
maka perlu alternatif sarana pengganti contohnya dua kaleng bekas
yang terkait tali seperti alat komunikasi zaman dahulu, dengan begitu
getaran suara berasal dari kaleng satu terdengar ke kaleng satunya.

2. Alternatif Pembelajaran

Pembelajaran yang disarankan tidak dapat dilakukan atau pembelajaran
sering terjadi kendala-kendala, salah satunya berhubungan dengan
kondisi, sarana dan prasarana pembelajaran. Maka dari itu dibutuhkan
alternative pembelajaran disesuaikan dengan kondisional yang ada
supaya pembelajaran dapat berjalan dan dikembangkan sesuai yang
dianggap cocok untuk guru. Adapun alternatif pembelajaran yang dapat
diterapkan, diantaranya:

a. Study Tour, Pembelajarannya mengunjungi lokasi yang mendukung
materi pembelajaran. Misalnya, karena materi pada pertemuan 1 yang
menggunakan model pembelajaran sujud/manembah bersama, peserta
didik diajak langsung ke lokasi tempat peribadatan (sanggar, pasewakan,
padepokan, dll).

b. SAVI, materi pembelajaran pada pertemuan ke 2 yaitu Sikap Syukur
kepada Tuhan YME, sebagai altenatif pembelajaran dapat menggunakan
model pembelajaran SAVI, yaitu merasakan keagungan Tuhan dengan
alat indra masing-masing, misalnya peserta didik di ajak jalan-jalan
keluar kelas, untuk mengamati alam (tumbuhan, hewan, aktifitas
manusia, dan lain-lain) sebagai ciptaan Tuhan dan menjelaskan rasa
syukur bahwa Kkita telah diberikan mata untuk melihat dan menikmati
keindahan alam. Begitu pula dengan merasakan indra pemberian
Tuhan, dengan bernafas merasakan kesejukan udara alam, dengan
mendengarkan keindahkan musik atau lagu yang dapat membawa dan
merasakan emosi daripada yang didengar. Dengan model pembelajaran
SAVI maka, materi tentang sikap syukur kepada Tuhan YME akan
lebih tersampaikan. Hendaknya waktu jalan-jalan keluar kelas tidak
hanya sebatas menikmati keindahan suara, alam dan sejuknya udara,
melainkan bisa menuju ke tempat yang kurang indah, misalnya sampah,
udara yang kotor, sungai yang tercemar, dengan begitu peserta didik
dapat diminta untuk menalar dan menganalis pemecahan masalah
atau sesuatu yang kurang baik selama mengamati, mendengar dan juga
menghirup lokasi-lokasi tersebut untuk mencari solusinya.

3. Panduan Penanganan Pembelajaran

Peserta didik mempunyai keragaman yang menjadi perbedaan yang
unik disetiap individunya, diantaranya ada peserta didik yang kesulitan
belajar atau belajar lambat, ada peserta didik yang mempunyai kecepatan
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belajar yang tinggi dan karakter spikis di setiap individu peserta
didik yang berbeda-beda misalnya ada yang mudah marah, pendiam,
pemalu, perasa, dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan panduan
penanganan pembelajaran, yang mana sebagai panduan bagi guru untuk
menentukan langkah-langkah penanganan agar pembelajaran berjalan
kondusif sesuai capaian dan tujuan pembelajaran. Adapun panduan
penanganannya berupa jurnal, contoh sebagai berikut:

Jurnal Penanganan Pembelajaran
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4. Pemandu Aktivitas Refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan feedback pada peserta didik
yang telah melakukan aktifitas pembelajaran disetiap pertemuan. Dengan
demikian refleksi ini bertujuan supaya dalam setiap pembelajaran bisa
berjalan efektif dan dinamis. Adapun aktifitas refleksi yang disarankan
untuk diterapkan, sebagai berikut:

a. Meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan padalembar refleksi
pada buku siswa.
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b. Memberikan retensi atau penguatan kepada peserta didik yang
terkait pertanyaan-pertanyaan refleksi sehingga peserta didik dapat
menginternalisasi dan mengaktualisasi pengetahuan yang didapat
selama proses pembelajaran.

5. Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran bab ini merupakan serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk mengukur sikap, pengetahuan dan keterampilan
pesertadidiksebagaihasildarisuatuprosespembelajaran. Dalampenilaian
dalam pembelajaran bab ini dan pada buku ini, hanya menampilkan
saran dalam pengunaan teknik-teknik dan instrumen penilaian pada
umumnya. Guru dapat menggunakan serta mengembangkan penilaian
vang dianggap lebih efektif, efisien dan sesuai dengan karakteristik
materi, peserta didik dan kondisional yang ada. Adapun penilaian-
penilaian beserta teknik dan instrumennya sebagai berikut:

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap pada bab ini, disarankan penilaian sikap dari butir sikap
spiritual, santun dan welas asih, hal ini dikarenakan keterkaitan materi
dan sebagai penanaman sikap terkait materi dalam bab II.

1) Teknik Observasi Dengan Jurnal

teknik penilaian sikap yang dilakukan guru secara berkesinambungan
selama pembelajaran bab II yang dilakukan melalui pengamatan
perilaku peserta didik. Pada dasarnya setiap peserta itu berkelakuan
baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku sangat baik (positif) dan
perilaku kurang baik (negatif). Perilaku sangat baik sabagai penguatan
maupun percontohan untuk peserta didik lainnya, sedangkan perilaku
negatif digunakan untuk pembinaan selama proses pembelajaran. Guru
mencatat hasil observasi berkesinambungan ke dalam jurnal selama
satu semester. Contoh jurnal penilaian sikap sebagai berikut:

Jurnal Penilaian Sikap
Mama Sekalah
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No  Nama Tangyal ditunjukan sikap MNegatif (-) Tanajust

(] J.qh-\,“ b, 1 wlak e (RS LR T L

Jarnbaat :;I Al rinial Fernbhimzan
Y TIR QTR B

ke Vaarmy

[EEFT B STURH EF EER TN

Bab 2 | Nilai Ketuhanan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa




Swrlalu mienigieiaah dlie

2 Irizana HER L s
g sk mensvukun sl wal ["embiraanr

" =il
’ Y '.;:li:'il wal G ridlizh=i akam
pPervslotian
dst I

{ .
2) Teknik Observasi

Teknik penilaian yang dilakukan guru secara secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan intrumen penilaian beruba rubrik,
misalnya sebgai berikut:
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Petunjuk penskoran:

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0

ki leha i
ST T T T ¥ 4 = gskor akh ir
Srar maksimal

Rumus

Peserta didik memperoleh nilai:
*Sangat Baik 13,33 < skor £ 4,00, *Baik 12,33 <skor < 3,33
*Cukup : 1,33 < skor< 2,31, *Kurang 1skor = 1,33
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3) Teknik Penilaian Diri

Teknik penilaian sikap dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam rubric yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:

Pernyataan
St orsergieerniast oraens yagy lebib fua |
1 | Cava tedak berkata kata kodor, kasar dan jujus | ¥
. "h.l_l..l FET= K i i nyapa, |||'||-'|| 1 aalam i |I-I-|-| TaNE Vang W |
wla di =ckitar sl
4 | Sava tidak menpela pembicataan I | v

Ravit "'""'l:.-'-'-'i"l‘-"' feriona Kasth saat reerernma Bantuan dar
AN |

Jumlah {14

B Tobed 139 - Bpbnk pemiaim ey sk smsmtiin

Keterangan:
4= selalu, 3= sering, 2= kadang-kadang, 1 = tidak pernah

Petunjuk penskoran:
Skor akhir menpgunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir mengpunakan rumus:

5k teh ,
Skar perolohan x4 =skor akh ir
Fhkor moksimal

Peserta didik memperoleh nilai:
#Sanpat Baik 13,33 <skor=4,00 *Baik 12,33 =skor<3.,33
*Cukup 11,33 <skor=233 *Kurang :skor< 133

4) Teknik Penilaian Antar Peserta Didik

Teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian pembelajaran kedalam rubrik yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:

Rubrik Penilaian Andar Peserta Didik

tfidak diisi

Fermyataan

Terman saya =enarg maembantn 'mencdong arang, Lan | \
vang membubihkan
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Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian diri sikap santun diatas.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan pada bab ini yang disarankan menggunakan
teknik penilaian yang biasa digunakan yaitu dengan penugasan, tes lisan
dan tes tertulis yang soal diambil dari latihan soal atau evaluasi pada
buku siswa.

1) Teknik Penugasan

Misalnya : membuat ringkasan dengan bahasa sendiri dari materi yang
telah dibaca dan dipelajari.

2) Penilaian secara lisan

Guru dapat membuat daftar pertanyaan sendiri sesuai materi yang
disajikan pada Buku Siswa, dengan cara “Close Book”. Dengan format
penilaian sebagai berikut:

Mama Peserta Didik

1. Al |
& I'resny L
3. Saribasn q
Dst.. | | | 1 |
Keterangan . B lahed 1148 - Hulwik penfSlm renneiobuss oo Do

Skor 4 = mampu menjawab dengan tepat dan benar lebih dari 5 pertanyaan.
Skor 3 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 4-5 pertanyaan.

Skor 2 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 3 pertanyaan.

Skor 1 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 1-2 pertanyaan.

Nilai = Skor Perolehan x 25 (Nilai Akhir)
3) Penilaian Tertulis

Berupa soal pilihan ganda, soal uraian atau evaluasi yang ada dalam buku
siswa pada halaman 49-50, kunci jawaban dan petunjuk penskorannya
sebagai berikut:
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Kunci jawaban

Pilihan ganda
1.D2.C3.B4.A5.D6.D7.C8.A9.A10.D

Uraian

1. Tata cara manembah, waktu manembah, arah manembah, sarana
maupun prasarana manembah dan kesiapan diri sebelum manembah,
misalnya Secara rohani yakni kesiapan batin dari seseorang. Sedangkan
cecara jasmani hendaknya dalam melaksanakan manembah pakaian
harus bersih, memperhatikan kebersihan tempat manembah, dan
menjaga etika kesopanan.

2. Ajaran Kepercayaan sangat beragam begitu pula dengan tata cara tentang
arah atau menghadap dalam manembah, walaupun berbeda-beda tetapi
tetap saling menghargai, manjaga kerukunan dan toleransi.

3. Mendapatkan ketenangan dan tuntunan dari Tuhan dengan manembah,
berserah diri, bersyukur, bersujud, minta pengampunan, bertobat dan
minta petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.

4. Melakukan sujud sesuai dengan ajaran kepercayaannya masing-masing,
melakuakan sujud secara rutin dan berperilaku yang baik dalam setiap
harinya sehingga akan mengalami peningkatan secara spiritual, dalam
manembah bukan hanya mementingkan frekuensi manembahnya
melainkan kontak rasa pribadi dengan Tuhan.

5. Perilaku menerapkan sifat-sifat Tuhan dalam kehidupan sehari-hari
baik sikap secara spiritual maupun sosial.

6. Setelah sujud pada umumnya penghayat mendapatkan ketenangan dan
tuntunan dari Tuhan, maka dalam pengamalkannya secara bijaksana
dalam kehidupan pribadi dan sesama.

7. Nilai spiritual dan nilai sosial, nilai spiritual hubungannya dengan
hubungan pribadi dengan Tuhan, sedangkan nilai sosial hubungannya
dengan pribadi dengan sesama yaitu pribadi yang dapat memayu
hayuning bawana.

8. Dengan sujud akan mendapatkan ketenangan dan tuntunan, ketenangan
tersebut akan menjadikan manusia lebih mawas diri, teposeliro dan
bisjaksana sehingga dalam berperilaku akan barsikap santun terhadap
sesama.

9. Karena dalam hidup kita mendapatkan kebahagiaan dan kebahagiaan
itu perlu kita syukuri karena kita titah dari Tuhan, maka perlu berbagi
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kebahagiaan dengan sesama, misalnya terdapat upacara-upacara
ungkap syukur baik secara pribadi maupun kelompok.

10.Tuhan Yang Maha Esa itu Maha Tunggal, artinya Tuhan itu hanya satu,
tidak ada duanya, Tuhannya segala umat dan makhluk; Tuhan Yang Maha
Esaitu: MAHA HIDUP, MAHA SUCI, tanpa cacat dan cela, karena itu umat
manusia harus bisa mewujudkan kebenaran dan keadilan, menjauhkan
diri dari keburukan dan ketidakadilan; dan sebagainya.

11. Sifat Tuhan Yang Maha Suci, contoh perilaku untuk sehari-hari, yakni
Jujur dan rendah hati; sifat Tuhan Yang Maha Adil, contoh perilaku adil
dan bijaksana; Sifat Tuhan Yang Maha Welah Asih, contoh perilaku tepo
selira, welas asih dan penyayang; Sifat Tuhan Yang Maha Hidup, contoh
perilaku menghargai diri, sesama dan bawana; dan sebagainya.

Petunjuk penskoran:
1) Pilihan ganda

Rumus: (jawaban yang benar x 10= nilai akhir), contoh agung sutrisno
benar 9 dikalikan 10, jadi nilai akhir 9o.

2) Uraian

Rubrik Penilalan Penegetahnan Soal Uralan

Ekor vang diperoleh setiap § bam "
or vang diperoleh setiap jawa o

Mama

- 5 & T HE 2 4r-12
| [ApungSutrisne (3 [ 3 (34333 J3[A[I[I[3 £ jLEL]
2 | Aadil Wisesoe 313 sl B R o | e ) 2 Hil

ks
7

P Tiibal [10) = Cyadedy Bkl pamla no pesgetalvsan o

Perskoran tiap soal
Jawaban benar skor 3, jawaban kurang tepat skor z, jawaban salah skor 1
Perolehan skor maksimal dari 11 soal yaitu 33

Bumus EEroenanskor . 100 = nilai akhir, Contoh Agung = x 100 = 100 (nilai Akhir)
—  zkor maksimal 33

Total perolchan nilai pengetahuan tertulis
Rurmus allal PG+(nllal Uratan x 3) = nilaf alehir

4
Contoh Agung Sutrisno w = 97,5 (nilai akhir)

¢. Penilaian Keterampilan

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menerapkan pengetahuan berupa tugas tertentu sesuai
dengan konteks daripada tujuan pembelajaran per bab nya. Penilaian
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keterampilan yang disarankan dapat dilakukan dengan teknik,
diantaranya penilaian praktik, penilaian produk dan penilai proyek,
sedangkan penilaian portofolio merupakan serangkaian atau kumpulan
tugas keterampilan dalam satu semester yang dikemas menjadi satu
laporan utuh. Adapun saran teknik penilaian keterampilan pada bab ini,
contohnya sebagai berikut:

1) Penilaian Praktik Sujud/Manembah

Dalam penilaian ini, dapat dilakukan guru setelah peserta didik
mempraktekan sujud/manembah bersama pada pertemuan ke 1 dalam
pembejaran pada bab 2, adapun contoh rubrik penilaiannya sebgai
berikut:

Rubrik Pentlatan Praktik Sujud / Manembah

Felass

Fermyatman KEemampamn

Eelompak |
1 | Agung i 3 3 ) 875 |
I | Tre=na 4 4 4 i 23,75
1| Adil 2 x ' | HLE |
kelompok 2 |
1 | Wisesa 4 4 4 LU
2 lgir 4 s 4 2 ok ]
1 | Tanggun 4 z 2 625 |
diat, |

B Talal 47 = Wik petnlsan et ben pralk il Behdishs

Petunjuk penskoran:

Nilal 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

Jumilak nilal 4424244

Rumus x 25 = nilai akhir, Contoh Tegar ————x 25 = 75 (nilai akhir)

2) Penilaian Praktik Ketekunan Sujud/ Manembah

Setelah pembelajaran terkait sujud dan praktiknya, guru dapat
menugaskan untuk rutin atau tekun dalam sujud/manembah dengan
memberi lembar kerutinan dalam melaksanakan sujud setiap harinya
(kurang lebih satu minggu) yang diketahui oleh orang tuanya atau wali
muridnya masing-masing, adapun rubriknya sebagai berikut:
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] uhnh Prakiik ke [l.!mlhlu Sujmd £ Manembah
+ Woolam Cabwvani o asigemesior KUY
Ml alcenmpkian
Jam Keterangan =ajusl
W Tiddak

Tamad.a |ql|b-.||'|
(A ban

(400 | Pamu e
Sanin 1700 | Habis mandi sore ¥ itd
2100 § Selbeluni tidur
4, llaJ}Em ticdur
21,00 | Sabelum tidur
Bl (4.0 | Bangun lbcur v i
1900 | Sebelom Bdur

(.00 HIHI'IE_'I.FII lidar

splass ¥ Id

B i | Tempat peribadatan (sang- v Td
Far paacwakan)
4. | B il
jurmat g e y N
100 | Borzama kofuabga
sabibu 4,00 | Bangun ticdur - ™

(L0 | Bangun oy
Keghatan remafa

Mingeu | IRM | Jepercayian di fenpat v Tid
petibadatan
19001 | Herserma kefuarg
[u.uﬂ.ﬂushn:nl T-" l:] 7

i bali

Petunjuk penskoran:

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor D setiap hari penskorannya

Bumus 220 Rerelelanh o 900 = skor akhir, Contoh: Wulan 2 - x 100 = 100 {nilai akhir)
Skor maksimal

3) Penilaian Produk Membuat Video Tutorial (bercerita)

Penugasannya yaitu membuat video tutorial sujud/manembah dalam
ajaran kepercayaannya masing-masing, isi daripada videonya meliputi
persiapan sujud, tata cara, manfaat dan sebagainya, adapun rubrik
penilaiannya sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Ketrampilan Produk
1I-1LI]I|1U.LI.1 "l-lt|L1l 1|.|Il "lI Sujud /Mancmhbah

e | ..|_ mianembab ke ey asmn. ... .- | [T Al

Bluatan Power Foind
ALY ' 1 e : SRR MILAL
Kelompok - || e £t I Trealilkal
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alampric]
1 | Apung 3 4 Bl 3 106
I | Trisna 4 4 4 3 2 ]
3 Adil 2 i 3 G625
dst.

P Tabit 1143 « obnk penlone keesrapdss prodil eecem b vdes uiora] sgedimmemheh

Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, z sedang, 1 kura_ng baik

_Jhl.i'm-ﬂﬂ Riar
Bumus ——

x25 Contoh Agung 12t 25 =100 [Nilai akhir)

4) Penilaian Proyek Membuat Rangkuman/Resensi

Guru dapat memberikan Penilaian dengan memberikan tugas kepada
peserta didik secara individu maupun kelompok untuk membuat
rangkuman maupun resensi dari sumber bacaan terkait seperti lembar
kerja pada pertemuan ke 2, dengan menggunakan bahasa sendiri yang
merupakan penilaian keterampilan dari tugas yang diberikan disaat
kegiatan inti pada proses pembelajaran. Adapun sebagai berikut:

tubrik Penilaian Kelrampilan

Provek Membual Rangkuman/Resensi

Bk bacaan ¢ Makalih

Femyatann Kemampaan

1 : Agung 4 4 4 4 .II l:.l'

I |’Lnsra 14 4 4 3 e Sl

30| Adil 5 2 F A 3 G625
sk ;

Petunjuk Penskoran:

B Tolee] 746 - Buby® presalinnan Kera rgpibin provecl sucmbind pime Kimuinoicess

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian produk membuat video tutorial diatas.

6. Pengayaan

Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik yang lebih tinggi sehingga
mendorong peserta didik lebih menguasai apa yang dipelajari, sebagai
contoh guru dapat memberikan penggayaan sebagai berikut:
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a. Memberikan pengembangan materi terkait difinisi Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan Berdasarkan hasil musyarawah Majelis Luhur
Kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa Indonesia bersama
Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada tanggal o9
s/d 11 Maret 2017 di Hotel Sahid Jaya, Solo, Jawa Tengah.

b. Kepekaan rasa syukur dalam menghayati sifat-sifat Tuhan yang lebih
mendalam dengan menunjukkan cara menyikapi hal positif maupun
negatif diberbagai pesistiwa kehidupan yang menghantarkan peserta
didik ke dalam kedewasaan rasa maupun pikir.

7. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Pada hakekatnya tujuan remedial adalah
mengoptimalisasikan prestasi belajar, merubah dan memperbaiki cara
belajar yang lebih baik dan memperbaiki atau menyelesaikan ketuntasan
yang ditetapkan pada setiap pembelajarannya. Adapun contoh kegiatan
remedial, misalnya; pengulangan, mengajarkan kembali bagian tertentu
yang belum dikuasai oleh peserta didik; memberi bimbingan, guru
memberikan arahan, petunjuk, motivasi agar peserta didik dapat
belajar secara efisien dan efektif; memberikan pekerjaan rumah
atau memberikan soal-soal latihan sesuai dengan materi yang belum
dikuasai. Setelah peserta didik sudah mencapai ketuntasan, kemudian
peserta didik dimintai komitmennya untuk belajar secara disiplin supaya
kedepannya dapat mencapai ketuntasan yang ditetapkan.

D. Interaksi Guru Dengan Orang Tua

Peserta Didik

Esensi dan poin tentang interaksi antara Guru dengan Orangtua peserta
didik dimaksudkan agar terjalin komunikasi yang berkaitan dengan
kemajuan proses dan hasil belajar peserta didik, salah satunya menunjukan
hasil penilaian kepada orang tua yang kemudian diparaf oleh orang tua dan
dijadikan evaluasi dan arsip bagi peserta didik. Adapun contoh formatyang
digunakan sebagai berikut:

Aspek Panilaisn Milad pata-rata Komentar Gura Komentar Oranghiza

b L.,l;l
I'i._*ngu:mhs:.;m

h|'||'|.|||| [RTH |

Faraf Tamdatargan | |
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Memayu Hayuning Bawana

A. Gambaran Umum

Pada pembelajaran bab ini merupakan bentuk dukungan kepada peserta
didik supaya menghayati makna memayu hayuning bawana dalam
kehidupan bermasyarakat. Untuk mencapai kedewasaan spiritual
memayu hayuning bawana dimulai dari mengetahui konsep memayu
hayuning diri dengan mengenal asal mula terjadinya manusia, karakter
diri dan kewajiban manusia setelah dilahirkan sehingga yang nantinya
dapat mengembangkan budi pekerti luhur yang membangun potensi
kualitas diri bermasyarakat dan berkehidupan berbangsa dan bernegara.
Pengamalan konsep memayu hayuning diri dan memayu hayuning
sesama merupakan wujud peduli dan tepa selira terhadap sesama
manusia dan juga semua makluk ciptaan Tuhan. Dalam proses laku
spiritual secara vertikal maupun horistontal, tidak hanya berhubungan
dalam lingkup diri sendiri, sesama melainkan juga dengan alam semesta
yaitu air, samudera, hutan, udara, tanah, langit dan bumi yang menjadi
subjek dalam memayu hayuning bawana.

1. Capaian pembelajaran

a. Menyajikan pengembangan sikap Budi pekerti luhur dalam membangun
potensi kualitas diri bermasyrakat dan kehidupan berbangsa dan
bernegara.

b. Mengamalkan dan meneladankan sikap saling mengasihi sesama dan
lingkungan hidupnya.

c. Menghayati Budi Luhur sebagai tanggungjawab kehidupan Budi Luhur
sebagai Spiritualitas.

2. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

a. Menjelaskan awal terjadinya manusia dengan baik dan benar.

b. Menyebutkan dan menjelaskan Kewajiban manusia.



c. Menjelaskan Berbakti kepada alam semesta.

d. Mengidetifikasi, menyebut dan menjelaskan terhadap Kesehatan Tubuh
diri sendiri.

e. Mengidentifikasi dan menyebut serta menjelaskan karakter perilakunya

sendiri.

Menjelaskan Pengendalian diri pada dirinya.

Menjelaskan pengertian makhluk dan lingkungan hidup.

. Menjelaskan proses memayu hayuning sesama dengan baik dan benar.

Memberikan contoh memayu hayunig sesama dengan baik dan benar.

Menjelaskan kerjasama antar dan sesama makhluk.

Mengamalkan dan meneladani memayu hayuning sesama di masyarakat.

Menjelaskan Berbakti kepada Bumi dimana dilahirkan.

s

—

3. Pokok-pokok Materi

Maten per pertemuan ke-

1 Blerawu favuning o Awval toran A e, karakh

P =n.a |I H LI Ly | .I CUN R bl PR B R T
"'||'|'|'I.I | '\.I II. TR
*vaygreinal beselatan tulbaeh
v sl Blengen 1] karak b
_:'\'I |I =y II i Clan _:II L Ba S N H lahian
|I||

= Mimavu havaning basana 10 Memmio mermay hayuring sesama

E| ]mpl:men-l.ﬂl miemayu havu ning
SR T

o

Fraktek-prakick memayu
hayuning se=ama

bl TIL4#

4. Relevansi pelajaran lain

Keterkaitan pembelajaran dengan mata pelajaran lain yaitu:

1. Pedidikan kewarganegaraan keterkaitannya dengan hakekat manusia
dan pengamalan Pancasila.

2. Ilmu Pengetahuan Sosial keterkaitannya dengan sosial kemasyarakat.

3. Ilmu pengetahuan alam kerterkaitannya dengan lingkungan hidup dan
alam semesta.
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B. Skema Pembelajaran

SUB BABE 1
MEMAYU HAYUNING DIRI

FPERTEMUAN KE-1

lateri:
Al renmEirys marsg karaktor manu=ia dan e aphan mamnusas serplaby o lalababk
Indikabor Pembelajaran
s Menpelaskan avwal feradinva sanesa denpan bask dan benzr
a Senmlaskan kaakioy maniini
| ® Ademechetkon dan menpcaskan Rewajibar manosas
s Mlmpelaskan Borbaks Lopacs alam aemeeta
s Adengdentdibas remaye hayenmg din secara roham dan jasmani
Wenlelmelade e selajaran
& Pendekatain bes siosal puiald sisd
a Sfoadel i kel aaran oo e liini i
| = Sl weromaly keaoperss, diskose inesvies . tanga b
| Sumber utama
@ Mok siswa boba= %0 Pordidis APy Al
# Sedol T R emoabocsmare Tomam babon X007
s Ndodul 2 Budi pekern tahun 2017
w Hokg =i lopading Sepercay s merbas by Tofan T
Supmlber baishalas
& Didereecl Fhash pirnal feebadt karakber mameena, Bakackal mvantinea
& Lk feniram paikalogy paorkaen Baend moarna
Kata kunci:

et bakekar pvanusia, beasagiban, Rl aon di

PERTEMUAMN KE-2

Mlateric

flengenil Kischatan tobuh din condiey Mermenad Ravakter plaloonya il dom porgrersd aliar did

Indikater Pembelajaran

s Mengdetifikas menyebut dan memelakan techadap Fesehatan Tubulidin sendin

# Pdonghenitifibas dan memachutserta mctielaskan karakier prridakunya sendid

# Bdun|elaskan Pomgored olian din pada dirimys

o Blempgeslororasi masalah priboed b sosial secka selusinra dalan kenkeks bepereayan terhadap Tu-
b ¥ WIE

Ml lfmatade pensbeclajaran

o Mondekaton herpuoeat pacda siava

v Mol prmbelmaron discovery hatnmg

& Metode cxramab, diskusi, koopecatid ingquid, tanyva jawab, obserosi

Sumber wkama

® Fukw siswa kelas 1 Pendidikem bepercayvaan Tabuom 2027

# Pdindul 3 Sejarak kepercayaanm lethadap Tahan Y M E bun 2017

e Blika Cruiklepedia Reperavian berhadap Tuhan YL

Sumber thmbakan

s Imbrnck Fhoads garnal lerlait besshatan din, peilonlog kisehatan

e buku tentany peikalogs porkernbargnn nemsga
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Kata Kamel:
Kesehatan din, karakter din, pengendabian &n, manwas dim

SUE BABR 2
MEMAYL HAYTINING SESAMA

FPERTEMUIAN KE-3

Mlateri:
enaju moemayy hayaning sesama
Inelik alor Frmbclajaran

w Wemeelaskan PIrnsas Iy Py uminge samme lomgan Baik clan Beron

* '\.1|l'|_|_|.1 AEAN ey |'l.'|:|'|.II'III'l|1'_ s kepada srrnes miaki k luhan vt o Fuhan, hewan
wlar nainisa

= Mewilseriwar comiad manmaya havarog, sesamia dengian Baik daoe benar

# Meng 1y e rnayin Favyo PAETLER T R

avahs tegae selime achagzm manibesbas -.|-\.1|'\-.|.| r

= Menanpecan umbirggan dan peoganaban kepada orasg Lein

YWaodel'meotade pemibelajaran

& Tondekatar besmar pusis gum

& Model pembelaaran lingeurg

& etinle corrmaly, kimpaeratd diskosi banya powak
HSamberutama

w Fuku sisows kelas X Pendidikar seperoayaan Tahee 202
s Modul | Bemabadsaan Tuhas talan 2007

w Nl F Hods gkt dnboom 20017

® Huku ensiklopediz Kepercavaar wrbadap Tuhan Y8

Sumber Lambalaas

s Internek ook prenal terkait peduli ingkungan hidup

v Hubie-ghie Penpanmsban Pencaszla lsnlasarkan Kot P BEPE Bo LIS PR
kata kunci:

kermaresiaany, peaduli o hoesan |'|'|| e e

PERTEMLUAN KE-1

lakers:

]:||.-|.|.'u||.'nlun-u usemayu hayuicg ssunsa

Inslikaler I"-l:rnlll:hiuun

o Menpelaskan keasama antar dam sesama mahkluk

= Dlenjulaskan kelsinsan-kebss=aan akititas dalam MEmayy l1|1:|-||:|il1r; HTATTA

= Mengamalkan dan meneladani memayuhaning seoama i masyarakat

= Adomgiim rlurm.'l.'llu'\-iln.:n myimayu hajuning sesama dalam Higghugr kalompusk rnmu:\.'ﬂu.l\.at
Model!metode prml:l:"lniﬂr.m

o Pendokatan h.lr||||h.1t rn.h i

o Model pembelaaran discovery learmang

# Mebode ceramaly lh.'l-'lp:.rﬂl:l diskuisi, ks jasal

Samber utama

n Hubku sisten kebas XE Pendiclikan bepercayaan Tahon 2021

s Modul | Kemabsesaan Tuhan tahon 2017

e Pdoalul 2 Budi pekerti falun 2017

o fuku ensiklopedia Keperaavaan ferbadap Tohan YAIE

Samber bambalsag

# Intermet: Ehook jurnal kerkait peduli lingkuangan hidup

e Hutic-Butir Pengamaban Fancasila berdasarkan Kisebapan MIPE Mo, LW RZ00
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Eaata Liumei:
Eoveajiban, tolonp osnelorg, priorg eof ooy

| akeric

Praktek prakbek memaro bavuneng sesama

[ Indsk ater Prmubelajaran

& "hmpelaskan prakdok-prskack meemaya hayoming sowams

| Benghavab tepe selimo sebaga marifestas ko p dalom memave Faveming sesame
= O liskan Faerbaess bepos b Haemn dasaea dhiladirican

| Bdemalar akapesikap Bijak momaen haverang sesama vang boermanbaat o dalsae bocage

ez -:.'.l-.ll_l.l

Model'metade pembelajaran

| ® Pendekatan herausar pads siava

| Wieadel pemboelaaran bonickelia

® "ol cormmink, L-HIIH""-"' dimkiisg tanya jirwwat

| Summber utama

| & Buka sisws keles 8 Pendidikan beprercayaan Tabven 20Z0

a Oindul T Semalbai=aanr Tahan bahoin 2070

| & Afidold 3ot pekiers tabon 2l
| & Floka i klopoesdia Bepoercayadn worbaiap Tahain T8
| Sumbertarshabar
ramet Phonsk ol tesboait podub B kg bidap, memaelibora chosisbomn alae, mminaloga Bk s
| mIndtmewe nmy me el
| Kala ke

| Fe=bud amak, pediell schizard, peadinll weaal, |l.'\.|| 1AL ekl

[ Tabel LAY - skema pemibelagiran

C. Panduan Pembelajaran

1. Aktifitas Pembelajaran
Sub Bab 1: Memayu Hayuning Diri
Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB I Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu

Memayu Hayuning Diri Media : 2X3]JP
Gambar/Folo/video yang relevan
Sarana :

LCD, Kompuler/Laptop, Whitehoard
Alat rekam audio, foto maupun video.
dan bahan lainnya yang relevan

Tabel IIL50 - media pembelajaran dan alokasi waktu
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Pertemuan ke-1

Pada pertemuan pertama pembahasan tentang awal terjadinya
manusia, karakter manusia dan kewajiban manusia setelah dilahirkan.
Dengan model pembelajaran discovery, guru membimbing peserta didik
untuk mengerti materi yang disampaikan oleh guru serta melakukan
penemuan dan mengidentifikasi memayu hayuning diri secara jasmani
dan rohani.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Memotivasi diawal pemelajaran bab 3, guru dapat mendiskusikan dengan
peserta didik tentang sikap Tanggungjawab yang merupakan sikap
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
tentang yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, keluarga,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan
Yang Maha Esa.

e. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Checking knowledge dengan merenungkan bakti kepada orang tua yang
disampaikan secara menarik dan menyentuh perasaan, menumbuhkan
kesadaran diri bahwa sebagai seorang anak harus berbakti kepada orang
tua. misalnya dengan:

« Mengulas dan menanyakan kepada peserta didik “siapa nama orang
tua kamu?.....siapa nama kakek nenek kamu?,.....siapa nama kakek
nenek buyut kamu?...apa bentuk berbakti kalian untuk keluarga?....
apa saja kenangan terindah bersama Kkeluarga?..apa saja nilai
kebaikan yang diajarkan oleh orang tuamu”..kemudian meminta
peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut pada
lembar kertas kemudian mempresentasikan di depan kelas.

« Mengkonfirmasi apa yang telah dipresentasikan oleh peserta didik
kemudian memberi pepatah/pitutur tentang kewajiban anak kepada
orang tua, yang dicontohkan mengambil dari pitutur jawa “mikul
dhuwur mendhem jero” kemudian mengulas makna dan artinya
bersama-sama.
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f. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

2. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Awal terjadinya
manusia dan Kewajiban manusia setelah dilahirkan” dengan bantuan
visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun peta, audio-visual
atau sudah dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “Bagaimana kalian memayu
hayuning diri secara rohani maupun jasmani?’.

d. Memberi kesempatan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk melakukan penemuan tentang topik, misalnya
“memayu hayuning diri secara jasmani dan rohani”, guru dapat
membantu dengan informasi atau data apabila diperlukan oleh peserta
didik. Adapun contoh lembar kerjanya sebagai berikut:
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Memimpin analisis dalam berdiskusi dengan pertanyaan, misalnya
“jelaskan memayu hayuning diri secara rohani maupun jasmani?”

Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar
peserta didik atau kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan penemuannya, dengan
meluruskan penjelasanyang kurang tepatdan memberikan penghargaan
dengan pujian secara lesan atau tepuk tangan bersama.

. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa

penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-2

Pembelajaran pada pertemuan kedua pembahasan tentang Mengenal
kesehatan tubuh diri sendiri, Mengenal karakter prilakunya diri dan
pengendalian diri. Dengan model pembelajaran berbasis masalah,
guru dapat membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang
disampaikan oleh guru serta menentukan, dan memecahkan masalah
yaitu tentang permasalahan sikap maupun perilaku sosial sebagai
penghayat kepercayaan.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang Kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,
pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya menggunakan
cara Checking knowledge dengan menunjukan gambar Atribut
kemanusiaan misalnya berupa peindraan manusia yang mendapatkan
rangsangan-rangsangan yang membuat nafsu-nafsu akan lebih besar
dalam diri pribadi yang bertolak belakang dari dimensi keTuhanan.
Nafsu-nafsu tersebut diantaranya nafsu angkara, nafsu amarah, nafsu
keinginan, sebagai contoh nafsu amarah timbul karena ada rangsangan
suara dari luar melalui indra pendengaran, nafsu keinginan timbul
karena ada rangsangan melalui indra penglihatan dan nafsu angkara
timbul karena ada getaran/hawa beku berasal dari asupan makanan/
minuman/obat-obatan terlarang melalui mulut.
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Gambar 3.1 Indra mendapat rangsangan yang kurang baik

Setelah mengenal rangsangan nafsu seperti gambar diatas, guru dapat
memberi pertanyaan pemantik “bagaimana seseorang supaya terhindar
dari rangsangan-rangsangan nafsu tersebut?”. Sebagai akhirnya,
guru memberikan solusi seperti memberikan pepatah beserta makna
penjelasannya, misalnya “ojo cedhak-cedhak kebo gupak artinya jangan
terlalu dekat dengan kerbau yang kotor nanti akan ikutan kotor”, istilah
kerbau yang kotor hanyalah kiasan sesuatu yang merangsang nafsu lebih
besar.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.
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Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Mengenal
karakter dan pengendalian diri” dengan bantuan visualisasi berupa
gambar-gambar, foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

. Guru memberi informasi tentang fakta maupun contoh-contoh
masalah terkait tema, misalnya dengan pertanyaan “Bagaimana sebagai
penghayat kepercayaan apabila kurang percaya diri?...apa saja perilaku
kurang atau tidak percaya diri?”

. Mengorganisasikan peserta didik secara individu maupun kelompok
untuk belajar menentukan, dan memecahkan masalah. Dalam hal
ini, guru membimbing maupun memantau peserta didik dalam
melaksanakan penyelidikan dan mengumpulkan informasi yang sesuai
untuk pemecahan masalah. Adapun contoh lembar pemecahan masalah

sebagai berikut:
Lembar Kerja
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e. Meminta perserta didik/kelompok untuk mempresentasikan hasil
pemecahan masalah yang telah ditentukan di hadapan kelas kemudian
ditanggapi peserta didik/kelompok lainnya.

f. Guru mengkondisikan suasana diskusi antar individu/kelompok agar
menjadi hidup dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

¢. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikannya, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian.

h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Sub Bab 2: Memayu Hayuning Sesama

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 2 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu
Memayu Hayuning Sesama Media : 3X3]JP
Gambar/Folo/video yang relevan
Sarana :

LCD, Komputer/Laptop, Whiteboard
Alat rekam audio, foto maupun video.
dan bahan lainnya yang relevan.

Tabel II1.53 - media pembelajaran dan alokasi waktu
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Pertemuan ke-3

Pembelajaran pada pertemuan ketiga pembahasan tentang menuju
memayu hayuning sesama. Dengan model pembelajaran langsung,
guru dapat membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang
disampaikan oleh guru secara bertahap dan memperkaya materi dengan
membuat pertanyaan dan menjawab secara acak antar peserta didik.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Introducing idea atau membangun pemikiran dengan menunjukan nilai-
nilai moral Pancasila pada sila kedua. Sebagaimana Pancasila dijadikan
pedoman untuk mengatur norma kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara. Memayu hayuning sesama pada Pancasila khususnya sila kedua,
mengajarkan agar manusia dapat memanusiakan yang lainnya dengan
cara yang adil dan beradab. Adapun Butir-butir Pancasila Sila Kedua
-Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, seperti berikut:

« Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.

o Mengakui persamaan derajat, persamaan hak, dan kewajiban asasi
setiap manusia, tanpa membeda-bedakan suku, keturunan, agama,
kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan sosial, warna kulit dan
sebagainya.

« Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia.

« Mengembangkan sikap saling tenggang rasa dan tepa selira.

« Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain.
« Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.

o Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.

o Berani membela kebenaran dan keadilan.

» Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat
manusia.

o Mengembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja sama
dengan bangsa lain.
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€.

Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.

Kegiatan Inti

a.

Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “menuju
memayu hayuning sesama dengan bantuan visualisasi berupa gambar-
gambar, foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah dikemas
kedalam media teknologi informasi power point.

Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

Memfasilitasi peserta didik secara individu maupun kelompok
menuliskan pertanyaan pada kolom pertanyaan di lembar diskusi yang
telah disiapkan oleh guru. Adapun contoh lembar diskusi sebagai
berikut:

Lembar hskusi

Mama Sekolah
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. Membagi secara acak lembar diskusi diberikan kepada peserta didik

atau kelompok lain, kemudian setiap kelompok mendiskusikan untuk
mencari jawabannya, dan dituliskan pada kolom jawaban di lembar
diskusi.

Menugaskan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di
hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya.
Mengkondisikan suasana diskusi antar kelompok agar menjadi hidup
dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian.
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h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-4

Pada pertemuan keempat pembahasan tentang implementasi memayu
hayuning sesama. Dengan model pembelajaran discovery, guru
membimbing peserta didik untuk mengerti materiyang disampaikan oleh
guru serta untuk melakukan penemuan tentang terkait topik, misalnya
“implementasi sikap memayu hayuning sesama dalam paguyuban dan
patembayan”.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi. Maupun menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Analogy thinking tentang prinsip gotong royong dengan menganalogikan
semut-semut kecil yang berkerja sama/bergotong-royong mengangkat
beban berat. Guru dapat menunjukan gambar semut bergotong royong,
misalnya dengan mencari gambar di goolge dengan kata kunci “semut
gotong royong”, kemudian memberikan penjelasan dengan menarik
dan menyentuh perasaan sehingga prinsip Bergotong Royong (bekerja
sama untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dan meraih tujuan

dapat tertanam dalam pemikiran peserta didik.
e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
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gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Pelaksanaan

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Implementasi
memayu hayuning sesama” penghayat kepercayaan dengan bantuan
visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun peta, audio-visual
atau sudah dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “Bagaimana implementasi sikap
memayu hayuning dalam kelompok masyarakat?”

d. Melakukan identifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang
bentuk-bentuk kelompok dalam masyarakat, misalnya paguyuban dan
patembayan kemudian diuraikan difinisinya.

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk melakukan penemuan tentang topik, misalnya
“implementasi sikap memayu hayuning sesama dalam paguyuban dan
patembayan”, guru dapat membantu dengan informasi atau data apabila
diperlukan oleh peserta didik. Adapun contoh lembar kerjanya sebagai

berikut:

Mama Sekolah ; Kelas / Semester:
X171

Topik

“Sejarah Perkkembangan Faguyeban Fenghayvat Sapta Darma di Kabupaten Seagen”

Frguguban T T T
L3ifmiss Papgavsban D3 mies Paleanbsyan
Fagrurubar adalab kal yang dialami alek meang TabomEayan morussken pespaalan yang,
wm o dimasakan lﬁl'l"'\.\.l,:.'l'ﬂ g heme Inpnddn Ty B ol '.'il'.l'l:;ll." murl ||':\{| inr ragimnys I'Hl'r"'l_"
sl oleh koo pergsilaroyn yang sarggat wlan kegmyingk =) anbar sosam o I
b clan sehapEairea st il winkah perkum o

ldvedifikasi papuyvubar e b i s o
B riva aclalah Inlerak=si mclalul mwoedla o

[
& Pagrurruban karemo ks ian darsn soperh NEErTeet, DK 100 apakas] wharsapp. smail.

g bk tivitser, meskagraon. dan lamiws ...
[EUTRRST RTIRTTLItE N

heliaryne, kekaresbatans bassckoam, il Lo

lailie, Misabiys: amsan belinsigs
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Sikap mermaym hayuning sesama dalam

Sikap manamyw hayuning sesama dalam patenboyan
gy whan; # Felepsuprkvad bewbin donsial yvang v it
® Mbenjupa o baik panpdayad Kepereay s ofra boik |"'|:l'|,|'.:|h:l:|'|'\'| Eeporearaan:

¥ i oo dikan sebaggadmon ) ® ik mrenyebarkan Beriea s

# L cldan schagainya)

B Lokl 1155 - lembas kedjo pevicingan. 4

Memimpin analisis dalam berdiskusi dengan pertanyaan, misalnya
“jelaskan sikap memayu hayuning sesama dalam paguyuban dan
patembayané”

. Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar

peserta didik atau kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta

didik/kelompok dalam mempresentasikan penemuannya, dengan
meluruskan penjelasanyang kurang tepat dan memberikan penghargaan
dengan pujian.

Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-5

Pembelajaran pada pertemuan kelima pembahasan tentang praktek-
praktek memayu hayuning sesama. Dengan model pembelajaran
kontekstual, guru membimbing peserta didik untuk mengerti materi
vang disampaikan oleh guru kemudian mengamati, menganalisis dan
merangkum sumber referensi terkait tentang kepedulian-kepedulian
diri, sesama dan lingkungan alam sekitar.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Checking knowledge dengan tebak dan pilih gambar yang terkait tentang
peduli diri, sesama dan bawana, guru meminta peserta didik menebak
beberapa slide gambar, disetiap slide terdapat dua gambar yang bertolak
belakang, misalnya menunjukan slide tentang “peduli ekosistem alam”,
gambar 1 menunjukan ekosistem alam yang baik, gambar 2 menunjukan
ekosistem yang rusak, kemudian peserta didik diminta untuk memilih
gambar yang mana, pastinya peserta didik memilih gambar yang
menunjukan ekosistem yang baik, dan seterusnya, dengan begitu peserta
didik dapat mempunyai kesadaran diri untuk menjaga ekosistem alam
supaya tetap bersih dan lestari. Contoh seperti gambar dibawabh ini:

Coba kalian Tebak, gambar apakah ini?

- b . - ‘_':...L b

.4

et B BT T

Sckarang kalian pilih, mana vang kalian sukai?

Gambar 3.2 Ekosistem lerjaga dan tidak terjaga
Sumber: dictio.id, jatim.antaranews.com, (2021)

Adapun untuk rekomendasi isi slide gambarnya sebagai berikut:
o Slide 1, gambar tentang sikap, misalnya jujur dan tidak jujur, disiplin
dan tidak disiplin, santun dan tidak santun, dan seterusnya.

e Slide 2, gambar tentang sesama, rukun dan tidak rukun, sayang
hewan dan tidak sayang hewan, sayang tumbuhan dan tidak sayang
tumbuhan.
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o Slide 3, gambar tentang lingkungan alam, air bersih dan air tidak
bersih, udara bersih dan udara kotor, bumi/tanah bersih dan bumi
tidak bersih, dan seterusnya.

o Slide 4, gambar tentang kebiasaan perilaku, misalnya buang sampah
pada tempatnya dan buang sampah sembarangan, mengosumsi
makanan sehat dan tidak sehat, organic dan kimia, dan seterusnya.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya

dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Praktek-

praktek memayu hayuning sesame” dengan bantuan visualisasi berupa
gambar-gambar, foto maupun peta Konsep, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi

materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

. Menfasilitasi Peserta didik secara individu maupun dibentuk kelompok

untuk mengamati, menganalisis dan merangkum sumber referensi
terkait tentang kepedulian-kepedulian diri, sesama dan lingkungan
alam sekitar. Sumber tekait makalah, jurnal, majalah maupun koran
vang berbentuk fisik atau digital yang di dapat dari internet dengan
alamat web yang jelas. Adapun contoh lembar rangkumannya sebagai
berikut:

Lembar Kerja Rangkuman/Tesensi Sumber Bacaan

Judul i Meningkatkan Kepedulian lerhadap Kelestarian
Lingkungan Hidup melalui Pemilahan Sampah
Mandiri

Bentuk Sumber : Makalah tormat FDE

Pererkbit/alamat web E{lp:."."il-ﬂl:[ﬂéh'.||rn.:|-'..ln.'..ir.L"
Penyusun : Mlarila Ahdivana
Jumiah halyrman : 12 halaman

Manm ek

Hang kuman
457 Pparaaral
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Meminta setiap perserta didik/kelompok mempresentasikan hasil

rangkumannya di hadapan kelas kemudian ditanggapi peserta didik/
kelompok lainnya.

. Mengkondisikan suasana diskusi antar individu/kelompok agar menjadi

hidup dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta

didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian.

Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

d.

b.

Memberikan refensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Kesalahan Umum Yang Terjadi Saat Mempelajari
Materi

Kegagalan atau kesalahan saat mempelajari materi yang terjadi dapat
diketahui dari peserta didiknya itu sendiri atau guru yang bersangkutan.
Adapun kesalahan umum yang terjadi saat mempelajari materi pada bab
111, sebagai berikut:

a.

Menjaga perasaan peserta didik, pada pembelajaran pertemuan pada
subtasi 1 dengan materi Awal terjadinya manusia dan pembentukan
karakter manusia, guru menjelaskan asal mula hidup dan pembentukan
karakter yang unsur-unsurnya salah satunya dari keluarga yaitu
orang tua dan keluarga disekitarnya. Kesalahan umum yang terjadi,
dalam penyampaian materi dari guru kurang memperhatikan latar
belakang peserta didik yakni sudah tidak memiliki orang tua. Ketika
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peserta didik yang orang tuanya sudah meninggal parasaannya sensifif,
maka diperlukan penyampaian materi secara hati-hati supaya tidak
menyinggung perasaan peserta didik tersebut.

b. Persiapan dalam media pembelajaran, misalnya gambar, foto dan video
yang relevan atau sudah dikemas dalam presentasi power point. Pada
pertemuan ke 4 diperlukan penyampaikan materilebih pada penunjukan
gambar tentang bentuk-bentuk kongkrit dalam memayu hayuning
sesama, misalnya foto atau video tekait aktifitas gotong-royong,
peduli lingkungan dengan pertanian organik, daur ulang sampah, dan
sebagainya. Kesalahan umum yang terjadi ketika guru tidak menyiapkan
media maka capaian pembelajaran tidak berjalan maksimal. Oleh
karena itu diperlukan persiapan yang matang dalam pemilihan media
pembelajaran.

c. Tidak ada jaringan internet, pada pertemuan ke 5, kesalahan umumnya
biasa terjadi dikarenakan sarana pembelajaran yang lokasi tidak
ditunjang atau belum dapat mengakses internet. Maka sebagai saran,
guru dapat menyiapkan makalah atau jurnal terlebih dahulu yang
sesuai topik sebagai bahan peserta didik dalam membuat resensi atau
rangkuman.

2. Alternatif Pembelajaran

Pembelajaran yang disarankan tidak dapat dilakukan atau pembelajaran
sering terjadi kendala-kendala, salah satunya berhubungan dengan
kondisi, sarana dan prasarana pembelajaran. Maka dari itu dibutuhkan
alternative pembelajaran disesuaikan dengan kondisional yang ada
supaya pembelajaran dapat berjalan dan dikembangkan sesuai yang
dianggap cocok untuk guru. Adapun alternative pembelajaran yang
dapat diterapkan, diantaranya:

a. Drill, pembelajaran yang di ulang-ulang sampai tercapainya kedewasaan
spiritual yang diingin dicapai. Dalam ajaran kepercayaan padaumumnya,
lebih mengutamakan rohani barulah kemudian jasmani. Misalnya untuk
mencapai kedewasaan spiritual diperlukan laku spiritual secara rohani
seperti contohnya sujud, semedi maupun meditasi yang diulang-ulang
dengan disiplin waktu yang ditentukan. Untuk itu, karena membutuhkan
jangka waktu tertentu maka diperlukan kerjasama dengan orang tua
atau wali murid untuk mengawasi maupun membimbing dengan jadwal
yang telah direncanakan bersama dan tidak mengganggu waktu belajar
peserta didik.

b. Berbalik, model pembelajaran terbalik dapat dijadikan alternative ketika
masih banyak waktu sisa setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan,
misalnya setiap pertemuan alokasi waktunya 3 jam pelajaran, ketika
melaksanakan aktifitas pembelajaran ternyata hanya ditempuh 2
jam pelajaran maka masih ada sisa 1 jam pelajaran. Untuk itu guru
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dapat menggunakan model pembelajaran berbalik, misalnya dengan
menugaskan siswa untuk merangkum materi, mencari informasi
terkait pengembangan materi yang ada atau dapat menugaskan untuk
mengerjakan soal dan lain sebagainya.

c. Study Tour, Pembelajarannya mengunjungi lokasi yang mendukung
materi pembelajaran. Misalnya, karena materi pada bab 3 tentang
memayu hayuning bawana, maka lokasi yang dipilih hubungannya
dengan kelestarian alam, peduli kesehatan lingkungan, daur ulang
sampah. Sebagai contoh lokasi yang berhubungan dengan peduli
kesehatan lingkungan, lokasi yang dipilih yaitu pertanian organik, usaha
jamu atau herbal, hutan lindung, dan lain sebagainya.

3. Panduan Penanganan Pembelajaran

Peserta didik mempunyai keragaman yang menjadi perbedaan yang unik
disetiap individu, diantaranya ada peserta didik yang kesulitan belajar
atau belajar lambat, ada peserta didik yang mempunyai kecepatan
belajar yang tinggi dan karakter psikis di setiap individu peserta
didik yang berbeda-beda misalnya ada yang mudah marah, pendiam,
pemalu, perasa, dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan panduan
penanganan pembelajaran, yang mana sebagai panduan bagi guru untuk
menentukan langkah-langkah penanganan agar pembelajaran berjalan
kondusif sesuai capaian dan tujuan pembelajaran. Adapun panduan
penanganannya berupa jurnal, contoh sebagai berikut:

Jurnal Penanzanan Pembelajaran
MNama Sekolah
Kelas'semester - X1

SR Pl Perbed
K ETEEmAm Eriecknam ¥ang )
No  -Kelompok B ikt Penanpanan
kelas
Fidak pyaman ketika bimiber tan bimbingan
| Agung i terman didekatnva selalu kepada perserta didik vang
bercanada bersanghkucan
I ambat dalar b ko fopas
2 bl 1 MRLEnAng Kap malere vang rucmab SAmasa l.:.'||l.':
!.I:'- M pa I‘.'II"' SLru MNP rsis |\L.\|' FTLIET] Wampe
vkan d=smmpaikan oleh gura
Copan dhelaim el auls = Mhepberikan tugas
Wisesa 1 clamgra peser ke il taitiliaidiain
! o Mk ural mengajar pe
sicthad ek L
Ilam sotarusrsa

[abel (157 - jumal perunganan pesbelalsran

Bab 3 | Memayu Hayuning Bawana\ 113



4. Pemandu Aktivitas Refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan feedback pada peserta didik
yang telah melakukan aktifitas pembelajaran disetiap pertemuan. Dengan
demikian refleksi ini bertujuan supaya dalam setiap pembelajaran bisa
berjalan efektif dan dinamis. Adapun aktifitas refleksi yang disarankan
untuk diterapkan, sebagai berikut:

a. Meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan padalembar refleksi
pada buku siswa.

b. Memberikan refensi atau penguatan kepada peserta didik yang
terkait pertanyaan-pertanyaan refleksi sehingga peserta didik dapat
menginternalisasi dan mengaktualisasi pengetahuan yang didapat
selama proses pembelajaran.

5. Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran bab ini merupakan serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk mengukur sikap, pengetahuan dan keterampilan
pesertadidiksebagaihasildarisuatuprosespembelajaran.Dalampenilaian
dalam pembelajaran bab ini dan pada buku ini, hanya menampilkan
saran dalam pengunaan teknik-teknik dan instrumen penilaian pada
umumnya. Guru dapat menggunakan serta mengembangkan penilaian
yvang dianggap lebih efektif, efisien dan sesuai dengan karakteristik
materi, peserta didik dan kondisional yang ada. Adapun penilaian-
penilaian beserta teknik dan instrumennya sebagai berikut:

a. Penilaian Sikap w

Penilaian sikap pada bab ini, disarankan penilaian sikap dari butir sikap
mawas diri, tepa selira dan wicaksono, hal ini dikarenakan keterkaitan
materi dalam bab III memayu hayuning bawana.

1) Teknik Observasi Dengan Jurnal

Teknik penilaian sikap yang dilakukan guru secara berkesinambungan
selama pembelajaran bab III yang dilakukan melalui pengamatan
perilaku peserta didik. Pada dasarnya setiap peserta itu berkelakuan
baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku sangat baik (positif) dan
perilaku kurang baik (negatif). Perilaku sangat baik sabagai penguatan
maupun percontohan untuk peserta didik lainnya, sedangkan perilaku
negatif digunakan untuk pembinaan selama proses pembelajaran. Guru
mencatat hasil observasi berkesinambungan ke dalam jurnal selama satu
semester didalam maupun diluar lingkungan sekolah. Contoh jurnal
penilaian sikap sebagai berikut:
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Jurnal Penilaian Sikap
Mama Sekolah
Kelas/semesier

X1

faril bari ¢ ivitif o ] =
Mo | N Hari l‘l! rilaku yang 1" h‘l‘l‘l!! I I|11'I_{|:IL
lamgeal  ditunjukan Negatif (-3 lanjul
I Apunp [Lat, sk
H-21 mingerjrkan aoal M P}
uraam asal aszdan dir il
wan pentivgs ki
2 Irmng | ltaim, czalalian
LH-T caind il Mawas
B i - EET TR OTENATR
i
3 Al ILst, Menig --Iulw-.ln pala
o ruz terbamg hasd -
-4-21 ot ey Dl ng Mawius . !'_JI'II:! I_ b
b diruan muatier I,Ii_i ::\..-\:I- .I
varg chimampeaikan NN
(L1}

2) Teknik observasi

Tebal 111,50

trnal perilaipn =i

Teknik penilaian yang dilakukan guru secara secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan intrumen penilaian beruba rubrik,
misalnya sikap mawas diri yang merupakan implementasi dari memayu
hayuning diri, gambaran tentang mawas diri dapat dimengerti dari
pesan atau pepatah, misalnya dari pepatah jawa: “ngilo-a dithoke dewe
yang artinya hendaknya mengetahui aib atau keburukan diri, seng bisa
gendhong nafsu artinya yang bisa mengendalikan nafsu, sing uwes yo uwes
artinya yang sudah biarlah berlalu, nrimo ing pandum artinya menerima
dan mensyukuri pemberian Tuhan”. Contoh rubriknya sebagai berikut:

Jurnal Peni
It a heknlah

aian Observasi Sikap Mawas Diri

veliri 4 .II|I-\.iI-_I-\.'\-:||| Fedlekst digian

ke sebeiven melpkuknn se

AP 1] '|'||.:|5|'|'
wegah kekeliroan atan kesalahan

intipasti mer

Memdalulukan wehani, misalnya melakubkam hoving, sujud
atan memembah disaat nemdapathkan jalan bunibe atau sebelum
borkegiatan

Mlirlakouknn
Y Fiafak
-

T
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Lapat menpontrol din dengan senub kessdaran terhaie aja
b AN .|_.?L.I|‘ vaflt kiera Tez bk abaee men Juiangal IRETRLES il i (h
LT W fual
i Mengetabunl rate vang baik din mnagen vang ddak baik bk ?
il pribuadi
= Lapat menpendapkan angan-anpan dan penisendalekon din
atan havwn nafse din i
Ndak meryyesal tentang hasil apapun atay kejadean yang sudah
fi | berlahy, sobagm mtropeksd dir it k masa depen yang lebik ¥
lbaik
Berovrmmn pacd s den sendon mana yang, peclu diperback: dan
L e I.I'\.II:II _l'_lr\.l:r\.ll:l t
g | Pt fng paadum, mencrima segala yang digariskan, yang ada/ .
- bl dan menjadikion kel baik Jagi
Jummilak skaor |l|'r|l' -%wan ] il
B label 01059 - Ralink ob=erved ceniBrion sikap msws i
Petunjuk Penskoran:

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor o

Sk leh B
Rumus 221 PerOehan .. 4 — skor akhir

Skor maksimal

Peserta didik memperoleh nilai:
*Sangat Baik: 3,33 < skor < 4,00, *Baik :2,33 <skor < 3,33
*Cukup 1,33 < skor < 2,33, *Kurang :skor 1,33

3) Teknik Penilaian Diri

Teknik penilaian sikap dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam rubrik yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:
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Jurnal Penilaian Diri Sikap Tepa Selira

Bl - =t .
WA ; b LR (1

Fernyataan

Sy o i.’l.'.'..h'.;!'.l\.-l.lil'.'l|.I.I..|.:|.|..|' ey IngnLe dan
riehikas bt Brang i ddalam ;1:'rll| atrn cerkataan dan st W
tubah maupun indra

(Bt

Sava membuat sunsana jadi tentramy damai dan bahagia karera v
selalu terbubung dengan gema getaran Tuban

e ticlak mmarah, sadar diri cdon berkapr besmaany ter lendag i1-'||l|:.|l.|||
orang lain vanz marah |'1|'-'|;_'..'i.'L. ran herouat tidak baix, karema W

=ava sudiah dapat rembedakan legika dan perasaan dalam diti
Sayva renpaga nama balk keluarga, sekoldahan dan ajacan keper-

4 CAVEN Y ST |=.'|_'!'.;H |;||.-r|§.1|| e T Iﬂ.'lJI'IH' I'ium'lz taka berans W
dan tidak 1.:l.up.'|:||.ll.|.| |:|s-|.'|1:.'i| Ll

| Sanen menefarpal dan welas asth lerhadas sesama dan alam .
: ) !
arr il
Tumlah 14

B Tabel 1260 < Butrik pezabuimn din e selicn

Keterangan:
4 = selalu, 3 = sering, 2= kadang-kadang, 1 = tidak pernah
Petunjuk penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor perolehan

x 4 =skor akh ir

Skor maksgm_al .
Peserta didik memperoleh nilai:

*Sangat Baik 13,33 <skor<4,00 *Baik 12,33 <skor<3,33
*Cukup 11,33 <skor£2,33 *Kurang :skor<1,33

4) Teknik Penilaian Antar Peserta Didik

Teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian pembelajaran kedalam rubrik yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:
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Itubrik Penilaian Antar Peserla Didik
Sikap Wicaksana

P

o]

1] ||I.'II I

idik vang dimils

S 1 G
Fermyataan

Teman saya mensegang, privsip tegub tata susila,
rmmpil. pinl.:lr dan su buk.uri'a. keras bt I'r.lnl:l
renclah hat

Teman sava tetap elimge dan waaspaca, eling dinens:
kttuhanan untuk menjaga kewaspadaan din, sesibuk
apapun |\-'-"|j,'|-1f-l!|'l- et vhng datam dimensi Eetuhanan
(ticdak melupakan supd setiap harnym)

Teman saya dalam perbuatannya selalu menentramkan
suasani ferthadap sesama walaupun menghadapi sua-
sana yang idak mengenakan Fadl, tdak benci apabila
i cad, tadak gila walat pun dipuji dan tetap teguh dan
sabar vmlnllp'un hfhliﬂl'lE-‘ll‘l.

Femuain sava dapat menjadi panatan, pemidmpin dan
burbuman budi lubwr unduk bensan yang lain dengsn me
Mg primnsip @aah psdh asuh {a rtinga '-..1'nng neEmperta
jam, mengasihi, membambnng ), arif, adil dan bipksana

Teman sava seseorang vang lapang dada, terbuba serta
mempunyil emosi yang stakdl (kelihatan seger somet)
wul-ﬂul.lull rinki |-.|.'|'|i.:h.|.|.'ra|:'| lﬂ::'pulm.-

'|.|'

Tumiah

I.I.'l'-.:l L] = Kabrik penilain anlar peseria d:;'.-:l siboip wicakeana

Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian diri sikap santun diatas.

kb. Penilaian Pengetahuan w

Penilaian pengetahuan pada bab ini yang disarankan menggunakan
teknik penilaian yang biasa digunakan yaitu dengan penugasan, tes lisan
dan tes tertulis yang soal diambil dari latihan soal atau evaluasi pada

buku siswa.

1) Teknik Penugasan

Misal : Buatlah ringkasan dengan bahasamu sendiri dari materi yang
telah kamu baca dan pelajari!

2) Penilaian Secara Lisan

Guru dapt membuat daftar pertanyaan sendiri sesuai materi yang
disajikan pada Buku Siswa, dengan cara “Close Book”. Contoh Format

Penilaian:
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Mamia Peserta Didik

B Tabke] [ILe2 « Bubink ponilsim sereowl s seoees g

Keterangan :

Skor 4 = mampu menjawab dengan tepat dan benar lebih dari 5 pertanyaan.
Skor 3 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 4-5 pertanyaan.

Skor 2 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 3 pertanyaan.

Skor 1 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 1-2 pertanyaan.

Nilai = Skor Perolehan x 25= (Nilai Akhir)

3) Penilaian Tertulis

Berupa soal pilihan ganda, soal uraian atau evaluasi yang ada dalam buku
siswa pada halaman 79-80, kunci jawaban dan petunjuk penskorannya
sebagai berikut:

Kunci jawaban

Pilihan ganda
1.C 2.D 3.A 4.A5.D 6.D 7.B 8.A 9.C 10.D

Uraian

1. Saat terjadinya manusia, yang terjadi saat bertemunya sperma (air suci
bapak) dengan telur (air suci ibu) dan roh suci dari Tuhan (telu-teluning
atunggal), semuanya atas dasar tresnasih.

2. Terjadinya manusia terdiri dari 4 unsur, yaitu penghantar Ibu dan
bapak, roh suci dari Tuhan, manusia bisa berkembang karena ada sari
bumi atau sari makanan yang berasal dari bumi.

3. Kewajiban manusia terhadap Tuhan, antaralain sujud manembah kepada
Tuhan, menerima dan mensyukuri apa yang diberikan, mengamalkan
sifat Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Kewajiban manusia terhadap
orang tua, antara lain berbakti kepada orang tua dengan menghargai,
santun, membanggakan orang tua.

4. Percaya diri yaitu yakin akan dirinya sendiri bisa dan mempunyai hak
sama, mandiri yaitu yakin beradi hidup dengan kekuatan sendiri tidak
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V1

10

11.

12.

tergantung terus dengan orang lain, disiplin yaitu memegang prinsip
yang diyakini untuk menjadi lebih baik, dan sebagainya.

Hidup manusia didunia bahwa alam semesta menjadi rumah yang dapat
menjadikan hidup dan berkembang, maka manusia perlu menghayu
hayuning diri, sesama dan bawana.

Kesehatan secara jasmani merupakan salah satu bagian dari kunci
ketentraman diri. Apabila fisik sedang sakit, maka tentu saja gelisah,
dan hal ini sangat mengganggu kenyamanan diri saat menghadap Tuhan
YME.

Menjaga hati dan jiwa tetap suci dan bersih dengan menjauhi perilaku
yvang kurang baik, misalnya tidak terlalu dekat dengan teman yang
berperilaku kurang baik, tidak melihat yang tidak baik seperti situs-
situs di internet yang terlarang.

Pengendalian diri adalah bentuk pertimbangan keputusan yang
akan dilakukan supaya nafsu-nafsu dalam diri tidak mengendalikan
perilaku diri, untuk dapat mengendalikan diri hendaknya melakukan
sujud, manembah, semedi atau menditasi supaya mendapatkan
ketenangan, dengan tenang akan menumbuhkan kesadaran diri dalam
mempertimbangan dikap maupun perilaku diri.

Makluk adalah sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan, contohnya manusia,
tumbuhan hewan. Sedangkan lingkungan hidup adalah ruang atau
tempat bagi makluk hidup merupakan kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Artinya sebagai manusia harus menjaga dan melestarikan
ekosistem lingkungan hidupnya.

.Memayu hayuning sesama merupakan jenjang kedewasaan spiritual

penghayat kepercayaan, dimulai dari memayu hayuning diri yang ruang
lingkupnya hanya diri sendiri kemudian memayu hayuning sesama
ruang lingkupnya bukan hanya lingkup diri sendiri melainkan sudah
mampu menjadi manusia yang tepo seliro dan menjadi pamong bagi
lingkungan sekitarnya.

Disiplin dan tekun dalam manembah kepada Tuhan, menghargai orang
lain, bersikap sabar dan pemaaf, selalu berfikir positif, tekun belajar,
menghargai waktu, disiplin dan tanggung jawab, mau mendengarkan
pendapat orang lain dan jangan memutus pembiicaraan orang lain
ketika masih bicara, berempati, bertoleransi, bergotong royong dan
bekerja keras.

Manusia dengan makluk lain saling bekerja sama dan saling
menguntungkan, misalnya dalam membajak sawah manusia
menggunakan Kerbau sebgai tenaga dalam membajak, begitu pula
manusia harus memberi makan dan merawat kerbau yang sudah
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digunakan tenaganya; manusia dalam menjagarumah memelihara anjing
karena anjing peka sesuatu yang tidak dikenal dan membahayakan,
kosekuensinya manusia juga harus menjaga dan memberi makan anjing
peliharaannya.

13. Menghargai orang lain dengan menjaga kerukunan, toleransi dan
ketentraman dan menghargai sesama makluk Tuhan dengan menyayangi
hewan maupun hewan misalnya tidak menebang pohon sembarangan,
tidak membunuh satwa yang dilindungi dan menjaga ekosistem alam
tetap bersih dan terjaga kelestariannnya.

14. Karena alam semesta ibaratkan rumah yang memberi apapun yang
manusia inginkan seperti makanan, minuman dan udara, maka dari
itu manusia harus menjaga keseimbangan alam semesta terutama
dilingkungan sekitar masing-masing, contohnya tidak membuang
sampah sembarangan, tidak membuang limbah kimia di tanah atau
bumi, tidak membakar sampah sembarangan, mendukung pertanian
secara organik, dan sebagainya.

Petunjuk penskoran:
1) Pilihan ganda

Rumus: (jawaban yang benar x 10= nilai akhir), contoh agung sutrisno
benar 9 dikalikan 10, jadi nilai akhir 9o.

2) Uraian

Rubrik Penilaian Pepzetahuan Soal Uraian

Shuoe yang diperalel sethap jawaban

MNama
& 7 ® §F My 11 33 18 24
I | Agung Sutciane | 5| 3| 3] 5 3| i3 a 3| 3 12 1L
7 |AdilWisso | 3|3|2{3|21212 2012|213 [3]3]3]| = | &

= Takwr] [EEE2 - Comicl BEubnk prmiboen pemnpeisinen sl woesin

Jawaban benar skor 3, jawaban kurang tepat skor 2, jawaban salah skor 1
Perolehan skor maksimal dari 14 soal yaitu 42

perolehan skor

Rumus x 100 = nilai akhir, Contoh Agung gx 100 = 100 (Nilai Akhir)

skor maksimal

Total perolehan nilai pengetahuan tertulis
nilai PG+(nilai Uraian x 3)

= nilai akhir
90+(100x 3) _

4
Contoh Agung Sutrisno — =975 (Nilai Akhir)

Rumus
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kc. Penilaian Keterampilan w

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan berupa tugas tertentu sesuai dengan
konteks daripada tujuan pembelajaran per bab nya. Adapun saran teknik
penilaian keterampilan pada bab ini, contohnya sebagai berikut:

1) Penilaian Praktik Membuat Mading (Majalah Dinding)

PenugasanmembuatMading dapatdilakukan gurusetelahmenyelesaikan
sub bab 1 yaitu memayu hayuning diri, peserta didik diminta membuat
mading terkait tema pada su bab 1. Adapun contoh rubrik penilaiannya
sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Ketrampilan Praktuk

Memlnial Majalah Dinding

KELOMPOK

Krileria Penilaian T
; E!!ﬂ Dsl....
Fiesesuasn s hillsin dengan tema 4 4
Belnderd |||."||.|IJ|.,|_ah bt e materd 4 4
Varasi bontuk r|.1-.l.|.‘||r||5. bser=ifal sostra, ortilkel, | ]
komik, hurmor, 1L .
LAkt ohliag |'\l||,| kit Bl 4 k3
Iata bahasa : s s '
EyEvchon kobarensi 4 A
"I,'1|1|_='L.-'|r kcsulitan (hemtuk ML
d d 3
Kreatifitas dan | Packaround)
highial FPacuan warna odan bahan-hahan TAMg 5 a5
digunaban i
Eaokonipakan kelomgok E 3
Kerpa sama b ¢ . .
Hl_'l..l. Ty oo kelimeesd fngi A 3
T— kejelasan dam kelancaran matesi vang 5 q
disampaikan
Total nilas

Tkl 1006 = Rl g b Keamsgilae (el il mussbual mmalah ilickng

Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

Rumus w x 25 = nilai akhir, Contoh Tegar LIZM x 25 = 75 (nilai akhir)
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2) Penilaian Produk Membuat Foto Bercerita

Penugasan dalam penilaian membuat foto-foto bercerita, peserta didik
ditugaskan untuk mengambil foto yang bercerita yaitu serangkaian
foto dan tulisan penjelasannya yang mendiskripsikan terkait tema
memayu hayuning bawana yang konteksnya berupa fakta-fakta dan
permasalahan lingkungan alam sekitar, misalnya pencemaran sungai,
rusaknya ekosistem, pencemaran udara, dan lain-lain, adapun rubrik
penilaiannya sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Ketr ampilan
‘i.lLH]hH.H Foto Bereerita
ma sokolah < Budi Handaye

yal di Kabupalen Sragon

B, S i apirtsyden)”

humatan Fower Polnd
B A MLAS e x| e 1 e rarresll - MILAI
T Kelompaok | [SBSES] R e gagas 3 Predikal
R e iy = £ T - i il

Kelomgok |

1 Mg A i I 1 i I

2 | Trisna 1 4 4 3 | w7

' St L] 3 1 1 A R
dut. | | J | |

P el 1065 - Bnbetk peoilsiom betmesgelon produk oombost [©io beeceriia

Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik
~—x 25 =100 (Nilai Akhir)

JUTILLCLI TLLLOLL

Rumus ———=x 25 Contoh Agung -

3) Penilaian Proyek Menyusun Makalah

Menugaskan kepada peserta didik untuk menyusun makalah sebagai
tugas akhir dalam penilaian keterampilan pada semester 1, penugasan
pengukur sejauh mana peserta didik dalam mengeskplorasi materi
vang telah dikuasai peserta didik. Tema daripada penyusunan makalah
terkait “Memayu Hayuning Bawana”, sedangkan sistematika penyusunan
makalah dapat mencontoh pada makalah masing-masing yang di
rangkum pada pertemuan ke 5. adapun rubrik penilaiannya sebagai
berikut:
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Rubrik Penilaian Ketrampilan
Provek Menvosun Makalah

e I=

MAMAS
Eelimpok

Faolompank 1

1 AgLing 4 | ] A 11

2 | Trisma 4 4 ! 3 | 8BS

1| adil 3 ' 1 1 £2.5

st

B Turkel 110G - 1kpbwik pemd laime ketrmmpilen prossek memyaesn mokalsh

Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian produk membuat foto dokumenter diatas

6. Pengayaan

Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik yang lebih tinggi
sehingga mendorong peserta didik lebih menguasai apa yang dipelajari.
Bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat dilakukan berbasis
tema terkait dalam konteks kebudayaan, sebagai contoh guru dapat
memberikan penggayaan sebagai berikut:

Memberikan pengembangan materi terkait tentang Bab 3 diantaranya
yaitu:

a. Psikologi perkembangan peserta didik khususnya pada remaja tingkat
SMA/SMK dan pemasalahannya. Guru dapat mengidentifikasi terlebih
dahulu karakteristik peserta didik berbeda-beda latar belakang yang
berpengaruh pada perkembangan individu peserta didik, misalnya dari
dalam individu sendiri, dari luar diri individu dan dari umum. Dari
dalam misalnya faktor bakat atau pembawaan, sifat-sifat keturunan dan
dorongan insting. Dari luar misalnya faktor makanan, iklim, ekonomi,
bidauya dan keududukan anak dalam lingkungan keluarga. Sedangkan
dari umum misalnya faktor intelegensi, jenis kelamin, kesehatan dan
juga ras. Dalam mengidentifikasi dapat menggunakan teknik interview
dan diskusi maupun dengan memberikan formulir kuisoner untuk
dijawab peserta didik. Setelah mengetahui karakteristik peserta didik,
kemudian mendiskusikan dengan peserta didik terkait psikologi remaja
khususnya, permasalahan, mencegahan dan penanganannya.
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7.

Pengetahuan komunikasi merupakan pemahaman penghayat
kepercayaan dalam berinteraksi dengan sesama maupun kelompok
di lingkungan sekitar, seperti difinisi komunikasi, macam-macam
komunikasi dan cara berkomunikasi yang baik dan manfaatnya.

Identifikasi fakta-fakta tentang pemasalahan dalam konteks memayu
hayuning sesama yang berhubungan dengan kesehatan, kelestarian
lingkungan, konflik-konflik dalam kelompok dan keharmonisan.

Pemahaman contoh bentuk usaha dan perilaku nyata memayu hayuning
sesama yang berguna untuk sesama dan lingkungan sekitar. Bentuk
usaha tersebut berupa kreatifitas dalam segala bidang yang intinya
dapat membuat kondisi maupun suasana lebih baik, lebih sehat,
lebih rukun dan lebih maju. Seperti contoh: penghayat melaksanakan
pertanian organik tampa pupuk kimia apapun, penghayat kepercayaan
melaksanakan kegiatan kerja bakti di sungai untuk membersihkan
sampah, dan sebagainya.

Memberikan penugaskan kepada peserta didik untuk membuat produk,
karya seni, artikel, poster dan lain-lain yang kreatif sesuai bidang yang
dikuasai. Dimana produk dan karya berguna bagi masyarakat sebagai
bentuk manifestasi memayu hayuning sesama dan bawana. Misalnya di
bidang tata boga dengan membuat produk makanan, minuman atau
jamu yang sehat/herbal yang baik untuk kesehatan. Misalnya lagi di
bidang pertanian dengan membuat apotik hidup, membuat pupuk
organik, membuat penolak hama organik yang tidak merusak ekosistem
dan sebagainya.

Menugaskan kepada peserta didik untuk menyusun fortofolio yaitu
membuat blog yang isinya bank data dari hasil tugas-tugas sekolah
khususnya tugas Mapel Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
yang mana blog tersebut sebagai fortofolio dari berbagai hasil dari
tugas-tugas terkait sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sudah
di kerjakan di semester pertama. Maka dari itu, setelah menyelesaikan
pembelajaran pada bab 3 yang merupakan pembelajaran di akhir
semester 1, peserta didik di tugaskan untuk membuat blog.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Pada hakekatnya tujuan remedial adalah
mengoptimalisasikan prestasi belajar, merubah dan memperbaiki cara
belajar yang lebih baik dan memperbaiki atau menyelesaikan ketuntasan
yang ditetapkan pada setiap pembelajarannya. Adapun contoh kegiatan
remedial, misalnya; pengulangan, mengajarkan kembali bagian tertentu
yang belum dikuasai oleh peserta didik; memberi bimbingan, guru
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memberikan arahan, petunjuk, motivasi agar peserta didik dapat
belajar secara efisien dan efektif; memberikan pekerjaan rumah
atau memberikan soal-soal latihan sesuai dengan materi yang belum
dikuasai. Setelah peserta didik sudah mencapai ketuntasan, kemudian
peserta didik dimintai komitmennya untuk belajar secara disiplin supaya
kedepannya dapat mencapai ketuntasan yang ditetapkan.

D. Interaksi Guru Dengan Orang Tua

Peserta Didik

Esensi dan poin tentang interaksi antara Guru dengan Orangtua
peserta didik dimaksudkan agar terjalin komunikasi yang berkaitan
dengan kemajuan proses dan hasil belajar peserta didik. Salah satunya
menunjukan hasil penilaian kepada orang tua yang kemudian diparaf
oleh orang tua dan dijadikan evaluasi dan arsip bagi peserta didik.
Adapun contoh format yang digunakan sebagai berikut:

Aspek Penilaban Milad rata-rita Komwinlar Guru Komventar Orangiua

= I\“I:_I

Pengetaluean

Kk FArm lan

E’:1:r.|1."f.111|.‘|.1.L.'|||.,!.'i.1|1

B Inbcl [LAT - meenksi g dn umng e peseria didik
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI N
REPUBLIK INDONESIA, 2021 = gl

Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan Budi Pekerti
Untuk SMA/SMK Kelas XI

ol s e Bab 4
Pengembangan Karakter Budi Luhur

Penghayat Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa

A. Gambaran Umum

Pada pembelajaran bab ini merupakan bentuk dukungan kepada
peserta didik supaya menghayati dan mengamalkan budi pekerti
luhur dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara sebagai
pengembangan karakter budi luhur penghayat kepercayaan khususnya
kepada peserta didik. Penghayat kepercayaan dalam menghargai budi
perkerti luhur, melalui penghayatan nilai luhur bangsa yaitu pancasila
dan pengamalannya Pancasila sebagai pedoman hidup yang dapat
penyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari. Disisi lain pedoman
hidup masing-masing penghayat kepercayaan menurut ajarannya
terdapat nilai religius dan nilai moral. Nilai religius yaitu terkait
hubungan hidup manusia dengan Tuhan, sedangkan nilai moral yaitu
terkait hubungan hidup manusia dengan sesama, alam dan Negara.

1. Capaian pembelajaran

a. Menghayati serta mengamalkan sikap tanggung jawab, pemaaf,
toleransi, santun, berintegritas dan gotongroyong, mencintai kelestarian
lingkungan dengan semangat sesuai nilai-nilai Pancasila.

b. Mengamalkan Sikap peduli, gotong royong, tanggung jawab, pemaaf
dan toleransi.

¢. Mengamalkan Budi Luhur sebagai tanggung jawab kehidupan.
d. Mengamalkan Budi Luhur sebagai Spiritualitas.

2. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

a. Menghayati dan mengamalkan jiwa kesatria.

b. Melaksanakan tanggung jawab yang menjadi tugasnya sebagai pelajar
dan sebagai Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

E



c. Melaksanakan jiwa pemaaf kepada orang lain.

d. Mengamalkan nilai-nilai toleransi kepada sesama Penghayat dan
masyarakat umum.

e. Berlaku santun dalam setiap tindakan dan perbuatan kepada orang lain.

f. Memiliki dan mengamalkan integritas yang tinggi pada nilai-nilai ajaran
Penghayat yang sesuai dengan nilai-nilai dalam Pancasila.

g. Ikut melestarikan lingkungan dimana dirinya hidup nilai-nilai ayang
terkadnung dalam Pancasila.

. Peduli dan tanggap terhadap berbagai masalah sosial dimasyarakat.
Berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong di masyarakat.

Mengamalkan budi luhur di lingkungan masyarakat sesuai dengan nilai-
nilai Penghayat Kepercayaan Terhdap Tuhan Yang Maha Esa dan nilai-
nilai Pancasila.

k. Mengamalkan nilai-nilai spiritulitas budi luhur di masyarakat.

—- =

3. Materi

I"'l_jl-'.nlr.upl_hkuh materi™ub bab  Materi per pertemuan k-

1 | ERT {I'-.IlllI'h'll'III::III'II:'II.I\'II | liiva Eieaslra
Eoepwercavan lerhaoars Tulan Yamea i
I i : o 2 Landasan hidup seorang sesatria
Maha Esa
: I'|_'| 1 |.| Ih: ||- .\.II [T b L BT o 14 L-q.'li_l'_ rid
o] Pengamalan Bads labr sehagai kewa- 4. Memjunjung tivgei nilad nilad lnhar

ilhan seorang kesatria i)
5 engamalan bilai nhur piada

kebidupan masvara kat

. Implementasi pada kehidupan
budi lubwr pada masvarakat

B label IV AR - Pokok-pokok materi

4. Relevansi pelajaran lain

Keterkaitan pembelajaran dengan mata pelajaran lain yaitu:
a. Pendidikan kewarganegaraan keterkaitannya dengan pengamalan nilai-
nilai Pancasila dan pendidikan karakter.

b. Ilmu Pengetahuan Sosial keterkaitannya dengan perilaku dan kehidupan
dalam masyarakat.

c. Seni dan budaya keterkaitannya dengan kearifan lokal yaitu cerita dan
tokoh wayang sebagai warisan budaya bangsa.
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B. Skema Pembelajaran

Sub Bab 1

Jiwa Kesalria Seorang I '.I_l:L'.'l]F.if'.'EIl kepercayvaan
Ferhadap Tuhan Yang Maha Iisa

Pertemuan he-l

Wator:

vl Fassarrig
Imehi b atizr Pernhe Lijaran
n Rdemjelaskam pwa hesatma soeorarg ponghavat keporcavaan
= Ademjelacham karahtensaih pomghagal beporaasaan berjiea kot
s Mlendisbusban rentang keats ceorme penglhavat keperoavasn
& Slenmdenbibkas: kelaalzdanan dan perjuangan bokon perghavat vang berpwa kesaina
o Ui toad o _:"..I1|¥'l.'| aEan
& Femdekatan borpapal pods siniva
= Oliieel pwentekparan dascoveey learnang
= Dlatisle comaaby, koopierabd, diskoss isdervanw, cimva gk
| Sumber glama
& Bluku sy beles %0 Pemdidikay ey oot Lalvan 2020
& Mlaodiel | Eemahiaeanm Tuban takue 2007
| ® Dlowdisl 2 Piede passert tabaen 20000
& Mok |-\.I|\.-.||| | b g vas o I"|' T 5 Bk
Suesber biebahian
w dpderrwets bk parral et Pkt Loarak by
w Cgriby Woagarp Barsaram Liakas i aca
| kota kumeie

i Beeatvla, kefaladanas tokoh, _lu'll:_l ARAT R POrCalaain, nEengEhom

Pertemuan Ke-2

Mlaton:

Larcla=an Ulidop Sosorang Rasarria

Inclikator Pambalijaran

* Rlomelaskam Lamdasam bndup seorongg kesatria

® Alangamalkan sibap lorggong javesh, pemaaf, tolerarsl, santun, borirdegritas dan gotengriseng,
rmamcinto kiclestarian |'i|1|'.l;|':l.'ll'|l.1l1l1 churgan ALYl sm L milad-rritad Famcasila

& [ulendi=F usikean g rsbasan, Hilugy secoiang kesatria

= Blempidentifikas karakterastk beeatrin merujuk dan- keantan Jokal bang=a Indovesia

Modelimeteds Fr.rmlmljjnr.!m

& Mowdekatan bompoat podasdswa

& Blodel pembelaparan discoveny leacning

& Bietnde ceramaly, diskus], booperatlf inguled s jiwab, obsersl

Sumler utawia

® Hupk wuawa Eolps X Fonchihkom !-q,r.rpl_'l'r,.pl, nnn Iabon AT

& Pulead ol 1 Eenmabiaes aan Tuban tahn 2007

= Blodul 2 Budi peleeria tahun 2017
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Sumber tambahan

# Interpet: Dhook juroal terkait persdidiban Barakber

o Dt Wavang Biana S
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Kata kuneic
Karakhmrestik kesatria, keariton lokal, lamilasen hidap

Pertemuan Ke=3

SEatcii

Perilaku Hidug Seirang Kesatria

Imcli k 28mr Feenhielajaran

= Alenjelaskan perdlakis hedugr saoraitg kesitiia
® Ml
o Mlemdiskusikan pondaku Fidep soorars kesatna

limhibkas ns phup perilakn Faidsp warieg: kisatrs

& Mlaaralar "-II‘ e = I's levkoii ey i EE=IEE e

Muodelmalesde pembelajazan
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w Sloial peemsclagaran seeloiosraal
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w Alanchinl 2 Boasdds paclert fakasn 201

& Hiskea ensiklopaschia Keporeavasn sorbhadap Tabkize YRIE
Sumibor Limehahan
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s Huku tentang kowagibar kowarganeearaan

Kata kunei:

Swvrangs bosatro, sikagr ok i pi, Patich

Sub Bab 2.
Pensamalan Budi Luhur

Seharal Kewajiban Scorange Kesalria
Perlemunan he-4

Materi:

Menjunpung Tinggi Milai-Milai Lubwr

Indikator Pemhelajaran

® Plenjelaskan nikei-solai bk I-.'|||;:::-|.| Tntedaimwsiin valti |-i|||;=ni|.-|

® Plenpgamalkan nila-rilal lubur pancasda

o hlenjelackan pentingnva menfunjung, inggt mif-nilad luhor
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& Fendekatan h..-rr-.l-ul |'-.'u5n HLiru
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Sumber tunbahan

o Anfercet: Ebook jurmal berkait nilai-pilai lubure Bangse dan budi pekesti fubar
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Kata ki

Pancasila, nilai luhor bang=a
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Pertenuman Ke=3

Satori:
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Pertemuan ke-G

Materi:

Implementasi kehsdupan budi Juhor pada masvaraka

Iadibator Peembelajaran

= Benjelaskan implementast ajaran budl luhur sebagal pengamalab nidai lohur bangsa

e Memjelasban implementasi belddipan bodi bidur pads masparakat sesual dengan apiran kepser-
CHVRIN FbasITE Tk .

» Mempgasesaasi nili-nila Inhor sjaran kepercayaan masing-masng vang menganduang ajaran bads
hibhor dalam kikidupan berbansas dan bernepara

Modelimetode pembelajaran

» Pendvkatan semmhifik

8 Model pembelajaran kEortekstual

# Aletode ceramab, diskusi, k.-.'-u[-u:'r.tl:ul'.mquu:i_ tanya jawal, observasi

Samber ulama

o Fuko skwa kebae X1 Pendidibean kepercavaam Tahon 3021
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Sumber limbahan
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C. Panduan Pembelajaran

1. Aktifitas Pembelajaran

Sub Bab 1: Jiwa Kesatria Seorang Penghayat
Kepercayan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB I Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu
Jiwa Kesatria Seorang Media : 3X3]JP
Penghayat Kepercayaan Gambar/Foto/video yang relevan
Terhadap Tuhan Yang Sarana:
Maha Esa LCD, Komputer/Laptop, Whiteboard

Alat rekam audio, foto maupun video.
Bahan lainnya yang relevan.

Tabel IV.70 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-1

Pada pertemuan pertama pembahasan tentang jiwa kesatria. Dengan
model pembelajaran discovery, guru membimbing peserta didik untuk
mengerti materi yang disampaikan oleh guru serta mengeksplorasi
(tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan
menemukan sesuatu) tentang salah satu tokoh penghayat kepercayaan
atau tokoh penerima ajaran kepercayaan yang ada di daerah masing-
masing.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang Kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Memotivasi diawal pemelajaran semester 2, guru dapat mendiskusikan
dengan peserta didik tentang sikap disiplin, seperti contoh mengenai
managemen waktu, ketaatan, ketertiban dan juga kosistensi ataupun
ketekunan dalam sujud manembah setiap harinya.
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e. Apersepsi, untuk mendapatkan perhatian dan pembangkit minat
belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara analogy thinking
dengan menganalogikan Kisah Gatotkaca yang ditempa kedalam kawah
candradimuka sebagai laku spiritual penghayat kepercayaan untuk
memperoleh berbagai ilmu yang berguna untuk kepentingan orang
banyak, bangsa dan negara.

Gambar 4.1 Gatotkoco di kawah candra dimuka

Dapatdiamati bahwa pada umumnyatokoh penerima ajaran kepercayaan
sebelum mendapatkan wahyu maupun wangsit yaitu melakukan proses
laku spiritual yang panjang dahulu, misalnya seperti bertapa, puasa,
mesu diri dan sebagainya. Yang akhirnya apa yang didapat dari laku
spiritual tokoh penerima ajaran kepercayaan tersebut dapatkita rasakan
dan kita hayati sampai sekarang ini. Langkah dalam menganalogikannya
sebagai berikut:

1) Menunjukan bahwa disaat proses laku spiritual diartikan seperti
masuk kedalam kawah candradimuka, rasanya tidak enak sesuai
dengan arti kawah itu sendiri yaitu kolam air yang sangat panas.
Peserta didik dapat ditunjukan fakta-fakta laku spiritual adalah tidak
mudah.

2) Menunjukan analogi perbandingannya yaitu bahwa proses laku
spiritual seperti main game di smartphone, diawal-awal level pertama
memang sulit tetapi karena selalu mencoba dan ritun mengulang-
ulang/drill maka akan semakin mahir dan level akan terus meningkat.
Begitu pula dalam laku spiritual, misalnya semedi atau meditasi
diawal memang tidak mudah tetapi karena selalu mencoba dan
mengulang-ulang maka akan mengalami peningkatan spiritual.
Dengan begitu peserta didik yang mempunyai kebiasaan main game di
smartphone, diharapkan tergugah untuk melakukan tekun dalam laku
spiritualnya, atau guru dapat meyakinkan lagi dengan pertanyaan
“bagaimana menurut Kalian, pilih main game di smartphone sampai
lupa waktu ataukah membiasakan melakukan laku spiritual misalnya
sujud, manembah atau semedi?”
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f. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

2. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Jiwa Kesatria”
dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun peta,
audio-visual atau sudah dikemas kedalam media teknologi informasi
power point. Peserta didik menyimak dan mencermati materi.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif untuk menguji
siswa dalam penguasaan subtansi materi yang telah disampaikan.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “siapa dan apakah kalian sudah
mengenal tokoh kepercayaan....(masing-masing) vang mempunyai jicwa
kesatria?”

d. Menfasilitasi Peserta didik secara individu maupun dibentuk kelompok
untuk mengeksplorasi (tindakan mencari atau melakukan penjelajahan
dengan tujuan menemukan sesuatu) tentang salah satu tokoh penghayat
kepercayaan atau tokoh penerima ajaran kepercayaan yang ada di
daerah masing-masing. Adapun contoh lembar kerja atau tabulasi data
temuan sebagai berikut.

Lembar hskusi
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Memimpin analisis dalam berdiskusi dengan memantik pertanyaan,
misalnya “jelaskan tokoh penghayat kepercayaan yang kalian pelajari?’.

Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar
peserta didik atau kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan
peserta didik/kelompok dalam mempresentasikan penemuannya,
dengan meluruskan penjelasan yang kurang tepat dan memberikan
penghargaan dengan pujian secara lisan atau tepuk tangan bersama.

. Menilai Kkinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa

penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-2

Pada pertemuan kedua pembahasan tentang landasan hidup seorang
kesatria. Dengan model pembelajaran discovery, guru membimbing
peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan oleh guru serta
mengeksplorasi (tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan
tujuan menemukan sesuatu) tentang salah satu kesatria dalam cerita
wayang atau cerita rakyat yang terdapat tokoh yang berjiwa kesatria.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.
b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara

memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/

berdoa bersama.

. Apersepsi, untuk mendapatkan perhatian, pembangkit minat belajar

peserta didik sertamengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan
sebelumnya, misalnya menggunakan cara Checking knowledge dengan
tebak gambar pahlawan nasional Indonesia sebagai tokoh nasional yang
berjiwa kesatria dan sangat berjasa bagi nusa dan bangsa Indonesia.
Peserta didik diminta untuk menebak gambar dan juga mencerita
sosok pahlawan yang ditebak tersebut kemudian guru mengkonfirmasi
terhadap peserta didik apabila jawaban kurang tepat.

. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Landasan

Hidup Seorang Kesatria” dengan bantuan visualisasi berupa gambar-
gambar, foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah dikemas
kedalam media teknologi informasi power point.

. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi

materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali

pengetahuan awal terkait sosok atau tokoh kesatria yang merujuk pada
kearifan lokal maupun warisan budaya masing-masing daerah. Misalnya
merujuk pada wayang sebagai warisan budaya jawa yang mendunia,
langkah untuk menggali pengetahuan awal peserta didik dengan
pertanyaan-pertannya, contohnya: “apakah kalian tahu bahwa wayvang

Apakah kalian tahu kalau dalam wayang terdapat tokoh kesatria, misalnya
Bima, Fanoko, Punta dewa, dll?.....apakah kalian tahu bahwa dalam busana
maupun pusaka kesatria dalam wayang mempunyai makna simbolis dan
melambangkan karakteristik wataknya?....”.

. Menfasilitasi Peserta didik secara individu maupun dibentuk kelompok

untuk mengeksplorasi (tindakan mencari atau melakukan penjelajahan
dengan tujuan menemukan sesuatu) tentang salah satu kesatria dalam
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cerita wayang, misalnya “karakteristik satria pinandhita bima suci
diamati dari busananya”. Adapun contoh lembar kerja atau tabulasi

data temuan sebagai berikut :

Gambar 4.2 Busana dan Pusaka Bima suci
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. Memimpin analisis dalam berdiskusi dengan memantik pertanyaan,

misalnya “jelaskan karakteristik bima suci vang ketahui busana dan
pusakanya?”

Merangsang interaksi dan mengkondisikan suasana diskusi antar
peserta didik atau kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan penemuannya, dengan
meluruskan penjelasanyang kurang tepat dan memberikan penghargaan
dengan pujian.

. Menilai Kkinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa

penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

d.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-3

Pembelajaran pada pertemuan ketiga pembahasan tentang perilaku
hidup seorang kesatria. Dengan model pembelajaran kontekstual, guru
membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan
oleh guru serta untuk mengamati, menganalisis, menalar bentuk-bentuk
perilaku sebagai kesatria penghayat kepercayaan dalam kehidupan
sehari-hari.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang Kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar serta mengingatkan dan merangsang kembali
pengetahuan sebelumnya peserta didik, misalnya menggunakan cara
Introducing idea atau membangun pemikiran dengan menunjukan
bahwa “memayu hayuning diri, sesama dan bawana merupakan perilaku
seorang kesatria penghayat kepercayaan” Guru dapat menunjukan
diagram konsep kemudian menyampaikan penjelasan secapa menarik
dan menyenangkan. Adapun diagram konsep seperti berikut:

& HEMARY A YUMURG IR
1 I Flarms LN

& HEMAW UAYURINE SESIMAT
Tara Silira)

o “HEMAVY MAYUNIVE EARANT

Gambar 4.3 Perilaku seorang kesatria penghayat kepercayaan

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “perilaku hidup
seorang kesatria” dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar,
foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah dikemas kedalam
media teknologi informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.
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c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal terkait perilaku peserta didik dalam lingkup
kesehariannya secara kontekstual, misalnya dengan pertanyaan
“bagaimana kalian berperilaku sehari-hari sebagai penghayat kepercayvaan
dalam lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat?...”

d. Menfasilitasi Peserta didik secara individu maupun dibentuk kelompok
untuk mengamati, menganalisis, menalar bentuk-bentuk perilaku
sebagai kesatria penghayat kepercayaan dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun contoh lembar kerjanya sebagai berikut:

Lembar Diskusi

Mama/kelompok T
Krlas f Semesier  XI'I
Judul + “Perilako Kesatra Pen |_-|:I1.1_'|.'l| H.."pf-rr.r_l,'arm dalam
Hl.'fli.rlup:l.n Sehpn-han”™
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a by kesebatom chio Bavwene i, oo, beze
nengakoi kesalpban,
10in wencdin
4 Bhedtnaa nama Daii searan ke percay pan
alminimal 57 slan wederismaa
= Hurdaki Kaprada afang e
2 Kafaarga o hlembuntu fugas-tugas ramah
= joinirral 5T dan sty
& bleriaah tals b skl b
1| Sokolak B bedajs
sl 505 alif wom s
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o Bordangss dam boane g Ikt seaba imnenjagn bogaknye mea danbangsa
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Maavanakal kanrang saruna
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e. Meminta setiap perserta didik/kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya di hadapan kelas kemudian ditanggapi peserta didik/kelompok
lainnya.

f. Mengkondisikan suasana diskusi antar individu/kelompok agar
menjadi hidup dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

¢. Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik/kelompok
dalam mempresentasikan, dengan meluruskan penjelasan yang kurang
tepat dan memberikan penghargaan dengan pujian.
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h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Sub Bab 2: Pengamalan Budi Luhur
Sebagai Kewajiban Seorang Kesatria

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 2 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu
Pengamalan Budi Luhur Media : 3X3]JP
Sebagai Kewajiban Seorang Gambar/Foto/video yang relevan
Kesatria Sarana :

LCD, Kompulter/Laptop, Whiteboard
Alat rekam audio, foto maupun video.
Bahan lainnya yang relevan.

Tabel IV.74 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-4

Pembelajaran pada pertemuan keempat pembahasan tentang menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur bangsa. Dengan model pembelajaran langsung,
guru dapat membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang
disampaikan oleh guru secara bertahap dan memperkaya materi dengan
membuat pertanyaan dan menjawab secara acak antar peserta didik.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.
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c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,
pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya menggunakan
cara Checking knowledge dengan tebak gambar sosok pahlawan
pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara. Guru meminta peserta didik
untuk menebak gambar/foto Ki Hajar Dewantoro kemudian menanyakan
“Siapakahyang adadigambarini?....beberapajauh andamengenalnya?....
apa semboyan yang beliau miliki dan apa artinya?...”.

KI HAUAR DEWANTARA

2 MET 188 26 ARIL 1959

TUT WUR AN T

Gambar 4.4 KI Hajar Dewantara

Setelah peserta didik menebak nama dengan benar kemudian diberi
kesempatan untuk mencari dari internet sekitar 5-15 menit untuk
mengenal lebih jauh sosok Ki Hajar Dewantara kemudian peserta
didik diminta mempresentasikannya, apabila peserta didik dalam
penyampaiannya kurang lengkap, guru dapat menjelaskan lebih detail
yang disampaikan secara menarik dan menyenangkan.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Menjunjung
Tinggi Nilai-Nilai Luhur” dengan bantuan visualisasi berupa gambar-
gambar, foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah dikemas
kedalam media teknologi informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi pengetahuan awal peserta didik supaya dapat
memantik peserta didik membuat pertanyaan dalam berdiskusi,
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misalnya dengan menanyakan berkaitan topik dalam subtansi diskusi
pada buku siswa bab IV.

. Memfasilitasi peserta didik secara individu maupun kelompok
menuliskan pertanyaan pada kolom pertanyaan di lembar diskusi yang
telah disiapkan oleh guru terkait berkaitan topik-topik dalam subtansi
diskusi pada buku siswa bab IV. Adapun contoh lembar diskusi sebagai
berikut:

Lembar Dskusi

Mama Sekolah

Eelas / Semester @ X110

s (IPEREANYAAN AW RHAN

= E
4
3

|

Srgmperta Kobempeak frgzata Kelvmepal

WIN - oo kows periomaan 4

. Mambagi secara acak lembar diskusi diberikan kepada peserta didik
atau kelompok lain, kemudian setiap kelompok mendiskusikan untuk
mencari jawabannya, dan dituliskan pada kolom jawaban di lembar
diskusi.

. Menugaskan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di
hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya.

. Mengkondisikan suasana diskusi antar kelompok agar menjadi hidup
dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian.

i. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa

penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.
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d.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-5

Pada pertemuan kelima pembahasan tentang mengamalkan budi
luhur dalam kehiduapn masyarakat. Dengan model pembelajaran
discovery, guru membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang
disampaikan oleh guru serta mengeksplorasi (tindakan mencari atau
melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu) tentang
pengamalan budi luhur pelajar penghayat kepercayaan yang berkarakter
Pancasila.

Pendahuluan

a.
b.

Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,

pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya menggunakan
cara Introducing idea atau membangun pemikiran terkait penerapan tata
krama, tata artinya adat, aturan, norma sedangkan krama artinya sopan
santun. Tata krama dapat diartikan bagaimana kita dalam bersopan
santun, berunggah-ungeuh yang mengutamakan kerendahan hati
(andhap asor). Disetiap daerah mempunyai tata krama yang berbeda-
beda. Misalnya dalam masyarakat jawa terdapat tata krama yang harus
dijunjung, dilakukan dan ditata ketika bangun, tidur, duduk, berdiri,
berjalan, berkata, bertamu, berpergian. Contoh-contoh tata krama
dalam masyarakat jawa pada umumnya, diantaranya:

« Bangun tidur, tidak boleh didahului ayam berkokok.

o Tidur, tidak boleh diwaktu sore hari (surup).

o Duduk, ketika duduk telapak kaki tidak boleh dihadapkan ke orang
didepannya.
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 Berdiri, tidak boleh walang kerik (tangan disikukan dipinggang).

 Berjalan, ketika berjalan di depan orang lebih tua, terhormat dan
banyak orang dengan berjalan merunduk, tangan satu di depan,
tangan satunya dibelakang.

 Berkata, tidak boleh berkata sampai berbusa dipinggir mulut.

 Berpergian dimanapun harus duga-duga ora kena kemaki lan ora kena
sesumbar (selalu ingat tidak boleh berlagak dan tidak boleh berkata
seenaknya).

« Dan sebagainya.

Dari contoh diatas, guru dapat menjelaskan nilai-nilai atau makna
yang terkandung dari setiap contohnya dan guru dapat mengeksplorasi
atau mengidentifikasi contoh-contoh tata krama di daerah masing-
masing yang lebih relevan dan kontekstual. Kemudian setelah selesai
menjelaskan, guru dapat memperagakan dan meminta peserta didik
untuk memperagakan contoh-contoh tata krama yang dijelaskan
sebelumnya. Misalnya memperagakan sikap berdiri tidak boleh walang
kerik, dan sebagainya.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Mengamati
1) Menyampaikan fokus pembelajaran terkait materi “Mengamalkan
budi luhur dalam kehidupan masyarakat” dengan bantuan visualisasi
berupa gambar-gambar, foto maupun peta, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

2) Peserta didik mengamati dengan menyimak, mencermati serta
mencatat yang disampaikan guru.
b. Menanya
1) Melakukan bimbingan di setiap menyampaikan subtansi materi,
bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta menugaskan peserta didik untuk membuat
pertanyaan dari mengamati materi yang disampaikan oleh guru.
2) Peserta didik membuat pertanyaan kemudian ditanyakan kepada
guru.
3) Menanggapi pertanyaan dari peserta didik secara interaktif untuk
menguji dalam penguasaan materi yang telah disampaikan.
¢. Mengumpulkan informasi

1) Memberikan pilihan topik kepada peserta didik yaitu tekait profil
pelajar yang berkarakter Pancasila secara kontekstual sebagai
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pemelajar penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
misalnya peserta didik menguraikan profil pelajar Pancasila yang
mempunyai karakter berakhlak mulia, mandiri, kreatif, bernalarkritis,
bergotong-royong dan berkebinnekaan global dengan menguraikan
bentuk-bentuk perilakunya secara kontekstual sabagai pemelajar
dari penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Melakukan bimbingan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk mengumpulkan informasi dari sumber bacaan
berupa buku maupun di internet yang alamat situs terpercaya.

3) Peserta didik membaca dan mengumpulkan informasi dari sumber
bacaan.

d. Mengasosiasi
1) Melakukan bimbingan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk mengolah data kedalam lembar yang telah diarahkan
atau disiapkan oleh guru, adapun contoh lembar Kkerja dalam
pengolahan data sebagai berikut:
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2) Peserta didik mengasosiasi dengan menalarkan hasil pengumpulan
informasi kedalam lembar pengolahan data yang sudah disiapkan
oleh guru. Seperti contoh lembar diatas.

e. Mengkomunikasikan
1) Meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya.

2) Menanggapi setiap individu maupun Kkelompok selesai dalam
presentasi.

3) Mengkondisikan diskusi supaya interaktif dan hidup.

4) Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik maupun
kelompok setelah selesai dalam presentasi, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan secara
lesan dengan pujian.

f. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

c. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-6

Pada pertemuan Kkeenam pembahasan tentang implementasi
kehidupan budi luhur pada masyarakat. Dengan model pembelajaran
discovery, guru membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang
disampaikan oleh guru serta mengeksplorasi (tindakan mencari atau
melakukan penjelajahan dengan tujuan menemukan sesuatu) tentang
nilai-nilai luhur ajaran kepercayaannya masing-masing.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.
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d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,

pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya menggunakan
cara Checking knowledge dengan tebak gambar lambang-lambang pada
setiap sila Pancasila. Guru meminta menebak gambar lambang pancasila
satu persatu kemudian meminta peserta didik untuk menjelaskan
makna pada lambang tersebut. Apabila penjelasan peserta didik belum
lengkap, guru dapat menjelaskan lebih detail yang disampaikan secara
menarik dan menyenangkan.

. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya

dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Mengamati

1) Menyampaikan fokus pembelajaran terkait materi “Implementasi
kehidupan budi luhur pada masyarakat” dengan bantuan visualisasi
berupa gambar-gambar, foto maupun peta, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

2) Peserta didik mengamati dengan menyimak, mencermati serta
mencatat yang disampaikan guru.

. Menanya

1) Melakukan bimbingan di setiap menyampaikan subtansi materi,
bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta menungaskan peserta didik untuk membuat
pertanyaan dari mengamati materi yang disampaikan oleh guru.

2) Peserta didik membuat pertanyaan kemudian ditanyakan kepada
guru.

3) Menanggapi pertanyaan dari peserta didik secara interaktif untuk
menguji dalam penguasaan materi yang telah disampaikan.

. Mengumpulkan informasi

1) Memberikan pilihan topik kepada peserta didik yaitu tekait nilai-nilai
luhur ajaran kepercayaannya masing-masing, misalnya peserta didik
dari Sapta Darma mengumpulkan informasi yaitu terkait wewarah
tujuh, contoh lain peserta didik dari AK Perjalanan mengumpulkan
informasi yaitu terkait Dasa Wasita, dan sebagainya.

2) Melakukan bimbingan kepada peserta didik secara individu maupun
kelompok untuk mengumpulkan informasi dari sumber bacaan
berupa buku maupun di internet yang alamat situs terpercaya.
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3) Peserta didik membaca dan mengumpulkan informasi dari sumber

bacaan.

d. Mengasosiasi
1) Melakukan bimbingan kepada peserta didik secara individu maupun

kelompok untuk mengolah data kedalam lembar yang telah diarahkan
atau disiapkan oleh guru, adapun contoh lembar Kkerja dalam
pengolahan data sebagai berikut:
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2) Peserta didik mengasosiasi dengan menalarkan hasil pengumpulan
informasi kedalam lembar pengolahan data yang sudah disiapkan
oleh guru. Seperti contoh lembar diatas.

. Mengkomunikasikan

1) Meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya.

2) Menanggapi setiap individu maupun kelompok selesai dalam
presentasi dan mengkondisikan diskusi supaya interaktif dan hidup.

3) Memberikan umpan balik konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik maupun kelompok setelah selesai dalam presentasi, dengan
meluruskan penjelasan yang kurang tepat dan memberikan
penghargaan secara lisan dengan pujian atau tepuk tangan bersama.

Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Kesalahan Umum Yang Terjadi Saat Mempelajari
Materi/Pembelajaran

Kegagalan atau kesalahan saat mempelajari materi yang terjadi dapat
diketahui dari peserta didiknya itu sendiri atau guru yang bersangkutan,
adapun kesalahan umum yang terjadi saat mempelajari materi pada bab
IV, sebagai berikut:

a.

b.

Menyimak materi, terkadang peserta didik perasajenuh dan bosan ketika
menyimak materi yang disampaikan guru, karena isi materi kurang
kontekstual atau terlalu normatif. Maka dari itu, pintar-pintarnya guru
dalam penyampaikan materi yang disampaikan. Disaat menyampaikan
materi, guru mengamati peserta didik, apabila kelihatan bosan, guru
dapat memberikan penyemangat belajar (ice breaker).

Managemen waktu, kesalahan dalam membagi waktu belajar atau
meremehkan waktu belajar. Hendaknya perlu diperhatikan oleh guru,
apabila menggunakan metode ceramah atau langsung terkadang lupa
akan waktu.
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3.

. Metode belajar menghafal, dengan menghafal ada masanya akan

melupakan, dari pada menghafal terus menerus karena banyaknya
materi lebih baik mencoba memahami materi atau membaca materi
dengan teliti sehingga mudah mengingat materi yang telah dipelajari.

. Tidak mengembangkan materi, materi khususnya dalam bab 1

diperlukan pengembangan materi karena materinya banyak berkaitan
dengan pelajaran lain dan dapat dijadikan pengetahuan terapan bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

. Tidak mencakup semua materi, kesalahan dalam mempelajari materi

yaitu tidak mempelajari materi sekaligus sehingga pengetahuan tentang
materi yang dipelajari tidak akan utuh dikuasai.

Terpecah konsentrasi, pada proses pembelajaran pada bab ini banyak
membutuhkanmediainternet, terkadang saatpembelajaran berlangsung
tergoda untuk mengecek sosial media atau yang tidak terkait materi.

Alternatif Pembelajaran

Pembelajaran yang disarankan tidak dapat dilakukan atau pembelajaran
sering terjadi kendala-kendala, salah satunya berhubungan dengan
kondisi, sarana dan prasarana pembelajaran. Maka dari itu dibutuhkan
alternatif pembelajaran disesuaikan dengan Kkondisional yang ada
supaya pembelajaran dapat berjalan dan dikembangkan sesuai yang
dianggap cocok untuk guru. Adapun alternatif pembelajaran yang dapat
diterapkan, diantaranya:

d.

Study ‘Tour (diluar kelas), Pembelajarannya pada bab 4 membutuhkan
sumber bacaan yang banyak terkait nilai-nilai Pancasila, untuk itu
diperlukan pembelajaran yang mana tempat tersebut menyediakan
sumber-sumber yang dibutuhkan, misalnya pembelajaran dapat
dilakukan di ruang perpustakaan yang mana banyak sumber bacaannya,
lebih-lebih ada jaringan internetnya akan menambah sumber belajar
digital.

Pembelajaran keterampilan berbasis produk, misalnya membuat karya
yang berbasis kearifan lokal yang mempunyai kandungan nilai yang
luhur, misalnya membuat kain tenun, membatik, menggambar dan
sebagainya.

Pembelajaran pada bab 4 merupakan pembelajaran awal pada semester
2. Sebagai alternatif dalam penyusunan portofolio sebagai salah satu
tugas akhir pembelajaran di semester 2, Guru menyarankan kepada
peserta didik untuk menyimpan tugas-tugas yang akan dikerjakan nanti
pada semester 2, disimpan dengan rapi dan aman yang nantinya akan
dijadikan bahan untuk menyusun portofolio pada semester 2.
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4. Panduan Penanganan Pembelajaran

Peserta didik mempunyai keragaman yang menjadi perbedaan yang
unik disetiap individunya, diantaranya ada peserta didik yang kesulitan
belajar atau belajar lambat, ada peserta didik yang mempunyai kecepatan
belajar yang tinggi dan karakter spikis di setiap individu peserta didik
yang berbeda-beda misalnya ada yang mudah marah, pendiam, pemalu,
perasa, dan sebagainya. Adapun panduan penanganannya berupa jurnal,

contoh sebagai berikut:

Jurnal Penanganan Pembelajaran
Mama Sekolah
Eelasisemester 2 X171

i Perte Yerbed
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7 =il 2 L )
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ckelas
Pemerta did bk wniih & Momodifkas! e boxde
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I.;.:-nlu.l\.
& Morubendok belompok
kecil dalary kelas
g bercanda |.|II;._! i Yermberdoan bimban al
2 e Inbak Foermpueslsatioy Kitleka prin islivaat dsagan
kb dikolas ada purn reralaran terdang sikap
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| ambat atplop Semberraam fopas
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LR AR T |
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5. Pemandu Aktivitas Refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan feedback pada peserta didik
yvang telah melakukan aktifitas pembelajaran disetiap pertemuan.
Dengan demikian refleksi ini bertujuan supaya dalam setiap
pembelajaran bisa berjalan efektif dan dinamis. Adapun aktifitas
refleksi yang disarankan untuk diterapkan, sebagai berikut:

a. Meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan padalembar refleksi
pada buku siswa.

b. Memberikan retensi atau penguatan Kkepada peserta didik yang
terkait pertanyaan-pertanyaan refleksi sehingga peserta didik dapat
menginternalisasi dan mengaktualisasi pengetahuan yang didapat
selama proses pembelajaran.

6. Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran bab ini merupakan serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap, pengetahuan
dan Kketerampilan peserta didik sebagai hasil dari suatu proses
pembelajaran. Dalam penilaian dalam pembelajaran bab ini dan pada
buku ini, hanya menampilkan saran dalam pengunaan teknik-teknik
dan instrumen penilaian pada umumnya. Guru dapat menggunakan
serta mengembangkan penilaian yang dianggap lebih efektif, efisien
dan sesuai dengan karakteristik materi, peserta didik dan kondisional
yang ada. Adapun penilaian-penilaian beserta teknik dan instrumennya
sebagai berikut:

a. Penilaian Sikap w

Penilaian sikap pada bab ini, disarankan penilaian sikap dari butir
sikap disiplin, tanggung jawab dan gotong-royong hal ini dikarenakan
keterkaitan materi dan sebagai penanaman diawal pembelajaran pada
semester II.

1) Teknik observasi dengan jurnal

teknik penilaian sikap yang dilakukan guru secara berkesinambungan
selama pembelajaran bab IV yang dilakukan melalui pengamatan
perilaku peserta didik. Pada dasarnya setiap peserta itu berkelakuan
baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku sangat baik (positif) dan
perilaku kurang baik (negatif). Perilaku sangat baik sabagai penguatan
maupun percontohan untuk peserta didik lainnya, sedangkan perilaku
negatif digunakan untuk pembinaan selama proses pembelajaran. Guru
mencatat hasil observasi berkesinambungan ke dalam jurnal selama
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satu semester dan di evaluasi setelah selesai pembelajaran setiap bab,
Contoh jurnal penilaian sikap dibawah ini dicontohkan dari butir sikap
disiplin yang merupakan penanaman sikap pada pertemuan pertama
diawal semester II, contohnya sebagai berikut.

Jurnal Penilaian Sikap
Mama Sekislsh
Eailagisemmoster - XL

siamp LA Perilakn yang Butir  Pesmblt=)  Tindak
: Fanggal ditunjukan sibap Nrgatif i) anpual
L Aguny ;:,_I ' Hering terlim bt Crimigilim P hiraan

Toeaio | Eals S rndak.
T H e mibnven Euskon fick= =g him arihinaa

a LT Azt
| 1R

Lrisigelin : il

et

2) Teknik Observasi

teknik penilaian yang dilakukan guru secara secara langsung maupun
tidaklangsung dengan menggunakan intrumen penilaian beruba rubrik,
misalnya sebgai berikut:

Melnkulan
Sibap MHaiphn Yong Diamat
¥ Tidak
| Mlasuk neles opal wakli 4
2 Mergumpulkan ugas tepat wokio | ¥ |
3 Bloemakan seragam sesua Laka fermih 3
+ | Mergegakan hegas vug diberikan oloh g | u |
a terbit dalam mengikuli pemtclagpran .
i Mergibuts proktikom sesual dengon langhah vang ditetaphan | W |

[ Mlembawa peranphat pembeaaran sssua mata pelajasan &
] Membasen bk ek minta pelrjaran | | ¥
lumnilefe skor perciehan “ n

B bl TV &0~ Tuhrik pheerioen cenfaim sithag dinipln
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Petunjuk penskoran:

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor o

Skor perolehan .
Rumus ~—————— x 4 = skor akhir
Skor maksimal

Peserta didik memperoleh nilai:

*Sangal Baik 3,33 < skor < 4,00, *Baik 12,33 < skor < 3,33
*Cukup : 1,33 < skor = 2,33, *Kurang :skor £ 1,33

3) Teknik Penilaian Diri

Teknik penilaian sikap dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam rubric yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:

Bubrik Pentlaian Di

Pernyivhaan
Sava mwnpghormash orag vang lebab i it
2 | Sayandak berkata kata koo, kasar dan jugu W | |
:".'_l. i '.I."'rul"':|"|'|'. T Il\."l}'-'| nt, miemmiben salarn L.""‘;'h'l.'..! LL Ly L L "
ada di =ekptarkita ¥
4 | Sapa tacak menyoela pembicacaan bl | |
- b by L 'III'I||'II'.i':-|,1|\..'I'| PTG st b saal mienerima Bantoan dan v
I'I|II'I:.'II '
Inimdixly 14

B Fahel 1V W] - ubrik penilai & simp samem

Keterangan:

4 = selalu, 3 = sering, 2= kadang-kadang, 1 = tidak pernah

Petunjuk penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhilungan skor akhir menggunakan
Skor perolehan

rumus;: ———  x 4 = skor akhir
Skor maksimal

Peserla didik memperoleh nilai:
*Sangal Baik: 3,33 < skor < 4,00  *Balk  :2.33<skor=1333
*Cukup 1,33 <skor<=2,33  *#*Kurang :skor=1,33

4) Teknik Penilaian Antar Peserta Didik

teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian pembelajaran kedalam rubrik yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:
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[tubrik Pentlatan Antar Pescrla Didik
Sikap Gotong Royong

wama perila
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Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian diri sikap santun diatas.

kb. Penilaian Pengetahuan w

Penilaian pengetahuan pada bab ini yang disarankan menggunakan
teknik penilaian yang biasa digunakan yaitu dengan penugasan, tes lisan
dan tes tertulis yang soal diambil dari latihan soal atau evaluasi pada
buku siswa.

1) Teknik Penugasan

Misalnya : membuat ringkasan dengan bahasa sendiri dari materi yang
telah dibaca dan dipelajari.

2) Penilaian Secara Lisan

guru dapt membuat daftar pertanyaan sendiri sesuai materi yang
disajikan pada Buku Siswa, dengan cara “Close Book”. Dangan contoh
format penilaian sebagai berikut:
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Mama Peserta Didik

Apung Y
A ' Tersrui i
A b et Y

d. Incdaky W

1%t

P Tl IVRT - Beheik P (il an peiigclaian sogar |estit

Keterangan :

Skor 4 = mampu menjawab dengan tepat dan benar lebih dari 5 pertanyaan.
Skor 3 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 4-5 pertanyaan.

Skor 2 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 3 pertanyaan.

Skor 1 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 1-2 pertanyaan.

Nilai = Skor Perolehan x 25 (Nilai Akhir)

3) Penilaian Tertulis

Berupa soal pilihan ganda, soal uraian atau evaluasi yang ada dalam buku
siswa pada halaman 111-112, kunci jawaban dan petunjuk penskorannya
sebagai berikut:

Kunci jawaban

U

1.

Pilihan Ganda
1.A 2.E 3.D 4.D 5.E 6.E 7.E 8.A 9.E 10.D

raian

Kelima sila dalam Pancasila merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, lima sila tersebut merupakan landasan hidup setiap Warga
Negara Indonesia yang menjadi Dasar Negara Kesatuan Replublik
Indonesia.

Berbesar hati artinya rela iklas dan menerima apapun dengan baik dan
berfikir positif dalam hal buruk maupun hal baik.

. Jiwa Kesatria merupakan karakter seseorang dalam perilaku sebagai

seseorang yang berguna untuk bangsa dan Negara, nilai-nilai pancasila
terkandung nilai berkeTuhanan, berperikemanusiaan, berperikeadilan,
nilai-nilai tersebut merupakan jiwa atau karakter seseorang yang
berjiwa kesatria, oleh karena itu jiwa Kkesatria yang dijelaskan sudah
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
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Y1

10.

11.

12.

Selalu menjaga ketenangan hati ataupun jiwa dengan sungguh-sungguh
dalam bersujud, manembah, semedi maupun meditasi dan sealu
menghayati dan penerapkan sifat-sifat Tuhan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan begitu akan menumbuhkan kesadaran diri sehingga
terbentuk sikap berbesar hati.

Rendah hati artinya tidak sombong dan tidak angkuh, biarpun mampu
atau punya tetapi tidak memamerkan kemampuannya agar tidak
membuat iri orang lain karena menyadari bahwa diatas langit masih ada
langit. Sedangkan rendah diri artinya sikap dan perasaan merendahkan
diri dibanding orang lain padahal belum tentu atau bisa di buat-buat
rendah sendiri. Terkadang rendah diri bersifat konotatif, misalnya
orang yang kaya tetapi mengaku sering berbicara tidak punya padahal
orang lain mengetahui bahwa seseorang itu kaya.

Santun, berfikir positif dan tepo selira atau tenggang rasa, misalnya
ketika berbicara dengan orang lain berbicara tidak menyinggung
perasaan dan ketika lawan bicara belum selesai bicara hendaknya jangan
menyela atau memutus bicaranya.

Menegur dengan santun apabila ada kesempatan, tegurannya dengan
memberitahu bahwa memarahi orang tuanya itu berarti salah karena
tidak menghargai jasa orang tua yang telah membesarkan dan
memerihara sampai sekarang ini.

Mendahulukan seorang lansia untuk mengganti posisi antrian di depan,
dengan begitu merupakan bentuk toleransi, sabar dan bijak.

Kebenaran itu suatu perbuatan, perkataan, pendapat yang disesuaikan
dengan obyek, fakta, orang lain dan tidak merugikan orang lain.

Dalam berdagang terdapat selisih harga dari mulai produsen, distributor
dan pengecer yang selisihnya digunakan sebagai keuntungan atau jerih
payah bekerja sebagai pedagang. Sedangkan sebagai pedagang menjual
dengan harga yang tidak wajar berarti pedagang itu tidak jujur.

Aturan maupun peraturan dibuat bertujuan supaya orang hidup tertib
dalamberkehidupan berbangsa maupunbernegara, dengan menjalankan
aturan tersebut maka kehidupan menjadi aman, lancar dan harmonis
sesuai dasar hukum yang berlaku di setiap Negara.

Kelima sila dalam Pancasila pelaksanaannya bisa memberi jalan terang
kepada orang lain, misalnya pada sila pertama: Ketuhanan Yang Maha
Esa, ketika seseorang meyakini dan menghayati sifat Tuhan (berahklak
mulia) maka akan berperilaku menyejukan atau membuat orang damai
tentram dan bahagia.
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13. Contoh hidup dalam kebersamaan yaitu bekerja sama atau bergotong-
royong, di Indonesia istilah gotong royong artinya bekerja bersama-
sama untuk mencapai suatu hasil yang di idam-idamkan, misalnya
bersama-sama tampa pamrih menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.

14. Persamaannya bersama-sama, sedangkan perbadaannya kebersamaan
hanya bersifat bersama saja, tetapi kalau bergotong royong lebih pada
bekerja sama untuk mencapai hasil sifatnya sosial atau tampa pamrih.

15. Artinya Tidak mengandalkan kelebihan dirinya sendiri saja, misalnya
kekuatan, kepintaran, Kkekuasaan. Orang vyang adigung, adigang
dan adiguna (orang yang mengandalkan kekuatan, kekuasaan dan
kepintaran yang dimiliki) biasanya bersifat sombong, angkuh tidak mau
mendengarkan nasehat atau pendapat orang lain meskipun pendapat
itu benar.

16. Kesamaannya yaitu menghargai orang lain. Perbedaannya ada pada
ruang lingkup, sikap toleransi lebih pada lingkupnya menghargai
keberagaman, tenggang rasa lingkupnya pada memahami perasaan
orang lain dalam perkataan dan perbuatan, sedangkan tepa selira
lingkupnya lebih luas yaitu bisa merupakan gabungan daripada toleransi
dan tenggang rasa.

17. Sifatnya berbudi bawa leksana, tingkatan manembah kepada Tuhan lebih
tinggi, pemahaman tentang sifat sifat Tuhan lebih luas; sifat pengayom,
pelindung penerang pada manusia yang mengalami kegelapan; sifatnya
tidak mementingkan duniawi.

Petunjuk penskoran:

1) Pilihan ganda

Rumus: (jawaban yang benar x 10= nilai akhir), contoh agung sutrisno
benar 9 dikalikan 10, jadi nilai akhir 9o.

2) Uraian

Rubrik Penilaian Pengetahuan Soal Uraian

Skor yang diperoleh setiap jawaban | Milai

M Mami Skar | .
§ l 3405 67 B 9101112 1314 15 18 17 SR Akhir

-‘-.:.;lll'u;
Sutrissme

2| Adil Wiseso | 3 3;:‘- J|23212)2

[E=]
It
L
L
L]
o
[E=]
e
(B
fd

@ | |

B Labed (884« Contoh Fubnk peni ki pengrisbuan s imian
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Perskoran tiap soal
Jawaban benar skor 3, jawaban kurang Lepal skor 2, jawaban salah skor 1

Perolehan skor maksimal dari 17 soal yaitu 51

Rumus ~ ZUERSEy 100 = nilai akhir, Contoh Agung Sutrisno =x100 = 100 (nilai

. skor maksimai
Akhir)

Total perolchan nilai pengetahuan tertulis

Rurnus nilai PG+ (nilai Vraian x 3) = nilai akhir

4
Conloh Agung Sulrisno 22222 - 975 (pilaj akhir)

kc. Penilaian Keterampilan w

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menerapkan pengetahuan berupa tugas tertentu sesuai
dengan konteks daripada tujuan pembelajaran per bab nya. Penilaian
keterampilan yang disarankan dapat dilakukan dengan teknik,
diantaranya penilaian praktik, penilaian produk dan penilai proyek,
sedangkan penilaian portofolio merupakan serangkaian atau kumpulan
tugas keterampilan dalam satu semester yang dikemas menjadi satu
laporan utuh. Adapun saran teknik penilaian keterampilan pada bab ini,
contohnya sebagai berikut:

1) Penilaian Praktik Peragaan Tata Krama atau Sikap Sopan Santun

Dalam penilaian peragaan tata krama, guru terlebih dahulu menugaskan
kepada peserta didik untuk mendiskripsikan bentuk-bentuk tata krama
yang berlaku di daerah masing-masing yang dituliskan di lembar kerja.
selanjutnya meminta peserta didik untuk mempresentasikan dan
memperagakan bentuk-bentuk tatakrama yang telah didiskripsikan
tersebut. Adapun rubrik penilaiannya sebgai berikut:

Rubrik Penilaian Praktik Memperagakan Tata Krama

Kelompok
Kriteria Penilaian AGUNG m st
| Fenguasans aabert yoog; -.|:--..|:...x. 4 4
Presopgasl | xan ekt tatakrima
Lokt | g hakasa varyn diginakan | I 1
ilemie dan imbones hakass ! 1
Penampilan dalam peragaaan 4 A
Purrapaam Bahisa saniun vang digunakan 4 A
Tatakrama
Fhsprest mirmik wajah 4 3
Sikag tatnkrama yang diperagakan & 2
Total milas 28 21

B Tihel TAS - Bubeilk etk Kobrargnl i rdfEil moripespilis 18 Deiiia
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Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

perolehan skor

Rumus
akhir)

x 100 = nilai akhir, Contoh kelompok Agung gx 100 = 100 (nilai

skor maksimal

2) Penilaian Produk Membuat Karya Berupa Poster

Penugasan dalam penilaian membuat poster yang disesuaikan dengan
tema bab IV, misalnya topik posternya tentang “Pancasila”, mengenai
bentuk dan tulisan poster dibebaskan sesuai kreatifitas peserta didik.
Terkait sarana dalam membuat poster juga disesuaikan dengan
konsidional. Misalnya, apabila tidak ada komputer maupun smartphone
bisa menggunakan buku gambar dan pensil warna. Kemudian setelah
membuat poster, hasilnya dapat di unggah sebgai konten sosial media
masing-masing peserta didik. Adapun rubrik penilaiannya sebagai
berikut:

Rubrik Penilaian Ketrampilan
Produk Membual Poster Bertema Pancasila
Mama s odah

Kriteria Penilaian

Origimalilas Ien
* Kesesualin 1‘.‘“# » bty 2 v
1R L gambsar 7 S MILA
: . oWamadan C | Predikat
tatalelak i e
& Wil
arftlstii

Mo MAMA

Kelompok 1
| ApEng : “ 4 4 HEL
2 | Trisna 4 4 4 3 b £
dnd

P Tibeed 1546 « Foodwik penilaim kesnamilms produk mem@rmes poser beriema Pomc s

Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

4 4 4 4
4

jumiah niiat
4

Rumus x 25 Contoh Agung x 25 = 100 (Nilai akhir)
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3) Penilaian Proyek Penulisan Artikel

Menugaskan kepada peserta didik untuk menyusun artikel sebagai
penilaian keterampilan setelah melakukan kegiatan pembelajaran
berbasis penemuan. Topik penulisan artikel pada bab ini. disesuaikan
materi pada pertemuan ke 1, 2 dan 5, yang mana pembelajarannya
berbasis penemuan (discovery) dan hasil kerjanya dari pembelajaran
tersebut dapat dijadikan data dalam penulisan artikel. adapun rubrik
penilaiannya sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Ketrampilan
Provek Penulisan Artikel

Kritema Penilaian

NILAIL
Predikal
| Kok
aFinkat

[endi i i i T
F Irtin I i 1 '
A Hiry i ] 4 ! uj

Ritl i i - i 1]

n ketrmnpilm promek peonfiso artike]

Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian keterampilan produk membuat karya
poster diatas.
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7. Pengayaan

Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik yang lebih tinggi sehingga
mendorong peserta didik lebih menguasai apa yang dipelajari. Sebagai
contoh guru dapat memberikan penggayaan sebagai berikut:

a. Memberikan pengembangan materi tentang dasar falsafah negara
Indonesia yaitu Pancasila sebagai sebuah sistem nilai kebaikan universal
yang dapat diterapkan dalam konteks apapun pada hari ini, besok, dan
masa depan.

b. Guru dapat memberikan tugas kepada siswa untuk membuat peta
berfikir (Mind mapping) yaitu mengidentifikasi, menganalisis masalah-
masalah pribadi, sosial serta solusinya. Hal ini sebagai pengembangan
materi tentang memayu hayuning diri dalam konteks fakta permasalahan
sosial maupun budaya, adapun contoh diantaranya:

» Kebiasaan baik dan kebiasaan buruk remaja pada jaman milenial
sekarang ini.

« Kenakalan remaja yang menyimpang, seperti contoh balapan
liar, narkoba, sex bebas, minim-minuman Kkeras, merokok, dan
sebagainya.

o Bentuk-bentuk rangsangan nafsu peindraan yang membuat nafsu
keinginan, nafsu amarah, nafsu angkara lebih kuat didalam diri
pribadi.

8. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Pada hakekatnya tujuan remedial adalah
mengoptimalisasikan prestasi belajar, merubah dan memperbaiki cara
belajar yang lebih baik dan memperbaiki atau menyelesaikan ketuntasan
yang ditetapkan pada setiap pembelajarannya. Adapun contoh kegiatan
remedial, misalnya; pengulangan, mengajarkan kembali bagian tertentu
yvang belum dikuasai oleh peserta didik; memberi bimbingan, guru
memberikan arahan, petunjuk, motivasi agar peserta didik dapat
belajar secara efisien dan efektif; memberikan pekerjaan rumah
atau memberikan soal-soal latihan sesuai dengan materi yang belum
dikuasai. Setelah peserta didik sudah mencapai ketuntasan, kemudian
peserta didik dimintai komitmennya untuk belajar secara disiplin supaya
kedepannya dapat mencapai ketuntasan yang ditetapkan.
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D. Interaksi Guru Dengan Orang Tua

Peserta Didik

Esensi dan poin tentang interaksi antara Guru dengan Orangtua
peserta didik dimaksudkan agar terjalin komunikasi yang berkaitan
dengan kemajuan proses dan hasil belajar peserta didik. Salah satunya
menunjukan hasil penilaian kepada orang tua yang kemudian diparaf
oleh orang tua dan dijadikan evaluasi dan arsip bagi peserta didik.
Adapun contoh format yang digunakan sebagai berikut:

Aspek Penilatan Milal rata-zila Komwnlas Guru Komentar Orangia

=i I\“IE_I

Pangetahwan

Eiterampelan

Fﬂ:l'.l!.'-[.111l.‘|.'lnL'lll.'!.'i..1l1

B Tabel IV ER - mienkst guns dan iming ea pesenia didik
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R Bab 5
Kearifan Budaya Nusantara

A. Gambaran Umum

Pada pembelajaran bab ini berdasarkan karakteristik mata pelajaran
pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu pada
elemen martabat spiritual yang merupakan bentuk dukungan kepada
peserta didik supaya menghayati kearifan budaya nusantara dalam
konteks kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pembahasan
Kearifan budaya nusantara pada bab ini antara lain cerita-cerita
rakyat diberbagai daerah nusantara yang mempunyai makna akan
nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Dengan menghayati kearifan
lokal nusantara juga merupakan bentuk membangun karakter bangsa
melalui budaya yang beragam. Budaya yang dimaksud dapat dipelajari
dari budaya lokal yang didalamnya terdapat adat istiadat, seni, sastra,
tenologi, religi dan lain sebagainya yang sangat beragam. Dengan begitu
dapat membangun pemikiran dan mengamalkan sikap toleransi dalam
kebinnekaan global.

1. Capaian pembelajaran

a. Menghayati, menganalisis menilai kearifan lokal nusantarayang relevan.

b. Membangun karakter bangsa mengamalkan kreasi dan atraksi budaya
nusantara tertentu di daerahnya.

c. Menyajikan penguasaan atas kreasi dan atraksi budaya nusantara
tertentu di daerahnya.

d. Mencintai budaya nusantara, kearifan lokal dan aktualisasi budaya
spiritual dalam kehidupan.

2. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

a. Memahami nilai kearifan lokal Nusantara yang relevan.
b. Menghayati nilai kearifan lokal Nusantara yang relevan.



Menganalisis kearifan lokal dalam kehidupan Nusantara.
Mengenal dan membangun karakter bangsa.
Mengembangkan kreativitas atraksi budaya Nusantara.
Menyajikan atraksi budaya lokal.

Mengamalkan nilai nilai atraksi budaya.

Mencintai budaya nusantara dan kearifan lokal.
Aktualisasi budaya spiritual dalam kehidupan.
Mengembangkan budaya spiritual.

T rER oo Ao

3. Pokok-pokok Materi

I"::li:'.ul-;a],.'mknk materi/Sub bab  Maten per perlemuan ko=

1 Ylakne dibalik corita cakvin | Mlabaw dibradis conga, dicweolikan
cerita “Torjadinys tawa poniog
Y Centera makna vang mnp
k] I'radi= Tt aran e keea
2 Membangun karakter bangs L Jeniz budaya lalal

Lalul buda 5 .
LN R 5 Mengembarghon reativitas

budaya dan menyajikan atraksi
budaya

. Alkbualizas pelestoaian budaya
spiritual Musantara

1 V.8 :rll".l i |I-:- |:'-| |L_l ik MaiT

4. Relevansi pelajaran lain

Keterkaitan pembelajaran dengan mata pelajaran lain yaitu:

a. Seni budaya keterkaitannya dengan pelestarian dan atraksi budaya

b. Bahasa indonesia keterkaitannya dengan kesastraan dan cerita rakyat

c. Ilmu Pengetahuan Sosial keterkaitannya dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan.
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B. Skema Pembelajaran

sub Bah |
Makna Dibalik Cerita Rakval
Pertemnan ke-1

lateri

Alakra dibalik cerith rakvat, diconmiobban Cerita 7 lenadinya rawa pening’
Indikater Pembelajaiin

abkami milal keartfan lokal mosantar: vang relevan

Eimakie dial b acnla |.-L:. at

& Mlmpns ke veriba eaby s dimasieesasing laeral

& Mmyprhavast makna dibalie ceria rakyat i dasrah macing meing

o Aenjelaskan keandan lbkal oy besddpat dalamy erita corita sakvat i daerah mras g masing
& Nameeribckaviceritn rakvat oh dlacrab immasimeermasaege

Stadelimetod o pe mhalajaran

& Pemidekatin

nerpriraal |'.|.| (N LA kgl

= Wedel pembelajaran langsus

& Naeteade coramal, diement s, Jdishiasi

Sumbuer ulama

= Fluky sjswa kelps X Fendbahiban keperaayaan Tabuee 2001

& Huku ensiblopedia bopercavaan rhadap Tuhan Y&

Suember Laaslealban

& lrdwrrel: Bhook ataw jumnal Terkast ceriba makvad pasanitars, Websibe conea rakval nesantar, Fhaok
ataie preal rerkart keanfan lakal

w Eluka oty Cerila zabovat mwedars, Cenvda rakval dacraly masiag, coozsing

Eata kumei:

ki vt ila

Eluidaya, wedila @ dkval, nearllaik mesal

Pertemuan ke-2

Magter:

Caritera maknn vang minp

Inelibator Pembelajaran

o Midbcdackan makna vamg mizlp dar ceri-corita rakoyat

= Pdmidentifikasi corita-cerita 'r:\-'l-::,'.ﬂ' VAN O kemirman

® Bdmjeloshan keterkaitan makna dibalik ceritera rabyat depgan alaran bepercayann

& Bdengamng cerbin pemdek vang tendapat urear budaya spirizual

Mlodel' mvdtode Furnlul'..li.l ran

& Pendebatan !ll.'ll'\lll'hl.l |l.1|.|.'| SRt

# Nadel pembelajaran berbulik

& [ietode demonitrasi, mbowir, trva jawab

Sumbar utama

o Fuka sivwa kelas X1 Pandicdikan kepsreavaan Talwmn 2021

o Bk nsi Ihopectia Bepercayaan turbusiap luban Y84

Suember tambahan

w [rdwrnwt: Fhook ataae jumial Terkast centa rakyat nusangara, Yelmsibe centa rn:ll'-:.'ﬂl nusandar,. Flaoiak
atw prmal serbait kearmban lekal

® Huku tentong: Cerita rakyat nusantara. Centa rakyat dserah masing-masing

Hala kuise:

Koearifan lokal, dibalik ceritn. kemisipan ceribers, tradisi
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Pertemman ke-5

Wiakeri

Trach= mweatan ankierts

Indikater Pembelajzran

& Aenjelaskan bentuk benrak sekerts dalam Ketadupan

w Nempelaskan ==lah moeseatan =akers

® Menpelaskar keanfan bzl dalam trades contobrya tradis raswatan sukerta

- "i"!"l LM E LT L] L.l.lll an II'I. II P fasa 'i.l'l:' T als II I..\.I.. ] I:I'I"-:'I:': el ...;

'
= cpepgareb=is il kearshar bkl rnesansbara g nelevan sl dberaby svsing-masing

& Mencintas budava rusantzra dan keanfan lokal

Sodelineetods: |||.'|||J|-r|-|i.||i||

w endekaran Berpusal pacda wesaa

o Ml paomBwclaparas kemnekasoal

& Alertoale kovsneratif deskusi b3 1y fawah, inkrier

Suembwer utama

w Fluka sswa kelas & Pendidiban |‘l\.|l.'l-.|--\.'-:|| laaboisas 2021

= Huka cisiblopedia Xepeacayaan erhadap Tahan YA

Sumber Laiskalban

Ttz Pk ataw jurmal leobang fracdisg veseafan sakirba, Flanss staa ool wskait kearitan kel

Foata ko
fworang kesatria, sikap sikap boak, Patub

Sub Bab 2
Membangun Karakter Bangsa Melalui Budava

Perteman ke-4

Miager:

lepas budaya lokal
Iadikater Pembelajaran

& Plenjelaskan bstilah budaya okal

- |“|'!-I.1Ii'.'\.iI.L1l1i|'ilu'al jines budaya bokal if dicrah EARIE A

* Mgl don membamean bambber bangsa melalub bl

& Mengamalkan stkap percava din techadap budava lokal mazing-masing

& [lenjelaskan hubnggan trad sl elave dengan milaknikal kebuhanan, emameskan dan Kebdres-
Fridn

Modelimeiode pembslajaran

o Pendekatan h:-rp:h;l pada smwa

# Nodel pembelajaran Problem Posing

& Pheede diskush, kooperatif imkulrl, banya javah, chaorvas|

Samber wlama

o Huku siswa kelas X1 Pendicliban kepercaraan labuen 2021

= fukn Ensiklopedia Kepercavaan terhadap Tuhary Y E

Sumber tambahan

Tnterme: Flaook ataw jwrmal teckait buadava lokal daerab {masing-masigt

Kaia kumer;

|:||.||Ji:|'u liakial jesds lll.:Ju:.b, traslizi |.'-|.||Ju:\.'u
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Slatere.

Menpgemibangkan krcanvitas bodaya dan menyapsan amaes bedava
Indik ator Pembelajaran

& Memiembrarekan kneativites ateekss bodaya esaptara

s Adenyvackan atrabs: biedava lokal

& Vemeainalkan melas nelan alrak Bacdtava

a Nymmoimbar hoadaga rosantaraadan keantan Enka

Modelimetode pembelajaran

& lengdekarpn "|.-||'\-.| 2t |-.'\u\,|.'\. s

= Model o slajaras ikl

m Nl derrmnt s, | Lava g als

Sumbar wlama

w Flka sisvwn Eelos X1 Pigchaikan I\.I'Il-\.'r:.l varary abveep 1071

a Huku ersiblopedha Bepercavaar lerhadap Tohan YA

Sumber tanlaban

Intermes: Fhook dam urmal feckait tradisi budaya, ebsspres: bedava lokal
Kata kunii:

Atk penphovat kreabfltas bosdavs nusastara, atraks fnoadava

Pertemuan ke-6G

A ateri:

Aktnalsam pelestanan budava sparitaal Musantara
Indikalor Pembelajaran

& Pdenjelaskan budayy iplrlll.lﬂ'

s Menjelaskan pelaku dan bentuk budava spanitual

o Akiualisas budava spiritual dalam kelbidupan

- Mﬁl#ﬂll!ljﬂﬂl..;lﬂ |'r|||_'|.1!,'.1 Sparifual

& Menurpikoen kap berans teshadap Behinnekaan bisdes apinhaial
Modelimetode pembelajaran

# Pendekaton berpusal pada sswa

= bdodel pembelajaran Pribslem Solving

# Pdetimle koogreraE diskosi; tanya ik, inkair

Samber utama

» Buku siswa kelas X1 Pendicikan kepercayaan Talum 2021
& Huku ensiklopedin Kepercayaan terhadap Tohan YME
Sumbuer Bmbaban

livtusrwe: hwombeatan jumal hl.l.-.l.ﬂ'.'|'~1'|.|1'\-|||l.1| TLisadkd ik

Kata kami:

Hudava spirinaal. pelakw bodava, spintual

» Tabel V.50 - skema pembelsjaran
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C. Panduan Pembelajaran

1. Aktifitas Pembelajaran
Sub Bab 1: Makna Dibalik Cerita Rakyat

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 1 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu

Makna Dibalik Cerita Rakyat Media : 3X3JP
Gambar/Foto/video yang relevan
Sarana :

LCD, Komputer/Laptop, Whitehoard
Alat rekam audio, foto maupun video
dan bahan lainnya yang relevan.

Tabel V.91 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-1

Pembelajaran pada pertemuan pertama pembahasan tentang makna
dibalik cerita rakyat, dicontohkan Cerita Terjadinya Rawa Pening.
Dengan model pembelajaran langsung, guru dapat membimbing
peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan oleh guru
secara bertahap dan memperkaya materi dengan membuat pertanyaan
dan menjawab secara acak antar peserta didik.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Memotivasi diawal pemelajaran semester 2, guru dapat mendiskusikan
dengan peserta didik tentang sikap disiplin secara spiritual maupun
sosial di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat seperti
contoh mengenai managemen waktu, ketaatan, ketertiban dan juga
kosistensi ataupun ketekunan dalam sujud manembah setiap harinya.

e. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan
cara  Checking knowledge dengan menunjukan gambar lambang,
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simbol atau logo paguyuban penghayat kepercayaan masing-masing.
kemudian menanyakan kepada peserta didik, misalnya: apa makna
yang terkandung dalam lambang paguyuban kepercayaan yang kalian
hayati?...apabila peserta didik tidak dapat menjawab guru memberikan
penjelasan yang di hubungkan secara kontekstual, penyampaian guru
secara yang menarik dan menyenangkan. Pada umumnya semua
paguyuban atau organisasi penghayat kepercayaan yang terdaftar
pasti mempunyai lambang, logo atau simbol dari organisasi maupun
paguyuban tersebut. Lambang yang digunakan tentunya mempunyai
makna sendiri-sendiri. Untuk itu dengan memahami makna dari
pada lambang tersebut menjadikan peserta didik dapat mempunyai
rasa memiliki dan rasa percaya diri akan ajaran kepercayaan yang
dihayatinya sehingga menjaga nama baik ajaran kepercayaan dan
membuat citra penghayat kepercayaan diakui di masyarakat.

f. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta
ruang lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Makna dibalik
cerita rakyat, dicontohkan cerita “Terjadinya Rawa Pening” atau cerita
rakyat didaerah masing-masing” dengan mendongeng cerita dengan
metode demontrasi dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar,
foto “Rawa Pening”. Setelah selesai bercerita menjelaskan tentang makna
dibalik cerita rakyat yang dihubungan secara kontekstual penghayatan
ajaran kepercayaan. Peserta didik menyimak dan mencermati materi.

b. Melakukan bimbingan belajar pernyataan, pertanyaan serta tanggapan/
respon secara interaktif untuk menguji peserta didik dalam penguasaan
materi yang telah disampaikan.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal dengan pertanyaan, “apa saja cerita rakyat yang ada
didaerah kalian? Dan apa makna dibalik cerita rakyat tersebut’.

d. Menfasilitasi Peserta didik untuk mencari informasi tentang cerita
rakyat didaerah masing-masing kemudian meminta untuk menuliskan
cerita rakyat didaerah masing-masing dan menalarkan makna dibalik
cerita rakyat yang dituliskan. Adapun contoh lembar kerja sebagai
berikut:

aQ
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Lembar kerja Menuliskan Cerita Rakyal

Nama/Relompok s Agung Rahayu
Kelus | Semester Xm

UERITA BARYAT: =Ter|adinys lsvwn Pwmilng® Wlaboms bl cprliamyn

IFada  wean dabwile ada seocarg and : a Slenvilik kavsdumgam cula relahes:
berwomnd ular Maga vang ks bicama sagserhi | Hertapa dahinli sebelim mendapation apa
raanu=te. Maga bereerhpe pamaracs Bamg Khnthang, warny ek - ki
wia swmcan avabava yang bemaea K Haje | i ilikes rlal o
gy sandang bertapa dam actoraspya Keteruhan hati. Tekad vane ks
IMantamg waerah

P Tabs! Y52 - lmba ke purbepyuan |

Meminta peserta didik untuk menceritakan kisah cerita rakyat yang
dituliskannya kemudian menutup ceritanya dengan menjelaskan
makna yang terkandung diceritakan.

Merangsang interaksi dengan meminta peserta didik menanyakan
kepada peserta didik yang menceritakan Kisah cerita rakyatnya. Guru
mengkondisikan tanya jawab agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

Memberikan konfirmasi terhadap peserta didik dalam menceritakan
kisah certia rakyat dan menjelaskan makna dari ceritanya tersebut,
dengan meluruskan penjelasan yang kurang tepat dan memberikan
penghargaan dengan pujian secara lisan atau tepuk tangan bersama.

. Menilai Kkinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa

penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-2

Pembelajaran pada pertemuan kedua pembahasan tentang ceritera
makna yang mirip. Dengan model pembelajaran berbalik, guru
berperan sebgai fasilitator, pembimbing dan pengawas karena waktu

172 \ Buku Panduan Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
( ~ dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



pembelajaran lebih banyak untuk mencari informasi, membaca,
merangkum materi, bercerita, mengarang, mengerjakan soal dari
modul atau soal yang sudah disiapkan guru.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,
pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan
dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya
menggunakan cara ntroducing idea atau membangun pemikiran
dengan menunjukan “pentingnya menulis bagi pelajar milenial”. Guru
memberikan penjelasan terkait manfaat menulis bagi pelajar dan
menunjukan bahwa pada akhirnya, dalam belajar harus menghasilkan
tugas akhir yang berbentuk karya tulis, misalnya ketika kuliah S1 tugas
akhirnya yaitu skripsi, kuliah S2 tugas akhirnya Tesis dan kuliah S3
tugas akhirnya Disertasi. Sebagai contoh manfaat menulis bagi pelajar
milenial, diantaranya dengan menulis:

o Belajar menyampaikan ide dan gagasan secara runtut, berbeda
dengan berbicara, menulis lebih membutuhkan pemikiran yang
mendalam.

Meningkatkan kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Menyiapkan diri untuk membiasakan menulis sehingga nantinya
apabila melanjutkan keperguruan tinggi sudah siap.

Meningkatkan kemampuan berbicara dan berbahasa.
 Potensi profesi yang menjanjikan dimasa depan.
 Dan lain-lain.

Dengan menunjukan manfaatmenulis kepadapesertadidik, harapannya
peserta didik termotivasi untuk giat dalam menulis, belajar kemudian
setelah lulus berniat melanjutkan sekolah yang lebih tinggi lagi.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta
ruang lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.
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Kegiatan Inti

d.

Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Cerita
makna yang mirip” secara ringkas dengan bantuan visualisasi berupa
gambar-gambar, foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point.

Meminta peserta didik untuk mencari informasi terkait cerita-certia
rakyat yang ada di daerahnya, kemudian hasil pencarian informasi
tersebut sebagai rujukan dalam Kkinerjanya.

Menugaskan peserta didik untuk menulis cerita pendek mini 750-
1000 kata yang mengandung nilai spiritualitas ajaran kepercayaannya.
Hendaknya sebelum guru menugaskan baiknya menjelaskan terkait
pengertian, ciri-ciri, kaidah penulisan cerpen, dan lain-lain. Adapun
lembar kerja sebagai berikut:

Letiliar Beria Memuliskan Cerita Pemdek

Mamatbrebrmpnke

Realas | .‘i-uimirr

¢ Mg, Mahayu
XKL

STDUL. CERFEN:

Rlakiid yvang dinliaedes
“hWiigpdlie Vetwl Sulaee™ SRR .

teanmiy lma, aiba sanmangs premska beenama Ridai ket uhoman
Tiyar veme rrasth sickolab dikemum b 544 e Bejius deu i i
Fdmartag luimaiga Dsspas sarguil rajin akan stijiid Tam s

10, e sy Ol o S malan PR T r—
teear wolalu Lt sgued o idah. Disctaag
harziva legar pige rapn b ajar, sobelums avaen I
borkodak o par updaly banzan bormoscliae =rpecd i !
ki bolapr, wbaspra dala = | lar ol

bedagas mapgan dlacuivg ginpal Moy Suiis
hars kegar, ketdea pulang sckalshe e
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. Meninta peserta didik untuk menceritakan kisah cerita rakyat yang

dituliskannya kemudian menutup ceritanya dengan menjelaskan
makna yang terkandung diceritakan.

. Merangsang interaksi dengan meminta peserta didik menanyakan

kepada peserta didik yang menceritakan Kkisah cerita rakyatnya. Guru
mengkondisikan tanya jawab agar menjadi hidup dan berjalan dengan
tertib dan saling menghargai.

Memberikan konfirmasi terhadap peserta didik dalam menceritakan
kisah certia rakyat dan menjelaskan makna dari ceritanya tersebut,
dengan meluruskan penjelasan yang kurang tepat dan memberikan
penghargaan dengan pujian secara lesan atau tepuk tangan bersama.

Menilai Kkinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.
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d.

b.

Memberikan refensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-3

Pembelajaran pada pertemuan Kketiga pembahasan tentang tradisi
ruwatan sukerta. Dengan model pembelajaran kontekstual, guru
membimbing peserta didik untuk mengerti materi yang disampaikan
oleh guru kemudian mengamati, menganalisis dan merangkum sumber
referensi lainnya terkait tentang terkait kegiatan tradisi sejenis seperti
tradisi ruwatan sukerta didaerah masing-masing.

Pendahuluan

a.
b.

Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang Kkelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan

pembangkitminatbelajar sertamengingatkan danmerangsangkembali
pengetahuan sebelumnya peserta didik, misalnya menggunakan cara
analogy thinking dengan menunjukan gambar lampu traffic light (warna
merah: Berhenti, warna kuning: hati-hati, warna hijau: Jalan) untuk
menganalogikan mawas diri atau waswas diri. Sikap mawas diri begitu
kental dalam ajaran kepercayaan, yang merupakan proses pengamatan
dan merasakan terhadap diri sendiri untuk bersikap berpirilaku
kedepannya. Penghayat kepercayaan erat kaitannya belajar rasa (sinau
rasa), untuk itu, mawas diri bukan hanya sebatas dalam pemikiran saja
melainkan hubungannya dengan rasa. Dari ulasan penjelasan tersebut,
langkah apersepsi guru dapat mengembangkan sendiri terkait konsep
mawas diri yang dianalogikan dengan gambar traffic light sebagai
apersepsi sebelum berlanjut pada kegiatan selanjutnya.

Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta
ruang lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “makna
ruwatan sukerta” dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar,
foto maupun peta konsep, audio-visual atau sudah dikemas kedalam
media teknologi informasi power point. Peserta didik menyimak dan
mencermati materi.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan materi,
bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik untuk menggali
pengetahuan awal terkait materi yang dihubungkan dalam konteks
budaya di daerah masing-masing, misalnya dengan pertanyaan “apa
yang kalian ketahui tentang ruwatan dan apa yang ada ketaui tentang
sukerta?....ruwatan artinya membersihkan atau membuang, sedangkan
sukerta artinya sesuatu penyebab kesialan.”’kemudian guru dapat
menanyakan “apakah ada tradisi sejenis seperti tradisi ruwatan sukerta
didaerah kalian?’....

d. Menfasilitasi Peserta didik untuk membuat resensi dari jurnal maupun
makalah terkait kegiatan tradisi sejenis seperti tradisi ruwatan sukerta
didaerah masing-masing. Adapun contoh lembar kerjanya sebagai
berikut:

Lembar Kerja Rangkuman/ Resensi Sumber Bacaan
Ml :
Fclas/Somesicy A

Judul s Mlakina Tradisi Ruwalan Adat Jawa Fagl Anak
Perempnan Tunggal Sebelom Melakukan Pernikahan

di [Tesa ]’u||..|:n1_:,r]1:lv-'1:- Kevamatan I'u:l:nl:l:tnp, HJI‘.ILI.J_:I'.:IH‘I.'I.
Malang

Heniul Swmber : Malkealah formal PLIE

Perrertntlalamat web  : httpeUejumal. budivtomomalang acid!

Penyiisiin - Dinmng Eka Graha Leatars, 5 Pd., ML.Si

Jumlah halaman -8 kalaman

eving knim i
A5-T Pparagial) ..

* Taboel WM« lombae Rocrpa pror o 3

e. Meminta setiap perserta didik/kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya di hadapan kelas kemudian ditanggapi peserta didik/kelompok
lainnya.
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f. Mengkondisikan suasana diskusi antar individu/kelompok agar menjadi
hidup dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

2. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian.

h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Sub Bab 2: Membangun Karakter Bangsa
Melalui Budaya

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB 2 Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu
Membangun Karakter Bangsa Media : 3X3]JP
Melalui Budaya Gambar/Foto/video yang relevan

Sarana :

LCD, Komputer/Laptop, Whiteboard
Alat rekam audio, foto maupun video
dan bahan lainnya yang relevan.

Tabel V.95 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-4

Pembelajaran pada pertemuan keempat pembahasan tentang jenis budaya
lokal, Dengan model pembelajaran Pengajuan Masalah (Problem Posing),
pembelajaran ini biasanya digunakan guru untuk mengukur sejauh mana
peserta didik dalam menyimak, membaca dan memahami materi yang ada,
dengan cara guru menugaskan peserta didik untuk menyusun pertanyaan
dari materi untuk memperkaya materi karena bervariasinya soal yang
dibuat oleh peserta didik.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.
b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara

memeriksa dan mengajak menjaga kerapian dan kebersihan ruang
kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan bahan
ajar yang diperlukan.

. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/

berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,

pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsangkembalipengetahuansebelumnya, misalnyamenggunakan
cara Checking knowledge dengan dengan menunjukan gambar Konsep
“wujud budaya dalam unsur-unsurnya”, kemudian menanyakan,
misalnya: “apakah yang kalian ketahui tentang budaya?®....sebutkan
contoh disetiap unsur budaya?....dengan begitu guru dapat mengetahui
pengetahuan awal peserta didik dan mengingatkan kembali tentang
budaya dan unsur-unsurnya. Guru dapat juga menjelaskan bahwa
kepercayaan terhadap Tuhan YME merupakan bagian dari budaya
yaitu dari unsur sistem religi. Apersepsi ini sebagai pengantar untuk
masuk ke materi yang secara kontekstual pembahasannya diturunkan
lagi yang bersifat kelokalan. Adapun gambar konsep wujud budaya dan
unsur-unsurnya menurut Koentjaraningrat, sebagai berikut:

‘Wujud Kebudayaan:| (Unsur-Unsur Kebudayaan
M‘* | ﬂﬂ*‘m

Gambar 5.1 Diagram konsep wujud dan unsur kebudayaan
Sumber: Dokumen Kemendikbud, 2020

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta
ruang lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Jenis budaya

lokal” dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar, foto
maupun peta konsep, audio-visual atau sudah dikemas kedalam media
teknologi informasi power point.
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. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan caramemberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

. Melakukan identifikasi pengetahuan awal peserta didik dengan
memberi pertanyaan, misalnya: “elaskan tentang budayva lokal
didaerah kalian?....jelaskan tentang ajaran kepercavaan dalam konteks
kebudayaan?....ajaran Kkepercayaan dalam konteks kebudayaan yang
dimaksud adalah cara dan pola hidup penghayat kepercayaan yang
terkait dalam wujud maupun unsur-unsur kebudayaan masyarakat.

. Memfasilitasi peserta didik secara individu maupun kelompok
menuliskan pertanyaan pada kolom pertanyaan di lembar diskusi yang
telah disiapkan oleh guru terkait berkaitan materi yaitu jenis budaya
lokal dalam kontekstual di daerah maisng-masing. Adapun contoh
lembar diskusi sebagai berikut:

Lembar Daiskus:

Nama Sekolah- 1 oo i

Kelas f Semester | X170

JAVERRAN

2| Mewgapn ...

[a BT AR LRI

I
Suirgiitoha Bacloinpeok Simnseitd Bodomijeol

L. g L. Wlaaan

B kel VU - Femibar bema perteinoan §

. Mambagi secara acak lembar diskusi diberikan kepada peserta didik
atau kelompok lain, kemudian setiap kelompok mendiskusikan untuk
mencari jawabannya, dan dituliskan pada kolom jawaban di lembar
diskusi.

. Menugaskan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya serta
mengkondisikan suasana diskusi antar kelompok agar menjadi hidup
dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

. Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian secara lesan atau tepuk tangan bersama.

. Menilai Kkinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
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Penutup

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-5

Pembelajaran pada pertemuan Kkelima pembahasan tentang
mengembangkan Kkreativitas budya dan menyajikan atraksi budaya.
Denganmodel pembelajaran Drill yang menekankan peserta didik untuk
melakukan kegiatan latihan dengan berulang-ulang dan terus menerus
agar menguasai kemampuan atau keterampilan tertentu. model
pembelajaran drill dapat dilaksanakan dalam pendidikan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, misalnya sujud atau meditasi secara
terus menerus, terjadwal dan terencana untuk mencapai tingkat
kedewasaan spiritual yang diharapkan, semisalnya lagi: pembelajran
mengkidung atau menembang macapat, dengan latihan terus menerus
sampai bisa mengkidung atau menembangkan tembang macapat hingga
tidak flas, hafal dan enak didengarkan.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang Kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

0TAK kIRl =T T OTAK KANAN

INGATAN JANGEL ! NGATAN FANGEA
FEMLIEE = J ¥ FAMN ML
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Gambar 5.2 Otak kanan dan kiri
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¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Introducing idea atau membangun pemikiran dengan menunjukan cara
mengoptimalkan dan menyeimbangkan otak kanan dan otak Kiri.
Langkah apersepsi, guru menunjukan gambar fungsi otak kanan dan
diri seperti gambar diatas kemudian mejelaskan cara mengomtimalkan
dan menyeimbangan otak kanan dan Kkiri, secara rohani misalnya
dengan semedi atau meditasi merasakan ubun-ubun, mengapa
merasakan di ubun-ubun karena ubun-ubun terletak bagian atas dan
tengah pada otak. Dengan meditasi merasakan ubun-ubun secara
sadar akan merasakan dan mengetahui bagaimana keseimbangan
antara otak kanan dan kiri, apabila merasa getaran lebih lancar di
otak Kiri berarti lebih dominan otak Kkiri dan sebaliknya, untuk itu
dengan terus menerus merasakan ubun-ubun maka mengarahkan
keseimbangan aliran rasa getaran pada otak kanan dan kiri. Langkah
akhir apersepsi, guru meminta peserta didik untuk meditasi selama
kurang lebih 5 menit, setelah itu mendiskusikan pengalaman terkait
otak kanan dan Kkiri setelah meditasi dengan merasakan ubun-ubun
terus menerus. Sedangkan mengoptimalkan otak kanan dan kiri
secara jasmani, misalnya: membiasakan disipli dan rapi, dengan seni,
musik dan olahraga rutin, membaca dan berbahasa dengan baik dan
benar, dan sebagainya.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta
ruang lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikanfokuspembelajarandanmateritentang“Mengembangkan
kreativitas budaya dan menyajikan atraksi budaya” dengan bantuan
visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun peta konsep, audio-
visual atau sudah dikemas kedalam media teknologi informasi power
point. Peserta didik menyimak dan mencermati materi.

b. Melakukan bimbingan belajar untuk menyajikan atraksi budaya dalam
bentuk praktik kesenian baik seni rupa maupun pertunjukan didaerah
masing-masing. Misalnya peserta didik dari jawa, peserta didik diminta
untuk belajar nembang macapat Pangkur karya KGPAA Mangkunegoro
IV yang tertuang dalam Serat Wedatama, pupubh I, yakni :
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Mingkar-mingkuring ukara
(Membolak-balikkan kata)
Akarana karenan mardi siwi
(Karena hendak mendidik anak)
Sinawung resmining kidung
(Tersirat dalam indahnya tembang)
Sinuba sinukarta

(Dihias penuh warna )

Mrih kretarta pakartining ilmu luhung
(Agar menjiwai hakekat ilmu luhur)
Kang tumrap ing tanah Jawa
(Yang ada di tanah Jawa/nusantara)
Agama ageming aji.

(Agama “pakaian” diri)

c¢. Memintakepada peserta didik untuk berlatih secara berulang-ulang dan
juga bimbingan oleh guru, sampai dapat nembang dan enak didengar.

d. Meminta mempraktekan nembang didepan kelas dan salah satu peserta
diminta untuk merekam bentuk audio maupun video dengan alat rekam
seadanya bisa menggunakan smartphone.

e. Memberikan konfirmasi terhadap pepeserta didik dalam Kkinerjanya
praktik nembang, kemudian memberikan penghargaan dengan pujian
secara lisan atau tepuk tangan bersama.

f. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, yaitu menilai
berdasarkan hasil perekaman audio maupun video praktek nembang
tembang macapat.

a. Memberikan refensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-6

Pembelajaran pada pertemuan keenam pembahasan tentang aktualisasi
pelestarian budaya spiritual Nusantara. Dengan model pembelajaran
Penyelesaian Masalah (Problem Solving), guru membimbing peserta didik
untuk mengerti materi yang disampaikan oleh guru serta Pembelajaran
ini menekankan kepada peserta didik untuk menemukan solusi atau
menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah dengan cara menjawab
masalah yang didasari dari sumber-sumber yang ditemukan.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,
pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan dan
merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya menggunakan
cara Checking knowledge dengan tebak gambar lambang-lambang pada
setiap sila Pancasila. Guru meminta menebak gambarlambang pancasila
satu persatu kemudian meminta peserta didik untuk menjelaskan
makna pada lambang tersebut. Apabila penjelasan peserta didik belum
lengkap, guru dapat menjelaskan lebih detail yang disampaikan secara
menarik dan menyenangkan.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang Aktualisasi
pelestarian budaya spiritual Nusantara dengan bantuan visualisasi
berupa gambar-gambar, foto maupun peta, audio-visual atau sudah
dikemas kedalam media teknologi informasi power point. Peserta didik
menyimak dan mencermati materi.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif untuk menguji
siswa dalam penguasaan subtansi materi yang telah disampaikan.

c. Melakukan identifikasi pengetahuan awal peserta didik dengan memberi
pertanyaan, misalnya: “bagaimana mengaktualisasi pelestarian budaya
spiritual nusantara?....jelaskan bentuk-bentuk aktualisasi pelestarian
budaya spiritual nusantara?....

d. Mengorganisasikan peserta didik untuk menjawab pertanyaan atau
menyelesaikan masalah di poin c¢. Dalam hal ini, guru membimbing
maupun memantau peserta didik dalam melaksanakan penyelidikan dan
mengumpulkan informasi yang sesuai untuk penyelesaikan masalah.
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Adapun contoh lembar pemecahan masalah sebagai berikut:

Lembar Penvelesaian Masakih
Eelas | Semester: X1 Mamu/Kelnmpok - Agung Sukrison

Fartarraashilmalak Bawalmw ey louilan

Bopainnaru urrgabzadvae pobesbaria:
lesadirva grirdual ressantaral.

Distcosl veniksl

Felm b bvedub -Fentuk akmaliael

prebeetariai buildiva sptrfoal nusacaa’o. I hmenal Seaunisl

e. Setiap perserta didik/kelompok mempresentasikan hasil pemecahan
masalah yang telah ditentukan di hadapan kelas kemudian ditanggapi
peserta didik/kelompok lainnya.

f. Guru mengkondisikan suasana diskusi antar individu/kelompok agar
menjadi hidup dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

¢. Memberikan konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik/kelompok
dalam mempresentasikan, dengan meluruskan penjelasan yang kurang
tepat dan memberikan penghargaan dengan pujian secara lesan atau
tepuk tangan bersama.

h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

2. Kesalahan Umum Yang Terjadi Saat Mempelajari
Materi/Pembelajaran

Kegagalan atau kesalahan saat mempelajari materi yang terjadi dapat
diketahui dari peserta didiknya itu sendiri atau guru yang bersangkutan.
Adapun kesalahan umum yang terjadi saat mempelajari materi pada bab
V, sebagai berikut:
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a. Managemen waktu, kesalahan dalam membagi waktu belajar atau
meremehkan waktu belajar. Hendaknya perlu diperhatikan oleh guru,
apabila menggunakan metode ceramah terkadang lupa akan waktu,
untuk itu perlu memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang
disarankan sehingga ada batasan dalam penyampaian materi dan
melaksanakan langkah-angkah pembelajaran yang duah direncanakan
oleh guru.

b. Terpecah konsentrasi, Pada proses pembelajaran pada bab ini
banyak membutuhkan media internet, terkadang saat pembelajaran
berlangsung tergoda untuk mengecek sosial media atau yang tidak
terkait materi, hal demikian menjadikan kegagalan dalam mempelajari
materi yang disarankan oleh guru.

3. Alternatif Pembelajaran

Pembelajaran yang disarankan tidak dapat dilakukan atau pembelajaran
sering terjadi kendala-kendala, salah satunya berhubungan dengan
kondisi, sarana dan prasarana pembelajaran. Maka dari itu dibutuhkan
alternative pembelajaran disesuaikan dengan kondisional yang ada
supaya pembelajaran dapat berjalan dan dikembangkan sesuai yang
dianggap cocok untuk guru. Adapun alternative pembelajaran yang
dapat diterapkan, diantaranya:

a. Study ‘Tour (diluar kelas), Pembelajarannya pada subtasi bab 2
membangaun karakter melalui budaya, membutuhkan contoh-contoh
yang menunjukan tempat yang mana sebagai pelestarian budaya lokal,
misalnya sanggar seni, sanggar wayang, sanggar karawitan, sanggar tari
tradisi dan lain-lain.

4. Panduan Penanganan Pembelajaran

Peserta didik mempunyai keragaman yang menjadi perbedaan yang
unik disetiap individunya, diantaranya ada peserta didik yang kesulitan
belajar atau belajar lambat, ada peserta didik yang mempunyai kecepatan
belajar yang tinggi dan karakter spikis di setiap individu peserta
didik yang berbeda-beda misalnya ada yang mudah marah, pendiam,
pemalu, perasa, dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan panduan
penanganan pembelajaran, yang mana sebagai panduan bagi guru untuk
menentukan langkah-langkah penanganan agar pembelajaran berjalan
kondusif sesuai capaian dan tujuan pembelajaran. Adapun panduan
penanganannya berupa jurnal, contoh sebagai berikut:
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Jurnal Penanganan Pembelajaran
Mama Seknolah
Ralassemestir - XTI

<M ara
K g Tettemuan  Perbedaan yany
Mo l..ﬂjl_!-l.'l"lp-l‘_ln i thunjulcan I'#n.n.n_g.n.nan
Jeelax
U builayn mmeslern Ilembseribonn pengsaraban
| Snha kelns I mwea iy s sinctrem & tondang, minnagomen yeakiu

crams

amnal dakim el
sl ! el S o I0ETer vVansg

dizankpaikar oty s

Cepat dalam belajs puok o Wbt ik bugas tilan
| " L mclampai poscria Jxlik bakinm

s & Wil frein paar e-
sarta didik fain

Lran weluritanya

Tabal WO - jicrnnl pomargrnnm |'._||.|_'. Tearim

5. Pemandu Aktivitas Refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan feedback pada peserta didik
yang telah melakukan aktifitas pembelajaran disetiap pertemuan. Dengan
demikian refleksi ini bertujuan supaya dalam setiap pembelajaran bisa
berjalan efektif dan dinamis. Adapun aktifitas refleksi yang disarankan
untuk diterapkan, sebagai berikut:

a. Meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan padalembar refleksi
pada buku siswa.

b. Memberikan refensi atau penguatan kepada peserta didik yang
terkait pertanyaan-pertanyaan refleksi sehingga peserta didik dapat
menginternalisasi dan mengaktualisasi pengetahuan yang didapat
selama proses pembelajaran.

6. Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran bab ini merupakan serangkaian
kegiatan vyang dirancang untuk mengukur sikap, pengetahuan
dan Kketerampilan peserta didik sebagai hasil dari suatu proses
pembelajaran. Dalam penilaian dalam pembelajaran bab ini dan pada
buku ini, hanya menampilkan saran dalam pengunaan teknik-teknik
dan instrumen penilaian pada umumnya. Guru dapat menggunakan
serta mengembangkan penilaian yang dianggap lebih efektif, efisien
dan sesuai dengan karakteristik materi, peserta didik dan kondisional
yang ada. Adapun penilaian-penilaian beserta teknik dan instrumennya
sebagai berikut:
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ta. Penilaian Sikap w

Penilaian sikap pada bab ini, disarankan penilaian sikap dari butir sikap
percaya diri, welas asih dan mawas diri hal ini dikarenakan keterkaitan
materi tentang kearifan budaya nusantara.

1 Teknik observasi dengan jurnal

Teknik penilaian sikap yang dilakukan guru secara berkesinambungan
selama pembelajaran bab V yang dilakukan melalui pengamatan
perilaku peserta didik. Pada dasarnya setiap peserta itu berkelakuan
baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku sangat baik (positif) dan
perilaku kurang baik (negatif). Perilaku sangat baik sabagai penguatan
maupun percontohan untuk peserta didik lainnya, sedangkan perilaku
negatif digunakan untuk pembinaan selama proses pembelajaran. Guru
mencatat hasil observasi berkesinambungan ke dalam jurnal selama
satu semester dan di evaluasi setelah selesai pembelajaran setiap bab.
Adapun contohnya sebagai berikut.

Jurnal Penilaian Sikap

kelas/semester - X111

Hari/ Perilaku yang Butir  Positif (4} Tindak
1 L X 1l |
Mo Nama langgal  dilunjukan sikap Megatif (-) lanjut
I Apun Enbu, Samneat pamcsnm, Pereayg o
q 3 vl difn, dan g - - Pensnisaann
perazt ar
0 I rosng ol e ihars szt Percaya I"_IIII'"LI -
11 _-' koarifar banfavs livka’ din ::.: I..|L-I.-I
L Fuercava dim
! Adil Y Ilhl.h Yakan dan b R e Peiciiya i |-.|.|I..:.'| ,
¥ cefrag i peihan o ;:.I:.\. -.II. _II“I_
Lupercayann
(8 L1}

fabsel Y54 - (umal peisiiadan skap

2) Teknik Observasi

Teknik penilaian yang dilakukan guru secara secara langsung maupun
tidaklangsung dengan menggunakan intrumen penilaian beruba rubrik,
misalnya sebagai berikut:
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Rubrik Penilaian Observasi Sikap Percava Diri

1 sApungr i brisnn kel et e e I |
T Melakukan
Sikap Disiplin Yang Diamati ;
a [iadak
Birrand Loy perndapral, Daelasya, alan imcaeals prerianysain Lo
I "y ] o 5%
[P DR
.y Rerama prosentasi di doepan kelas I 5 |
| idak oo Ly 1] ||-;|| am bertindak, ndak sowdah wihis s dan
I "
prantang menyeral
4 Yakin dan bangpa sebgal penghayvat kepescavaan ] W |
5 Hiangia dan mencintal kearifan tadaya lokalnea o
fi [ ebih wedependensi dan Gdak terlahs frgantung omng lain 1 W |
II N "\.I. I atraiii -\..II':.: I I.L I'II::I.I: memnasa =ilkias II.I L IR
%
Ptk din
i Bersikap kritis dan obyekiif ] I v
JuEnkady =kor [ roslehan i I

P bl W10 - Pubeik ohsencase penilmizn sikap penzya din

Petunjuk penskoran:

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0

Sk leh .
Rumus 2222220 o 4 = skor akhir

Skor maksimal

Peserta didik memperoleh nilai:
*Sangal Baik  :3,33 < skor < 4,00, *Baik 2,33 < skor < 3,33
*Cukup 11,33 < skor = 2,33, *Kurang :skor < 1,33

3) Teknik Penilaian Diri

Teknik penilaian sikap dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam rubrik yang

Rubrik Pentlatan Diri Sikap Welas Asih
i fidak diizi
rla didik Y GlEN Lad

Permyataan

feman aava sSeran! e Bantu foraeres .-'1:. Ll |I:\:I AT ANy e

tagtuhkan

le=ian &itva |1IE"|I|FH.II?}'.1i kemausey medibag, merasakan, n1uf|&5.1|-c|1i
2 | boban atau penderitaan azang; lain yang dan tidak mengabaikan- v
1A

188 Buku Panduan Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
_dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



Femnan savvan weles asib lerbadag din sendar S men
3 | ketersthan diri cdan lingkungan, keberszhan hati dan sadar diri v
PTG HEr s it

Leman sava welas asth-terhadap sesana, dengan menghormad

W
bemiam, dTarg hua, saudari, t‘:llnlil.‘ll‘l (il lain

feman sava mempuanyal bepckaan welas asth akam orang lain
5 | dan lisghkurgar alam sekitar, msaloya mongaea linekungan tetap v
brrezhi. mcmiaga ekosistem alan, dan schagainya

lumilah 4 |

B [ahed V.10 < Bobok peniloom & sikep welas ssib

Keterangan:
4 = selalu, 3 = sering, 2~ kadang-kadang, 1 = tidak pernah

Petunjuk penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir menggunakan

Skor perolehan
SRS RETENON ol

rumus: e = skor akhir

Peserta didik memperoleh nilai:
*Sangat Baik 13,33 <skor = 4,00 *Baik 12,33 < skor < 3,33
*Cukup :1,33 <skor <233 *Kurang :skor <133

4) Teknik Penilaian Antar Peserta Didik

Teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian pembelajaran kedalam rubrik yang
sudah disediakan oleh guru, contoh sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Antar Peserta Didik
Sikap Toleransi

M DA Sbresan

T Pernyataan

et sa ol e B pelidnisai kigrada siliap
oramng unbud benbudalb sesom dengon g dan ke .

POy annyg

lemaan iyrs thiak memosemg oram laan yang, sedang
Bl cmma abag sl nwnp‘-mu!-..‘.Lm premdapat aian v
siyas ik menmakeakan pendapat afau keyakican din
padasrang lain

lemman =1y barm
vkl Lataer belakoa

b, S Saeep cepsishiomineads seangg Lign W

P ik AL DoekeET|ad s

wag

A

Eayrabanary Bk
warg berbeeda SILAIA B, L.-lu T Vous, | ...:.-}.-

:I.:." [ S B -\.II.'I

Temagy sy terbuka erhadap keyakinam g gagasan W
irang kaim agar dapat memabami orangs laim lebih baik

g lomen v menenma kelurargan dan memaatkan ke o
salaban orang Lhirdan renphargal penadapar aracg lain !

[umilab 1 14 |

B labed W02 - Bubnk pescduisn e pesario bl siksp ol
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Petunjuk Penskoran:
Lihat petunjuk penskoran pada penilaian diri sikap weas asih diatas.

Lb. Penilaian Pengetahuan w

Penilaian pengetahuan pada bab ini yang disarankan menggunakan
teknik penilaian yang biasa digunakan yaitu dengan penugasan, tes lisan
dan tes tertulis yang soal diambil dari latihan soal atau evaluasi pada
buku siswa.

1) Teknik Penugasan

Misalnya: membuat ringkasan dengan bahasa sendiri dari materi yang
telah dibaca dan dipelajari.

2) Penilaian Secara Lisan

Guru dapt membuat daftar pertanyaan sendiri sesuai materi yang
disajikan pada Buku Siswa, dengan cara “Close Book”. Dangan contoh
format penilaian sebagai berikut:

Mama Peserla Didik

1. AL

'
2. | Tresva | |

A St L |
4 | Indah | |

It I
Raitwik penilasn pempeiahoan sl

Keterangan :

Skor 4 = mampu menjawab dengan tepat dan benar lebih dari 5 pertanyaan.
Skor 3 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 4-5 pertanyaan.

Skor 2 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 3 pertanyaan.

Skor 1 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 1-2 pertanyaan.

Nilai = Skor Perolehan x 25

3) Penilaian Tertulis

Berupa soal pilihan ganda, soal uraian atau evaluasi yang ada dalam buku
siswa pada halaman 145-146, kunci jawaban dan petunjuk penskorannya
sebagai berikut:
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Kunci jawaban

Pilihan Ganda
1.D 2.C 3.A 4.B5.E 6.A 7.E 8.E 90.D 10.D

Uraian

2.

1. Jawabannya:

a. Kearifanlokal yaitu pandangan hidup, ilmu pengetahuan dan berbagai
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dan pemenuhan
kebuTuhan mereka.

b. Karena didalam kearifan lokal terdapat, nilai-nilai, gagasan dan
pandanganlokal yang bersifat bijaksana, , bernilai baik, penuh kearifan
yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.

c¢. Nilai keTuhanan misalnya mengajarkan sikap spiritual yang berakhlak
mulia, nilai moral misalnya mengajarkan kegotong-royongan,
kebersamaan, kemandirian dan lain-lain.

Jawabannya:

a. Pancasila sebagai landasan ideologi negara indonesia merupakan
kristalisasi dari nilai-nilai luhur bangsa untuk itu pancasila relevan
dengan nilai-nilai kearifan budaya lokal.

b. Jelaskan apakah kearifan budaya lokal tidak bertentangan dengan
ajaran Penghayat Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, tidak bertentangkan
karena kearifan lokal yang berkembang di masyarakat ada keterkaitan
dengan ajaran penghayat kepercayaan.

c. Tidak ada yang bertentangan.

. Nilai-nilai kearifan budaya lokal misalnya nilai keTuhanan, yang mana

mengajarkan ketaatan akan berkeTuhanan yang sesuai dengan pancasila
ke 1, nilai moral yang sesuai dengan sila 2-5, artinya dengan melestarikan
budaya lokal berarti juga menjunjung tinggi Pancasila.

. Nilai-nilai dalam berbudaya seni yang dapat membangun karakter

bangsa, misalnya nilai sosial mengajarkan kebersamaan kegotong
royongan contohnya seni karawitan, nilai humanis mengajarkan
keharmonisan sesama contohnya ketika atraksi seni tidak hanya sebatas
tontonan melainkan bisa dijadikan tuntunan.

. Kreativitas didasari dari kearifan lokal budaya nusantara, sehingga

apabila menghasilkan karya budaya tentunya terdapat kandungan nilai
untuk pengembangan karakter bangsa.
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5. Dengan menyajikan atraksi budaya nusantara akan ikut dalam
membangun karakter bangsa karena terdapat kearifan lokal dari atraksi
budaya nusantara.

6. Karena pandawa merupakan satria pinandhita yang mana tidak hanya
berguna bagi nusa bangsa tetapi juga berkeTuhanan.

7. Mengenal, mencintai, memanfaatkan, menjaga, melestarikan kearifan
budaya lokal.

8. Nilai-nilai spiritual dalam kearifan budaya lokal yang berhubungan
dengan dimensi keTuhanan, misalnya nilai akan laku spiritual yang
loyalitas dan totalitas terhadap Tuhan dan mengimplementasikan sifat-
sifat Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Petunjuk penskoran:
1) Pilihan ganda

Rumus: (jawaban yang benar x 10= nilai akhir), contoh agung sutrisno
benar 9 dikalikan 10, jadi nilai akhir 9o

2) Uraian

Rubrik Penilaian Pengetahuan Soal Uratan

Skt yang dipemleh setiap jaweban i Bdilai

P ama L] ™
0| B | el L = | - Akhir

M Betnsnon
1

|
2 | Addil Wisesn i

Perskoran tiap soal
Jawaban benar skor 3, jawaban kurang tepat skor 2, jawaban salah skor 1

Perolehan skor maksimal dari 9 soal yaitu 27

Rumus 2E72€RenSKOT 900 = nilai akhir, Contoh Agung Sutrisno > x 100 = 100 (nilai Akhir)
skor maksimal 51

Total perolehan nilai pengetahuan tertulis
nilai PG+(nilai Uraian x 3)

= nilai akhir

90+(100x3) _

Rumus "
Contoh Agung Sutrisno Y, = 97,5 (nilai akhir)

¢. Penilaian Keterampilan

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan berupa tugas tertentu sesuai dengan
konteksdaripadatujuanpembelajaranperbabnya.Penilaianketerampilan
yang disarankan dapat dilakukan dengan teknik, diantaranya penilaian
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praktik, penilaian produk dan penilai proyek, sedangkan penilaian
portofolio merupakan serangkaian atau kumpulan tugas keterampilan
dalam satu semester yang dikemas menjadi satu laporan utuh.

1) Penilaian Praktik Berkesenian Daerah

Dalam penilaian berkesenian daerah, guru terlebih dahulu menugaskan
kepada peserta didik untuk menyajikan kesenian daerah (misalnya
nembang macapat, mengkidung, menyanyi, bermain alat musik
tradisional, membatik, menenun, mematung, menggambar, dan lain-
lain) yang disajikan secara original atau dikreasi sesuai kreatifitas siswa
vang tidak melanggar kesusilaan, memudian meminta peserta didik
untuk mempresentasikan makna dibalik bentuk kesenian yang disajikan
didepan kelas, Adapun contoh rubrik penilaiannya sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Prakiik
Melanlunkan Tembans Macapal

Krikeria Penilaian

Pengiassiarn matier KR I |
LRI LR ] siisampaikan forkcil babakramma
Fitakrama Lata Babui=a waaig gL ek 1 1
YWoalugroe dhong e Dabiesa | i
Penampalan dalam memymaplkan 4 3
Peragaan | Vi lacas peaiyajian 4 3
Tt Estetika suara foergkaok) | 3
Vol chiuy kel magy teks i 4
gt
Total malai 23 Z1
Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

perolehan skor

Rumus x 100 = nilai akhir, Contoh Nama Agung gx 100 = 100 (nilai akhir)

skor maksimal

2) Penilaian Produk Membuat Karya Seni Maupun Sastra

Penugasan dalam penilaian membuat karya seni maupun sastra, guru
menugaskan peserta didik untuk membuat karya seni maupun sastra
berdasarkan kreatifitas individu atau berdasarkan pengembangan seni
tradisi lokal daerah masing-masing, yang mempunyai makna budi
luhur dibalik karya tersebut. Misalnya peserta didik dari daerah jawa,
ditugaskan untuk membuat karya sastra berbentuk macapat, Adapun
rubrik penilaiannya sebagai berikut:
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Rubrik Penilaian Ketrampilan
Membual karva Sastea Berupa Tembang Macapal

Enlerna Penilainm

No  Nalmn

Kl:"h'l'l'll.'l'uk 1

1 Apung :| | i 1 |0
2 I'risima 4 4 4 3 93,75
st

SO - Bubrik lu'li!.lu.lll hegrmpuian "Ilu:ﬂllllll lcarym oy '|-.l.'|.'. TG T '-.||.
Petunjuk penskoran:
Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

jumian nudat 4 4 4 4

%25 Contoh Agung — —x 25 = 100 (Nilai akhir)

Rumus

3) Penilaian Proyek Menyusun Presentasi Power Point

Menugaskan kepada peserta didik untuk menyusun persentasi
power point untuk menjelaskan hasil dari aktifitas pembelajaran,
penugasan tersebut sebagai pengukur sejauh mana peserta didik dalam
mengeskplorasi materi yang telah dikuasai peserta didik disaat kegiatan
pembelajaran. adapun rubrik penilaiannya sebagai berikut:

Rubrik Penilsian Ketrampilan Proyvek
Menvusun Presenlasi Power Poinl
] 1h Budi Handaya
calier s X1
Tkl
“khialEes) pelestarian budaya splrtual Musantam®
. . Pisztin Fower Poiinl
Nama/ - +
Kelempole  Pesansinglat, - Kemodahan | Desain
poedal da feles  nubub dibaca allde

Kelumpk 1
1 4 4 4 i
4 l 1 4 3 91,75

Satal | 2 2 | z a R

'l.:_:llll!l,

2 | Trena
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Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian membuatkarya seni maupun sastra diatas.

7. Pengayaan

Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik yang lebih tinggi sehingga
mendorong peserta didik lebih menguasai apa yang dipelajari. sebagai
contoh guru dapat memberikan penggayaan sebagai berikut:

a. Guru dapat memberikan pengembangan materi tentang

1)

Dasar Falsafah Negara Indonesia yaitu Pancasila sebagai sebuah
sistem nilai kebaikan universal yang dapat diterapkan dalam konteks
apapun pada hari ini, besok, dan masa depan.

Warisan adat istiadat daerang masing-masing, misalnya bentuk dan
struktur rumah adat yang mempunyai makna secara simbolis disetiap
kerangka/bentuk ataupun ornamen-ornamennya, begitu juga tempat
peribadatan penghayat didaerah masing-masing mungkin juga ada
ciri kekhasannya.

Pengetahuan bahasa daerah masing-masing, misalnya di Jawa, guru
dapat memberikan pengembagan materi tentang kawruh basa jawa
yang didalamnya memuat antara lain candra sengkala, paribasan,
cangkriman, penanggalan jawa, penulisan huruf jawa dan lain
sebagainya.

b. Guru dapat memberikan tugas kepada siswa untuk membuat peta
berfikir (Mind mapping) yaitu mengidentifikasi, menganalisis masalah-
masalah pribadi, sosial serta solusinya. Hal ini sebagai pengembangan
materi tentang memayu hayuning diri dalam konteks fakta permasalahan
sosial maupun budaya, adapun contoh diantaranya:

a) Kebiasaan baik dan kebiasaan buruk remaja pada jaman milenial
sekarang ini.

b) Kenakalan remaja yang menyimpang, seperti contoh balapan
liar, narkoba, sex bebas, minim-minuman Kkeras, merokok, dan
sebagainya.

¢) Bentuk-bentuk rangsangan nafsu peindraan yang membuat nafsu
keinginan, nafsu amarah, nafsu angkara lebih kuat didalam diri
pribadi.

8. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Pada hakekatnya tujuan remedial adalah
mengoptimalisasikan prestasi belajar, merubah dan memperbaiki cara
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belajar yang lebih baik dan memperbaiki atau menyelesaikan ketuntasan
yang ditetapkan pada setiap pembelajarannya. Adapun contoh kegiatan
remedial, misalnya; pengulangan, mengajarkan kembali bagian tertentu
yvang belum dikuasai oleh peserta didik; memberi bimbingan, guru
memberikan arahan, petunjuk, motivasi agar peserta didik dapat
belajar secara efisien dan efektif; memberikan pekerjaan rumah
atau memberikan soal-soal latihan sesuai dengan materi yang belum
dikuasai. Setelah peserta didik sudah mencapai ketuntasan, kemudian
peserta didik dimintai komitmennya untuk belajar secara disiplin supaya
kedepannya dapat mencapai ketuntasan yang ditetapkan.

D. Interaksi Guru Dengan Orang Tua

Peserta Didik

Esensi dan poin tentang interaksi antara Guru dengan Orangtua peserta
didik dimaksudkan agar terjalin komunikasi yang berkaitan dengan
kemajuan proses dan hasil belajar peserta didik. Salahsatunya dengan
menunjukan hasil penilaian kepada orang tua yang kemudian diparaf
oleh orang tua dan dijadikan evaluasi dan arsip bagi peserta didik.
Adapun contoh format yang digunakan sebagai berikut:

Aspek Penileian Milai eala-raka Komeniar G Eammtar Oranghna

Skap
Peingetahiian

Fetermmpilan

f'a.r.u."!':.rn'l.:ll:.mﬁ.:m |

B Fuscl W EUE = piereker o den emang e poscyio Jalsk
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Menuju Sangkan Paraning Dumadi

A. Gambaran Umum

Pada pembelajaran bab ini berdasarkan karakteristik mata pelajaran
pendidikan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu pada
elemen larangan dan kewajiban yang merupakan bentuk dukungan
kepadapesertadidik supayamenghayatikonsep menujusangkan paraning
dumadi. Pembahasan sangkan paraning dumadi pada bab ini antara lain
manunggaling kawula klawan gusti yang diuraikan secara rohani dan juga
jasmani. Secara rohani yang berarti bersatunya manusia dengan Tuhan,
sedangkan secara jasmasi merupakan konsep managemen di kehidupan
masyarakan yaitu kawula berarti rakyat dan gusti berarti penguasa atau
pemerintah. Untuk menuju sangkan paran dumadi, manusia mempunyai
kewajiban untuk mengetahui konsep manunggaling kawula klawan
gusti secara rohani yang penghayatan ketika proses laku tidak lepas
dari ngunduh wohing pakarti dalam hidup. untuk itu ketika proses laku
dalam penghayatan untuk manunggal klawan gusti harus melaksanakan
angger-angger penghayat kepercayaan dikehidupan setiap harinya.

1. Capaian pembelajaran

a. Menghayati dan menyimpulkan perbuatan baik dan makna kewajiban.
b. Mengamalkan dan melaporkan hasil analisis penerapan perbuatan baik.

c. Mengamalkan perbuatan baik, kewajiban dan menjauhi larangan,
Spiritualitas menghadapi kenyataan hidup.

2. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:

a. Menjelaskan perbuatan baik.

b. Menghayati perbuatan baik.

¢. Menyimpulkan perbuatan baik.
d. Mengamalkan perbuatan baik.

&=



e. Melaporkan hasil analisis penerapan perbuatan baik
« Mengamalkan kewajiban manusia.

« Menjahui larangan.

3. Pokok-Pokok Materi

No  Pokok-pokok materi'Subbab  Materi per pertemuan ke-

BAcer g sanehoan sanan 3113 dumads 1 :'\-'E...'lnll!:_.;.|| g bearw it klawean
Deiist
2 I""\«.:.'ll:..ill"l Wt [N saboarh

i Angger-angger penghavat

ki e yEan

[ 3 Tokel V1 10EF - Fraknok T-..'-l-:::-l-: maker

4. Relevansi pelajaran lain

Keterkaitan pembelajaran dengan mata pelajaran lain yaitu:

a. Kewarganegaraan keterkaitannya dengan ketaatan hukum sebagai
rakyat Indonesia.

b. Ilmu Pengetahuan Sosial keterkaitannya dengan elemen dan kehidupan
sosial kemasyarakatan.

B. Skema Pembelajaran

Sub Bah 1

Menuju Saneghan Paraning Dumadi

Perlemmnan ke-1

lateri:

Mamasgalingg ravwals klaeiia Gush
Imclik atier Pernbelajaran

w Pleenjelasian Spiotaalilas dalan meag funlapa keovalaan hiskag
kaeila bl an

& Plampeli=hiftks=s moma b kawa -'\-.I\...I.!..I:' war=h =ecars ralvan clam pesesan

v Mdongelacoon PUngeriE Panngg wliinge TavEe {1
= Alinunjuass sikap papar sebagai geergganadan labo imarvang gadiog bascuala pasi
#® Ndemompukas mamagsemen s e kawenla klasean goss i sechidopore sebam-boae
Wadelmetads pombelajaran
= Pomadeckatan Psopeasat pua s
| = Blandee] peznb=lajaran supad sbea snaveanialy bemaa
@ Fderoche comantrasa dkasi bama ek wfncly b, anteres
Sumber ularna
= Buhu smewa kel X Pomdadiban bepservavasn Jabisa 2021
@ Slandee] 1 kocimaliacsaais Tudiain taboen 2005
# Maodul 2 Bedy peker) taban 2017

® Pk coeabbapsalo Kegeeravaan e hancap Tulan VAE
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Suimskier Bimbhahan

w ek Hlecois Basalkid, 2000 Mengeral Keeercavaan Tedadap Delon Yaop Malua Fae, Laka Dllchep

o B gl Dloern fSemarange P Rlymbar Blecha Ltarnas

Falamy Marssgemen S oanor g
kats kureis

[ HETRETY CE TS R apinh miitas, prows lako, manembah

Perten

Marei:

HH‘I.IHI]!.I!I w ulllu;-i prodarki

Indikalir Pambalsjaran

o Alemjelaskan pengertian ngunidub veobang pakart

o Plemjely=kon perboatan haik

® Adampphayati perboatan Bk

L] .".ligl:,.-i|r||11| Ikan Tl'rl'lll.'l.l'.1|-| LT

o Alanpancikan pedbasan baik

& Bdesvihiuikoan cibap mawas did haeil peoghavatan Bincep aguidul sesbing pakad
Model'metode pembelajaran

o Pumilokagen |.'|-|.'r|'l1|-|.'lr|1|||i:| mimiad

a Pdoddel pembelajaran Problem Saelving

o Aletode demonieas. inluin, lBnya jawab

Somber ptama

» Buku soona kelas X1 Pendidikan :I-\.L'I.H.'r_dj aam Talman 2021
& Boadul 1 Bemahacsaon Tubas tahum 2007

o Bloadin] 2 Budd pekert tahun 2007

o Huku ensiklopedia Bepercavaan terhadap Tahan Y ME
Sumber tinvbahan

& [terret: Phook ataw pumal hukoum sebakb akibat

o Fluku: Ajaran kepercayaan masing-miaskng

Kata kumnci:

Sebaly akitar, pakartl mawis i

Maten:

ARpEer- et paiiphayal kepasicayaan

Imelik cfise Peenbelaparan

& Mdemjelyskan anpgger angger ™ niphiayat L.l-l'h\. CAYaAN
m Mlamye albkanr kiswaplha
m Plam

& Mlamn It Ve wmikag La EELILE FNRY abs wehampar pempamalan AT -an T I|'II:'I|'.I LUK LM uean

s webaprar peleb sanean anggmer-anggeor penphayar bepresvaan

ayar kamwrecay

Modelmelode pembela Jaman

= Tombehaten Baopriasal pa

= Nlaiel paembsclajaran la
w Mlastisde cevamady, Jinkosi anva preals
Sumber wldma

e Hukin s balas X1 Pemnhichboam o

& Pelondin] 1 BEe-mahaeaais Tulas tahii
= Alondinl 2 Baede pebeert takaen 2007

& ik ensiklopedia Kepercavazn terhacdap Daban ¥ R

Sumber tinbahan

Elukia: Agaran Kepwscayaan mdsae-masiepy, pederman Pedu g ajasan Kepssscayaans masing o=y,
koala knmere

langgunyg jvab, anpmer amgeer
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C. Panduan Pembelajaran

1. Aktifitas Pembelajaran

Menuju Sangkan Paraning Dumadi

Media Pembelajaran dan Alokasi Waktu

SUB BAB Media dan Sarana Pembelajaran Alokasi Waktu
Menuju Sangkan Paraning Media : 3X3]JP
Dumadi Gambar/Foto/video yang relevan
Sarana :

LCD, Komputer/Laptop, Whitehoard
Alat rekam audio, foto maupun video.
Peralatan manembah sesuai ajaran
masing-masing.

Bahan lainnya yang relevan.

Tabel VL111 - media pembelajaran dan alokasi waktu

Pertemuan ke-1

Pembelajaran pada pertemuan pertama pembahasan tentang Pengertian
sujud dan maknanya. Dengan model pembelajaran sujud/manembah
bersama, guru membimbing peserta didik untuk sujud/manembah
bersama serta memperkaya materi dengan membuat pertanyaan dan
menjawab secara acak antar peserta didik.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar peserta didik, misalnya menggunakan cara
Introducing idea atau membangun pemikiran dengan mendiskusikan
tentang sikap spiritual bersama peserta didik, misalnya mengenai
refleksi asal dan tujuan hidup, berbakti kepada orang tua atau leluhur,
pentingnya mawas diri, pentingnya ketekunan laku spiritual (seperti:
tekun sujud, meditasi), penegasan berfikir positif terhadap diri sendiri,
pentingnya kejujuran, bersyukur dan nrimo ing pandum (sebuah sikap
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penerimaan secara penuh terhadap berbagai kejadian di masa lalu, masa
sekarang, dan segala kemungkinan di masa depan).

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan dan keterampilan.

f. Mengingatkan dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya
dengan cara memberikan pernyataan maupun pertanyaan kemudian
dijawab oleh peserta didik.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang Manungaling
Kawula Klawan Gusti secara ringkas.

b. Melakukan bimbingan belajar dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan sujud/manembah bersama peserta didik menurut
kepercayaannya masing-masing dengan memperhatikan trap susila
sujud manembah misalnya memperhatikan kebersihan diri sebelum
manembah, berpakaian rapi/sopan dan menjaga ketenangan, durasi
waktu sujud/manembah kurang lebihnya selama 30-60 menit.

d. Meminta kepada peserta didik untuk memembuat pertanyaan terkait

materi dengan lembar kerja yang sudah disediakan oleh guru, misalnya
sebagai berikut:

[ embar Dhsknsi

Mama Sekolah

Kelas { Semester ; X1

FERTANYAAN FANRTNA T
1 LS ERCE T TP
Bengzapa

Fiasddomaita. ...,

------

B Thbed V1112 - lernbar kena pertemuan'

e. Mambagi secara acak lembar diskusi diberikan kepada peserta didik
atau kelompok lain, kemudian setiap kelompok mendiskusikan untuk
mencari jawabannya, dan dituliskan pada kolom jawaban di lembar
diskusi.
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f. Menugaskan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya dan
mengkondisikan suasana diskusi antar kelompok agar menjadi hidup
dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian secara lisan atau tepuk tangan bersama.

h. Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan, dengan memilih
waktu selama proses pembelajaran maupun pada akhir kegiatan
pembelajaran.

a. Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

b. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

c. Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

S}

Pertemuan ke-2

Pembelajaran pada pertemuan kedua pembahasan tentang ngundhuh
wohing pakarti. Dengan model pembelajaran Penyelesaian Masalah
(Problem Solving), guru membimbing peserta didik untuk mengerti
materiyang disampaikan oleh guru serta Pembelajaran ini menekankan
kepada peserta didik untuk menemukan solusi atau menyelesaikan
masalah. Penyelesaian masalah dengan cara menjawab masalah yang
didasari dari sumber-sumber yang ditemukan.

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian,
pembangkit minat belajar peserta didik serta mengingatkan
dan merangsang kembali pengetahuan sebelumnya, misalnya
menggunakan cara Checking knowledge dengan tebak gambar perilaku

202 \ Buku Panduan Guru Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa
= ~dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas XI



baik dan buruk. Guru nenunjukan gambar dan meminta peserta didik
untuk menjawab kemudian menanyakan, misalnya: menurut kalian
perilaku mana yang kalian pilih?...selanjutnyamenjelaskan kepada
peserta didik tentang sebab akibat perilaku baik dan buruk.

Gambar 6.1 Macam-macam perilaku baik dan buruk

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta
ruang lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang ngunduh wohing
pakarti dengan bantuan visualisasi berupa gambar, foto maupun peta,
audio-visual atau sudah dikemas kedalam media teknologi informasi
power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

c. Melakukan identifikasi pengetahuan awal peserta didik dengan memberi
pertanyaan, misalnya: “elaskan manfaat penghayatan konsep ngundhuh

d. Mengorganisasikan peserta didik untuk menjawab pertanyaan atau
menyelesaikan masalah di point ¢. Dalam hal ini, guru membimbing
maupun memantau peserta didik dalam melaksanakan penyelidikan dan
mengumpulkan informasi yang sesuai untuk penyelesaikan masalah.
Adapun contoh lembar pemecahan masalah sebagai berikut:
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Setiap perserta didik/kelompok mempresentasikan hasil pemecahan
masalah yang telah ditentukan di hadapan kelas kemudian ditanggapi
peserta didik/kelompok lainnya dan mengkondisikan suasana diskusi
antar individu/kelompok agar menjadi hidup dan berjalan dengan
kondusif.

Memberikan umpan balik atau konfirmasi terhadap penjelasan peserta
didik/kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan
penjelasan yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan
pujian secara lesan atau tepuk tangan bersama.

Menilai kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.

a.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Pertemuan ke-3

Pembelajaran pada pertemuan Kketiga pembahasan tentang angger-
angger penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
model pembelajaran langsung, guru dapat membimbing peserta didik
untuk mengerti materi yang disampaikan oleh guru secara bertahap dan
memperkaya materi dengan membuat pertanyaan dan menjawab secara
acak antar peserta didik.
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Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

b. Mengkondusifkan persiapan proses pembelajaran awal dengan cara
memeriksa dan mengajak pelajar menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, presensi atau absensi dan menyiapkan media, alat dan
bahan ajar yang diperlukan.

c¢. Mengkondisikan untuk melatih ketenangan pikiran dengan hening/
berdoa bersama.

d. Apersepsi, guru dalam apersepsi untuk mendapatkan perhatian dan
pembangkit minat belajar serta mengingatkan dan merangsang kembali
pengetahuan sebelumnya peserta didik, misalnya menggunakan cara
Introducing idea atau membangun pemikiran dengan menyanyikan
lagu Garuda Pancasila kemudian mennghayati makna dari teks syair
lagu garuda Pancasila, dengan begitu sebelum fokus pada materi
pembelajaran tentang (larangan dan kewajiban) angger-angger
penghayat kepercayaan dalam apersepsi menunjukan ideologi bangsa
terlebih dahulu yaitu Pancasila, adapun teks Pancasila dan Maknanya.

e. Menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
gambaran umum materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta ruang
lingkup penilaian seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan fokus pembelajaran dan materi tentang “Angger angger
dalam Paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa” dengan bantuan visualisasi berupa gambar-gambar, foto maupun
peta konsep, audio-visual atau sudah dikemas kedalam media teknologi
informasi power point.

b. Melakukan bimbingan belajar di setiap menyampaikan subtansi
materi, bimbingan dilaksanakan dengan cara memberikan pernyataan,
pertanyaan serta tanggapan/respon secara interaktif.

¢. Meminta kepada peserta didik untuk memembuat pertanyaan terkait
materi dengan lembar kerja yang sudah disediakan oleh guru, misalnya
sebagai berikut:

Lembar Diskusi

Mama Sekolah Kelas ) Semesier: XETI

ha | PERTAMNYALN AAARNN

Telazeham..........7
% | engapa........0 I

Ehlealllladois. ...l

Bab 6 | Menuju Sangkan Paraning Dumadi



d.

2.

| Argpnta Kalam ;'ml-: | Argnnka I\.-i'\-lnlllrlﬂ-k
1 -".ﬂung |. Yl raaa g

o lad |

B Tabacl W04 - bnnidsar kisrgs peorbcanisgs 8

Mambagi secara acak lembar diskusi diberikan kepada peserta didik
atau kelompok lain, kemudian setiap kelompok mendiskusikan untuk
mencari jawabannya, dan dituliskan pada kolom jawaban di lembar
diskusi.

Menugaskan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di hadapan kelas kemudian ditanggapi dari kelompok lainnya dan
mengkondisikan suasana diskusi antar kelompok agar menjadi hidup
dan berjalan dengan tertib dan saling menghargai.

Memberikan umpan balik konfirmasi terhadap penjelasan peserta didik/
kelompok dalam mempresentasikan, dengan meluruskan penjelasan
yang kurang tepat dan memberikan penghargaan dengan pujian.

Menilai Kinerja sesuai dengan yang direncanakan, dapat berupa
penilaian sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.

d.

b.

Memberikan retensi atau meningkatkan penguatan, diantaranya
melaksanakan evaluasi, refleksi, dan kegiatan tindak lanjut.

Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Menutup pembelajaran dengan mengucap Salam Rahayu.

Kesalahan Umum Yang Terjadi Saat Mempelajari
Materi/Pembelajaran

Kegagalan atau kesalahan saat mempelajari materi yang terjadi dapat
diketahui dari peserta didiknya itu sendiri atau guru yang bersangkutan.
Adapun kesalahan umum yang terjadi saat mempelajari materi pada bab
VI, sebagai berikut:

a.

Memilihan Prasarana Pembelajaran, pada pertemuan 1 dengan metode
pembelajaran sujud/manembah bersama yang mana bersama-sama
melakukan sujud bersama, hendaknya direncanakan dan disiapkan
jauh-jauh hari.

. Managemen waktu, kesalahan dalam membagi waktu belajar atau

meremehkan waktu belajar. Hendaknya perlu diperhatikan oeh guru,
apabila menggunakan metode ceramah terkadang lupa akan waktu,
untuk itu perlu memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang
disarankan sehingga ada batasan dalam penyampaian materi dan
melaksanakan langkah-angkah pembelajaran yang sudah direncanakan
oleh guru.
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3. Alternatif Pembelajaran

Pembelajaran yang disarankan tidak dapat dilakukan atau pembelajaran
sering terjadi kendala-kendala, salah satunya berhubungan dengan
kondisi, sarana dan prasarana pembelajaran. Maka dari itu dibutuhkan
alternative pembelajaran disesuaikan dengan kondisional yang ada
supaya pembelajaran dapat berjalan dan dikembangkan sesuai yang
dianggap cocok untuk guru. Adapun alternatif pembelajaran yang dapat
diterapkan, diantaranya:

a. Pada pertemuan ke 1 dengan materi manunggaling kawula klawan
Gusti, altenatif pembelajaran tambahan dapat menggunakan model
pembelajaran SAVI, sebelum sujud/manembah bersama, peserta didik
diajak untuk merasakan keagungan Tuhan dengan alat indra masing-
masing, misalnya peserta didik di ajak jalan-jalan keluar kelas, untuk
mengamati alam (tumbuhan, hewan, aktifitas manusia, dan lain-
lain) . Kemudian menjelaskan rasa syukur dan menerima apapun
yvang diberikan Tuhan, misalnya diberikan mata untuk melihat dan
menikmati keindahan alam. bernafas merasakan kesejukan udara
alam, dengan mendengarkan keindahkan suara ataupun musik. Dengan
menggunakanmodel pembelajaran SAVI sebelum sujud atau manembah
bersama maka akan menjadikan alternative pembelajaran tambahan
sehingga peserta didik lebih yakin akan konsep manunggaling kawula
klawan Gusti.

b. Pembelajaran pada bab 6 merupakan pembelajaran akhir semester
2 yang mana sudah direncanakan sejak awal untuk mengumpukan
semua tugas-tugas yang dihasilkan selama semester 2 dijadikan bahan
untuk menyusun portofolio. Sebagai alternatif apabila disuatu daerah
sulit/terkendala karena jaringan internet maka penyusunan portofolio
dikemas dalam bentuk laporan saja bukan dalam blog di internet.

4. Panduan Penanganan Pembelajaran

Peserta didik mempunyai keragaman yang menjadi perbedaan yang
unik disetiap individunya, diantaranya ada peserta didik yang kesulitan
belajar atau belajar lambat, ada peserta didik yang mempunyai kecepatan
belajar yang tinggi dan karakter spikis di setiap individu peserta
didik yang berbeda-beda misalnya ada yang mudah marah, pendiam,
pemalu, perasa, dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukan panduan
penanganan pembelajaran, yang mana sebagai panduan bagi guru untuk
menentukan langkah-langkah penanganan agar pembelajaran berjalan
kondusif sesuai capaian dan tujuan pembelajaran. Adapun panduan
penanganannya berupa jurnal, contoh sebagai berikut:
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5. Pemandu Aktivitas Refleksi

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan feedback pada peserta didik
yang telah melakukan aktifitas pembelajaran disetiap pertemuan. Dengan
demikian refleksi ini bertujuan supaya dalam setiap pembelajaran bisa
berjalan efektif dan dinamis. Adapun aktifitas refleksi yang disarankan
untuk diterapkan, sebagai berikut:

a. Meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan padalembar refleksi
pada buku siswa.

b. Memberikan retensi atau penguatan kepada peserta didik yang
terkait pertanyaan-pertanyaan refleksi sehingga peserta didik dapat
menginternalisasi dan mengaktualisasi pengetahuan yang didapat
selama proses pembelajaran.
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6. Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran bab ini merupakan serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk mengukur sikap, pengetahuan dan keterampilan
pesertadidiksebagaihasildarisuatuprosespembelajaran. Dalampenilaian
dalam pembelajaran bab ini dan pada buku ini, hanya menampilkan
saran dalam pengunaan teknik-teknik dan instrumen penilaian pada
umumnya. Guru dapat menggunakan serta mengembangkan penilaian
vang dianggap lebih efektif, efisien dan sesuai dengan karakteristik
materi, peserta didik dan kondisional yang ada. Adapun penilaian-
penilaian beserta teknik dan instrumennya sebagai berikut:

a. Penilaian Sikap W

Penilaian sikap pada bab ini, disarankan penilaian sikap dari butir sikap
jujur, mawas diri dan tanggung jawab, hal ini dikarenakan keterkaitan
materi menuju sangkan paraning dumadi.

1) Teknik Observasi Dengan Jurnal

Teknik penilaian sikap yang dilakukan guru secara berkesinambungan
selama pembelajaran bab VI yang dilakukan melalui pengamatan
perilaku peserta didik. Pada dasarnya setiap peserta itu berkelakuan
baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku sangat baik (positif) dan
perilaku kurang baik (negatif). Perilaku sangat baik sabagai penguatan
maupun percontohan untuk peserta didik lainnya, sedangkan perilaku
negatif digunakan untuk pembinaan selama proses pembelajaran. Guru
mencatat hasil observasi berkesinambungan ke dalam jurnal selama
satu semester dan di evaluasi setelah selesai pembelajaran setiap bab,
contohnya sebagai berikut.

Jurnal Penilaian Sikap
Mama Sekolah
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Hari/ Perilaku yang Pomtif {+]  Tindak
M| Nama Tanggal ditunjulkan Negatif (-} lanjut
' Agumy I. 'l - .III-I':::;: I'\."I-Ill-c ';ll:...' || ET Fi-rmhinzan
- vl
4 Mreas [ Sleiat |.'I.'I | B TP

., s s ok s &t - Iernbimzan
ad
e L iy apsaipun

Sk Besalnhan | aet

whecl WLLIG- miroml poniblaian s

Bab 6 | Menuju Sangkan Paraning Dumadi




2) Teknik Observasi

Teknik penilaian yang dilakukan guru secara secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan intrumen penilaian berupa rubrik,
misalnya sebgai berikut:

Rubrik Penilaian Observasi Sikap Disiplin

1 Sekiodah

Sikap Ihaiplin Yang Dixnati

1 idak meneentck saal menperakan soal ulangan
2 Tidak menjadi I.H-.‘l_l."iﬂl |:r|:‘.'|a!',.j||:|l.1|'! miernalin Earya ocang: laing % |
- lajur dalase perkatazn dan mengungkapkan poerasas apa \
wianya
s Mesrerahbai baramng vaiy berwenang apabala menemuakan o |
barang
3 Membuat laporan peedasarkan arbormasi dan data apa adanya '.
& h‘l-l."n-r\-:-ri:.:l-:.:!rl apa adanya idak menambah-nambahkan dan . ‘
mengada-wda
7 Mok kesalahan dan beburangan vang, dimiliki W
8 Ferons menggatakan kebenaran untuk kepertingan unmam W |
lirslah =k |'-|"'"-||.'|'|'||| i i
= Tile V1917 - Buluik ol vl e ibien sikap displis
Petunjuk penskoran:

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor o
Rumus % x 4 = skor akhir, Contoh Agung; g x 4= 3 (skor akhir)
Peserta didik memperoleh nilai:

*Sangat Baik: 3,33 < skor < 4,00, *Baik: 2,33 < skor < 3,33

*Cukup: 1,33 < skor < 2,33, *Kurang: skor < 1,33

3) Teknik Penilaian Diri

Teknik penilaian sikap dengan cara meminta peserta didik untuk
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam rubric yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:
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Sikap Mawas Diri
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B Tahe! V1. 118 « Rislwhk oco liskh il i ool i
Keterangan:

4 = selalu, 3 = sering, 2= kadang-kadang, 1 = tidak pernah

Petunjuk penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir

menggunakan rumus: % x4 = skor akhir, Contoh Agung:
2 x4 =3 (skor akhir)
Peserta didik memperoleh nilai:

*Sangat Baik: 3,33 < skor < 4,00 *Baik: 2,33 < skor < 3,33

*Cukup: 1,33 < skor < 2,33 *Kurang: skor < 1,33

4) Teknik penilaian antar peserta didik

Teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai terkait dengan pencapaian pembelajaran kedalam rubrik yang
sudah disediakan oleh guru, misalnya:
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Rubrik Penilaian Antar Peseria Didik
Sikap Tanggung Jawab

“Jama |.'l'|'i'|1i

ki

i

=

Tidl AL

sl psrsemicsier - XU

Pernyataan
Ieman svya menenima resikas dan hmedakan vang
dilasinkar
Termam sava medakesanakan tugas tadivadu |:|I!'I'|:|::.'|I1 sk
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Laripr Bk vy akaral

Temi =ava Mengaksl dan meminta asaaf atas
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leman sava tidak menyalabkkan erang Lain utk
koezlaban tindakan kita sendir

Temn =y selabu menapati janiji

P Tabel VI IDD - Rabieik peoe ki arfiar seseria didik sika

Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian diri sikap santun diatas.

tb. Penilaian Pengetahuan w

1 Binigaig ol

Penilaian pengetahuan pada bab ini yang disarankan menggunakan
teknik penilaian yang biasa digunakan yaitu dengan penugasan, tes lisan
dan tes tertulis yang soal diambil dari latihan soal atau evaluasi pada
buku siswa.

1) Teknik Penugasan

Misalnya : membuat ringkasan dengan bahasa sendiri dari materi yang
telah dibaca dan dipelajari.

2) Penilaian secara lisan

Guru dapt membuat daftar pertanyaan sendiri sesuai materi yang
disajikan pada Buku Siswa, dengan cara “Close Book”. Dangan contoh
format penilaian sebagai berikut:
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MNama Peserta Dadik

| Agang
. I'mesma ! | I
A Sanilarad
1 | mdan | ] |
J Lh=r
) 3 |¢'.'|.' W82 - Huleik '|.'|'d|.'|l||||.r iz iiw 1hsaii
Keterangan:

Skor 4 = mampu menjawab dengan tepat dan benar lebih dari 5 pertanyaan.
Skor 3 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 4-5 pertanyaan.

Skor 2 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 3 pertanyaan.

Skor 1 = mampu menjawab dengan tepat dan benar 1-2 pertanyaan

Nilai = Skor Perolehan x 25.

3) Penilaian Tertulis

Berupa soal pilihan ganda, soal uraian atau evaluasi yang ada dalam buku
siswa pada halaman 165-166, kunci jawaban dan petunjuk penskorannya
sebagai berikut:

Kunci jawaban

Pilihan Ganda
1.LE 2.E 3.C 4.E 5.A 6.A 7.A 8.E 9.E 10.E

Uraian

1. Berbuat baik, misalnya menolong sesama, hendaknya dengan tampa
pamrih dan sikap kepada sesama harusnya dengan kesusilaan atas
dasar welas asih.

2. Welas asih dan tampa pamrih.

3. Bila orang berbuat untuk hanya untuk kepentingan sesaat, dapat
dikatakan kurang sadar diri dan mawas diri.

4. Selalu menghargai dan menghormati orang lain, Mengendalikan diri dari
berbagai nafsu, Tidak berani dengan orang tua, Tidak mencela orang
lain, Mempunyai jiwa penolong tanpa pamrih pribadi, Menghindari
keserakahan dan lain-lain.

5. Ngundhuh wohing pakarti karena Kesalahan manusia itu sendiri
terhadap orang lain (sesama), Kesalahan terhadap orang tua, Kesalahan

terhadap alam, Kesalahan terhadap dirinya sendiri dan Kesalahan
warisan leluhur.
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6. Selalu dengan hati yang bersih, Perbuatan baik dan Mawas diri.

7. Setiap organisasi paguyuban Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Mah Esa selalu ada angger-angger (ketentuan atau peraturan) yang
menyertainya.

a. Angger angger atau uger uger pada setiap paguyuban penghayat
dapat digunakan sebagai acuan perilakunya, dalam rangka menuju
manunggaling kawuila klawan Gusti, dan untuk dapat mencapai
sangkan paraning dumadi.

b. Sifatnya mengatur hubungannya manusia dengan Tuhan Yang Maha
Esa, Mengatur hubungannya manusia dengan negara, mengatur
hubungan antara manusia dengan dengan sesama, mengatur tata
hubungan penghayat dengan ajarannya seperti adanya dan mengatur
hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri.

c. Batas-batas melanggar dan tidak melanggar dikembalikan pada
dirinya masing masing penghayat, semuanya akan dikembalikan
dengan rasa dan pangrasanya masing masing. Pada umumnya
Paguyuban Penghayat tidak memberikan sanksi bagi yang melanggar
angger-angger, karena sanksi itu sendiri akan datang dari
perbuatannya sendiri, bisa berupa sanksi sosial.

8. Ahli warisnya dapat mengetahui, apabila ahli warisnya tersebut
mempunyai kedewasaan spiritual.
Petunjuk penskoran:
1) Pilihan ganda

Rumus: (jawaban yang benar x 10= nilai akhir), contoh agung sutrisno
benar 9 dikalikan 10, jadi nilai akhir 9o.

2) Uraian

Rubrik Penilaian Penzetahuoan Soal Uraian

Skor yang diperolels setiap jawaban

B Talael V1,121 = Cimptch Boirik pon Baien, pen peial piem s0ad Upaian

Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

JUITLLLLIL TLLELL e S e )

Rumus ————« 25 Contoh Agung 7% 25 = 100 (Nilai akhir)
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kc. Penilaian Keterampilan w

Penilaian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menerapkan pengetahuan berupa tugas tertentu sesuai
dengan konteks daripada tujuan pembelajaran per bab nya. Penilaian
keterampilan yang disarankan dapat dilakukan dengan teknik,
diantaranya penilaian praktik, penilaian produk dan penilai proyek,
sedangkan penilaian portofolio merupakan serangkaian atau kumpulan
tugas keterampilan dalam satu semester yang dikemas menjadi satu
laporan utuh. Adapun saran teknik penilaian keterampilan pada bab ini,
contohnya sebagai berikut:

1) Penilaian Praktik Ceramah Atau Berpidato Tengan Ajaran Kepercayaan

Dalam penilaian praktik ceramah, guru terlebih dahulu menugaskan
kepada peserta didik untuk menyusun naskah ceramah kemudian
setelah naskah pidato sudah disusun meminta untuk menyajikan
ceramah didepan kelas. Adapun rubrik penilaiannya sebgai berikut:

Rubrik Penilaian kelrampilan Praktik Ceramah/Pidato

Kelompok

Kriteria Menilaian

| |'|||'|-||.|||'|lil|-\. El q

i kabierens Lats balasa dan EYL i k4

Maskal
AT ..|:'|
| Kedalaman em naskahb i 1

Kesenailem penyajian ceramah
i 4 ]
dengan naszah

Eulancaran, gava pongucpan,
. Ecvakinan dan mendagatkan 4 3
Penyaginn pespon positif
ceramah

Yalume, Ketepatan pelafalan dan

InAs] POl 2 +

Sikap tatakrama, tap susla sesupk 1 4

afaran Bepercayaan yang dihayat L :
Total nilai 25 Il

Bkl V15D - Bgbek pend biian Feimrmelan prartils c romals gian madpin

Petunjuk penskoran:
Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik

Rumus ZE72RanskOr 440 = nilaj akhir, Contoh Agung gx 100 = 100 (nilai akhir)

skor maksimal
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2) Penilaian Produk Membuat Karya Berupa Poster

Penugasan dalam penilaian membuat poster yang disesuaikan dengan
tema bab VI, misalnya topik posternya tentang “NGUNDUH WOHING
PAKARTI”, mengenai bentuk dan tulisan poster dibebaskan sesuai
kreatifitas peserta didik. Terkait sarana dalam membuat poster juga
disesuaikan dengan konsidional. Misalnya, apabila tidak ada komputer
maupun smartphone bisa menggunakan buku gambar dan pensil
warna. Kemudian setelah membuat poster, hasilnya dapat di unggah
sebgai konten sosial media masing-masing peserta didik. Adapun rubrik
penilaiannya sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Ketrampilan Membual Poster
Bertema Neanduh Wohing Pakarti

Muaatan Power P'oint

i P11
n N : mbar N1l
No |Navin' B | i “rnn s | | Predikat
bk Jetink
=W ipmal

Kalompk 1 ' P |

| Mg 1 ! . 1 i 1

Fi L ri=na 4 4 4 3 | 9375 |

sl I

VI VLSV - Bubnk mmibse bvmenmgabn peodal mambesi pasier Brivman ol wolinge ik

Petunjuk penskoran:

Nilai 4 sangat baik, 3 baik, 2 sedang, 1 kurang baik
+ 4 4 4
4

Jumian nilat
4

Rumus x 25 Contoh Agung x 25 =100 (Nilai akhir)

3) Penilaian Proyek Menyusun Makalah

Menugaskan kepada peserta didik untuk menyusun makalah sebagai
tugas akhir dalam penilaian pengetahuan maupun keterampilan pada
semester 2, penugasan pengukur sejauh mana peserta didik dalam
mengeskplorasi materi yang telah dikuasai peserta didik. Tema daripada
penyusunan makalah terkait “menuju sangkan paraning dumadi”,
sedangkan sistematika penyusunan makalah dapat mencontoh pada
makalah, misalnya seperti sistematikan menyusun jurnal, adapun
contoh sebagai berikut:
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nhrik Pentlaian ketramplan
"nll nyusun Makalah

.._-"'.I Sokola

Il lan Power P

Wil / & W st Redakhsional, l‘:lqﬂl.tqi'. il
Eclompok ! e E"-“t'“ dan | (Isldam | Prodikat
absle Tenuslinn
Kl pude 1
| Ajpnanyg 4 | - | | 1 1 Il
2 | Trisna 4 | 4 | 4 3 Y375
_ Audild ) K] | s b i) (LR
dﬁl - —
noyek meyviibin aelkainl
Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian produk membuat poster diatas.

4) Penilaian Keterampilan Portofolio

Menugaskan kepada peserta didik untuk menyusun fortofolio dikemas
dalam bentuk laporan atau dikemas dalam blog masing-masing yang
isinya bank data dari hasil tugas-tugas sekolah khususnya tugas Ma ta
pelajaran pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang
mana laporan atau blog tersebut sebagai fortofolio dari kumpulan dari
berbagai hasil tugas-tugas terkait sikap, pengetahuan dan keterampilan
yang sudah di Kerjakan di semester kedua. Maka dari itu, setelah
mengelesaikan pembelajaran pada bab 6 yang merupakan pembelajaran
di akhir semester 2, peserta didik di tugaskan untuk untuk menyusun
portofolio dalam bentuk laporan atau dikemas dalam blog, apabila
tugas sudah selesai peserta didik diminta untuk presentasi tentang
tugas portofolio dan kesan, pesan serta saran setelah melaksanakan
pembelajaran selama satu semester yaitu semester 2. Adapun rubrik
penilaiannya sebagai berikut:

Rubrik Penilaian Ketrampilan
Menyusun Portofolio
I sokolah

B 2 AR

Py slaan Keamin s

e E[ ] x‘““"ﬂ“‘"ﬂ Im Ruodaksismal, '_. e ."'.1|_:'1I
|l|g-hp:-h tatn bahiss, || eesms Predilan

th JnF YL
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Agumng 1 1 | t 1
| Trsma 4 4 4 3 93,75
30| adil & p. 2 3 £2,3

dst | i

Fabe] WIE2S - Rubsik pettilaian devanesilan pocifalin

Petunjuk Penskoran:

Lihat petunjuk penskoran pada penilaian produk membuat poster diatas.

7. Pengayaan

Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembang-
kan kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik yang lebih tinggi
sehingga mendorong peserta didik lebih menguasai apa yang dipelajari.
Bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat dilakukan berbasis
tema terkait dalam konteks kebudayaan, sebagai contoh guru dapat
memberikan penggayaan sebagai berikut:

a. Guru dapat memberikan tugas kepada siswa untuk membuat peta
berfikir (Mind mapping) yaitu mengidentifikasi, menganalisis masalah-
masalah pribadi, sosial serta solusinya. Hal ini sebagai pengembangan
materitentang memayu hayuning diri dalam konteks fakta permasalahan
sosial maupun budaya, adapun contoh diantaranya:

1) Kebiasaan baik dan kebiasaan buruk remaja pada jaman milenial
sekarang ini.

2) Kenakalan remaja yang menyimpang, seperti contoh balapan liar,
narkoba, sex bebas, minim-minuman Kkeras, merokok, dan sebagainya.

3) Bentuk-bentuk rangsangan nafsu peindraan yang membuat nafsu
keinginan, nafsu amarah, nafsu angkara lebih kuat didalam diri
pribadi.

b. Guru dapat menugaskan kepada peserta didik untuk membuat blog
atau mengunggah tugas apabila sudah punya blog, perlunya untuk
sebagai fortofolio peserta didik. Blog merupakan salah satu sarana dan
tempat yang aman untuk menyimpan berbagai macam data yang dudah
dikerjakan, yang mana dalam mengaksesnya tidak berbayar, mudah
dalam membuat dan mengunggah data dan media blog bisa sebagai
pencitraan yang baik penghayat kepercayaan bagi masyarakat umum.

8. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Pada hakekatnya tujuan remedial adalah
mengoptimalisasikan prestasi belajar, merubah dan memperbaiki
cara belajar yang lebih baik dan memperbaiki atau menyelesaikan
ketuntasan yang ditetapkan pada setiap pembelajarannya. Adapun
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contoh kegiatan remedial, misalnya; pengulangan, mengajarkan kembali
bagian tertentu yang belum dikuasai oleh peserta didik; memberi
bimbingan, memberikan arahan, petunjuk, motivasi agar peserta didik
dapat belajar secara efisien dan efektif; memberikan pekerjaan rumah
atau memberikan soal-soal latihan sesuai dengan materi yang belum
dikuasai. Setelah peserta didik sudah mencapai ketuntasan, kemudian
peserta didik dimintai komitmennya untuk belajar secara disiplin supaya
kedepannya dapat mencapai ketuntasan yang ditetapkan.

D. Interaksi Guru Dengan Orang Tua

Peserta Didik

Esensi dan poin tentang interaksi antara Guru dengan Orangtua peserta
didik dimaksudkan agar terjalin komunikasi yang berkaitan dengan
kemajuan proses dan hasil belajar peserta didik. Langkah-langkah
untuk menciptakan hubungan guru dengan orang tua salah satunya
menunjukan hasil penilaian kepada orang tua yang kemudian diparaf
oleh orang tua dan dijadikan evaluasi dan arsip bagi peserta didik.
Adapun contoh format yang digunakan sebagai berikut:

Aspek Penilalan Milal bata-rata Koawnlis Guru Komentar Orangiua

-y I\“I:_I

Pengetalusan

Eiterarmplan

Parak Tardabar LI

B Dokl L1246 - miernks puru dan omng vea peseris didik
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Glosarium

adminduk : administrasi kependudukan
akarya jagad : pembuat dunia

animisme : kepercayaan akan adanya roh atau makluk halus atau kekuatan-kekuatan
spiritual yang mengendalikan diluar tubuhnya

bebrayan agung : berkeluarga besar

bersidakep : menumpangkan kedua tangan di atas perut; melipatkan tangan di atas
perut

cedhak tanpa senggolan, kumpul datan rinasa : dekat tidak tersentuk bersatu tidak
terasa (Tuhan)

dinamisme : pemujaan kepada roh nenek moyang yang telah meninggal

ekosistem : sistem ekologi yang terbentuk hubungan timbal balik dan tidak
terpisahkan antara makhluk hidup dan lingkungannya

mawas diri : refleksi diri atau introspeksi dengan pemikiran yang dalam sehingga
mampu sadar diri dan mengetahui mana yang baik dan yang tidak baik sehingga
mempunyai benteng diri dan kecerdasan spiritual

manunggaling kawula gusti : bersatunya rakyat dengan penguasa
merti : memelihara
monoteisme : keyakinan akan Tuhan, satu tuhan atau Tuhan yang Maha Esa

mulat sarirohangarsowani : memawas dirinya sampaieke dalam hati hingga tuntas
dan untuk kewaspadaan batin

ngunduh wohing pakarti : menerima akibat perbuatan
langgeng : abadi

peruwatan : usaha membuang sial atau menyelamatkan orang dari gangguan
tertentu

piwulang : pembelajaran

pitutur : nasehat

rasa jati : rasa yang meliputi seluruh tubuh yang asli yaitu tentram, damai, bahagia
sangkan paraning dumadi : asal hidup menuju akhir hidup

semedi : tapa atau meditasi yang merupakan praktik relaksasi yang melibatkan

pelepasan pikiran dadi semua yang membebani, yang mencemaskan dan yang
menarik dalam kehidupan.



semeleh : keadaan sudah dapat mengendapkan angan- angan atau dapat berserah
kepada tuhan

syukuran : upacara ungkap syukur secara pribadi maupun kelompok

tapa : meditasi, menahan hawa nafsu, mengendapkan angan-angan untuk mencari
ketenangan

tepa selira : tenggang rasa dan toleransi

tes dumadi : terjadi awal kejadian/hidup manusia

totemisme : danya daya yang bersiwgfat ilahi dari makluk hidup selain manusia
wikan : mengetahui

welas asih : penyayang, kasih sayang

wening : tenang, merasakan gema getaran tuhan

wicaksana : arif dan bijaksana
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3 Program Sarjana Sosiologi, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 1999-2003

Riwayat pendidikan tinggi dan tahun belajar

1 Ketua Program Studi S2/Magister Pendidikan IPS, Pascasarjana UNY 2018-2020
2 Anggota Pusat Penjaminan Mutu UNY. 2014-2017

3 Kepala Laboratorium Program Studi Pendidikan Sosiologi UNY. 2014-2015

4 Dosen Tetap Jurusan Pendidikan Sosiologi UNY. 2005 - sekarang

5 Anggota Tim Hibah Penelitian Muhammadyah Abad ke-2, Majelis Pendidikan
Tinggi dan Pengembangan PP Muhammadiyah 2016 - sekarang

6 Anggota Badan Pembina Harian Madrasah Muallimin dan Madrasah Muallimaat
Muhamamdiyah Yogyakarta. 2016 - sekarang

7 Honorary Research Fellow, Institute of Arab dan Islamic Studies,
University of Exeter, Inggris

Judul penelitian dan tahun terbit

1 The Waning Gotong-Royong: Assessing the Intergenerational Decline of Social
Trust in the Contemporary Indonesia Society. In 2nd International Conference
on Social Science and Character Educations (ICoSSCE 2019) (pp. 255-259).
Atlantis Press.



Ilustrator

Nama Lengkap  :Indiria Maharsi, S.Sn
Email : indimaharsit@gmail.com
Instansi : Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Alamat Instansi  : JL. Parangtritis, KM 6.5, Sewon, Bantul,
Yogyakarta

Bidang Keahlian : Seni Rupa

Riwayat pekerjaan/profesi

1 Team Leader/Ahli Desain pada Kajian Promosi Yogyakarta Warisan Budaya
Dunia, Dinas Kebudayaan DIY. 2017

2 Ahli Desain pada Kajian Perencanaan Media Informasi Sumbu Filosofi,
Dinas Kebudayaan DIY. 2017

3 Tim Ahli Festival Kampung Wisata Dinas Pariwisata DIY. 2017

4 Ahli Desain pada penyusunan Direktori Usaha Pariwisata, Dinas Pariwisata
Kota Surakarta. 2018

5 Tim Ahli Kajian Tata Nilai Budaya Yogyakarta Dinas Kebudayaan DIY. 2019

6 Tim Ahli dan desainer Logo ‘Gandeng Gendong Pemerintah Kota Yogyakarta. °
2019

Riwayat pendidikan tinggi dan tahun belajar

1 DKV ISI Yogyakarta (S1)

2 Pascasarjana ISI Yogyakarta (S2)

3 saatini sedang menempuh kuliah S3 di Pascsarjana ISI Yogyakarta

Judul penelitian dan tahun terbit
1 Animo Generasi Muda Tentang Komik Horor (Mandiri). 2010

2 Penciptaan Komik Beber Kolaborasi Komik dan Wayang Beber
(IST Yogyakarta). 2011

3 Penciptaan Motion Comic Wayang Beber Remeng Mangunjaya
(ISI Yogyakarta). 2013

4‘Conservationof WAYANGBEBERasamodelforstep-by-step conservationapproach-
accumulating first teaching modules for the new department of Conservation and
Restoration of Painting on Paper and Canvas at ISI Yogyakarta’ SP 24 Grant, OEAD-
ASEAN-European Academic University Network/ ASEA UNINET,Austria-Leiden
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Penyunting

Nama Lengkap  : Dra. Sri Endang Sulistyowati

Email : sriendangsulistyowati@gmail.com
Instansi

Alamat Instansi  :Jl. Menjangan no 2 Pakuncen Yogyakarta
Bidang Keahlian

Telp Kantor/HP  : 08129948162

Riwayat pekerjaan/profesi

1 Penyuluh (Guru) Mata pelajaran Kepercayaan di SMP N I Yogyakarta

2 Penyuluh (Guru) Mata pelajaran Kepercayaan di SMK Karya Rini YHI Kowani
Yogyakarta

Riwayat pendidikan tinggi dan tahun belajar

1 Sarjana Filsafat UGM Yogyakarta (S1)

Judul penelitian dan tahun terbit

1 Anggota tim penulis Profil Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa Daerah Istimewa Yogyakartah2o020

2 Penulis pada Buletin MLKI DIY (dalam proses penerbitan) 2020



Penata Letak (Desainer)

Nama Lengkap : Bayu Sanjaya, S. Ds
Email : moksastudio@gmail.com
Bidang Keahlian : Seni Rupa

Riwayat pekerjaan/profesi
1 3D Motion Graphic - Nawung Teaser Animation - Wara Creative Studio. 2013

2 3D VFX Artist - Serial animasi Sonic Boom dan Octonauts - Infinite Framework
Studio Batam. 2014

3 Motion Graphic artist - Yayasan Wayang Ukur Ki Sigit Sukasman Yogyakarta. 2018
4 3D Motion Graphic - PT.Kebon Studio Yogyakarta. 2018

5 3D Motion Graphic - PT.Bikinanimasi.com Yogyakarta. 2019

6 3D Animator Supervisor - Geger Sepehi Art Performance Virtual Reality -
Program FBK Kemendikbud. 2020

7 3D Artist dan Compositing - Digital Konten Diorama Museum Holorama -
DPAD Yogyakarta. 2021

Riwayat pendidikan tinggi dan tahun belajar
1 DKV ISI Yogyakarta (S1)

Judul buku dan tahun terbit
1 Tidak ada

Judul penelitian dan tahun terbit
1 Tidak ada
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